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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul Peran RH. Moeljadi dalam Kepemimpinan
Muhammadiyah Lamongan Tahun 1967-1976. Adapun fokus penelitian yang
dibahas dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana biografi RH. Moeljadi? (2)
bagaiman sejarah dan perkembangan Muhammadiyah Lamongan? (3) Bagaimana

kontribusi RH. Moeljadi dalam kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan?.

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan historis
yang digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
Adapun metode penulisan sejarah yang digunakan penulis adalah dengan
mengunakan beberapa langkah yaitu metode historis, dengan mengumpulkan
arsip-arsip yang terkait dengan pembahasan yang ditujukan, verifikasi (kritik
terhadap sumber), penafsiran serta bagaiman cara penulisan sejaranya. Teori yang
diambil dari perelitian ini adalah teori kepemimpinan Kharismatik dari Max
Weber vyaitu peoses mempengaruhi aktifitas yang diorganisir dalam suatu

kelompok atau usahanya untuk mencapaisuatu tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini menyipulkan bahwa (1) RH. Moeljadi lahir pada
tanggal 21 Juni Tahun 1921 di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan. beliau meninggal pada tanggal 22 Oktober 2004, jenazah dikebumikan
di Malang (2) Sejarah berdirinya Muhammadiyah Lamongan pada tahun 1967
setelah memisahkan diri dari Pengurus Muhammadiyah Daerah Gresik dan
Bojonegoro (3) Kontribusi dalam organisasi beliau menjabat sebagai ketua PDM
Lamongan dan membuat PDM Lamongan memisahkan diri dari PDM Gresik dan
Bojonegoro, dalam pendidikan RH. Moeljadi mendirikan asrama dan beberapa

sekolahan baik diranting maupun cabang Muhammadiyah.



ABSTRACT

The research entitled, a roleof RH. Moeljadi in a leadership of
Muhammadiyah Lamongan since 1967 — 1976. This research would focus on (1)
how the biography of RH, Moeljadi did (2) how was the biography an expansion
of Muhammadiyah Lamongan? And what contribution of RH.Moeljadi

inMuhammadiyah lamongan leadership?

This study is using a historical approach to describe a phenomenon in the
past. The researcher also used a method with several steps that is a historical
method, collecting files based on the study, verivication (a criticism to the
sources), interpretation also how the way of it’s historiography. This study used a
theory of charismatic leadership from Max Weber that a process of influencing

activity organized in a group or an effort to gain a fixed purpose.

This study concluded that (1) RH, Moeljadi was born on june 21'"1921 in
Bedingin, Sugio, Lamongan and passed away on October 22" 2004. Then be laid
to rest in Malang. (2) The history of Muhammadiyah Lamongan in 1967 after
locked out of Muhammadiyah Committee of Gresik and Lamongan. (3) The
Contribution of his organization as a chief of PDM Lamongan and cutting loose
from PDM Gresik and Bojonegoro, on the education he also build a dormitory and

school either in ranting or branch.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum munculnya gerakan modern Islam di Indonesia, umat Islam
Indonesia telah menghadapi berbagai permasalahan di segala bidang.Dalam
bidang pendidikan, umat Islam dihadapkan dengan dualisme sistem
pendidikan, yaitu sistem pendidikan sekolah yang bersifat sekuler yang
dikelola oleh pemerintahan kolonial Belanda, dan sistem pendidikan
pesantren yang masih bersifat tradisional. *Dari sistem tersebut masih perlu
penyempurnaan baik isi maupun pengelolanya.

Dalam sejarah perkembangan dan pertumbuhan agama Islam di
Indonesia, Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaharuan
sosio-religius. > Hal ini cukup beralasan, karena Muhammadiyah sangat
berperan penting dalam perubahan kehidupan sosial
keagamaan.Muhammadiyah lahir di Yogyakarta, pada November 1912,
dengan diprakarsai oleh KH. Ahmad Dahlan.?

Perkembangan Muhammadiyah selanjutnya melebarkan sayap
dengancara membuat cabang di luar Yogyakarta pada 16 Agustus 1920,
setelah disahkan oleh pemerintahan Belanda, salah satunya yaitu cabang

Muhammadiyah di Surabaya yang resmi berdiri pada tanggal 1 November

!Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19 (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1984), 159.

2 Achmad Jauhari, Ideologi Kaum Reformis (Surabaya: LPAM, 2002), 147.

% Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammad iyah,
2006), 1.



1921 dan Mas Mansyur terpilih sebagai ketua pertama dan dibantu oleh Kyai
Usman, H. Asyhari Rawi, dan H. Ismail. * Sedangkan di Lamongan
Muhammadiyah lahir sekitar tahun 1926 yang dibawa oleh H. Sa’dullah dan
dibantu oleh seorang muslimah yang bernama Zainab

atau lebih dikenal dengan sebutan “Siti Lambah”, tepatnya di Desa
Blimbing
kecamatan Paciran. Mereka berdua merupakan tokoh yang berpengaruh

dalam memperjuangkan Muhammadiyah di wilayah Lamongan.®

Pengembangan dan penyiaran dapat berjalan dengan dinamis dan
cepat setelah mempunyai banyak tokoh-tokoh yang mumpuni dalam bidang
keagamaan yang biasanya lebih banyak memberi atau diminta untuk mengisi
pengajian-pengajian di Kota dan di desa.Melalui pengajian-pengajian
tersebut, para tokoh itu mulai memperkenalkan Muhammadiyah yang
kemudian sedikit banyak membuat masa tertarik yang pada akhirnya masuk
sebagai warga Muhammadiyah.Adapun basis mayoritas Muhammadiyah

yang kental adalah di Paciran.

Muhammadiyah Kabupaten Lamongan berkembang di wilayah
Tengah tepatnya di Desa Pangkatrejo. Sebelumnya perlu diketahui bahwa
sejak tahun 1950 sampai 1960-an Desa Pangkatrejo merupakan penghasil

kain tenun ikat terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai surut

* Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi : Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004
(Surabaya : Hikmah Press, 2004), 46-50.

® Panitia Daerah Muktamar X Il Pemuda Muhammad iyah, Membangun Sinergi Muhammadiyah
Dalam Perspektif Perkembangan dan Amal Usaha (Surabaya: PWM Jatim, 2002), 33.



menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan saluran
perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis ekonomi.
Keberadaan industri terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai
surut menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan
saluran perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis
ekonomi.Keberadaan industri tenun inilah yang menjadikan sebagian
masyarakat desa itu memilki mobilitas tinggi, ialah sebagai
pedagang.Beberapa orang ternama diantaranya adalah Mastur, Suhari, M.
Thohir, H. Mas’ud.Orang-orang itulah yang memotori berdirinya

Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo.

Di Bagian Selatan, sebetulnya sekitar tahun 1930-an faham
Muhammadiyah sudah berpengaruh di Lamongan secara informal, artinya
faham Muhammadiyah mulai diterima, dipahami, dan diamalkan oleh
beberapa orang dibeberapa wilayah yang ada di Lamongan. Sudah
berpengaruhnya Muhammadiyah pada masa itu, karena banyak ulama

Lamongan yang ikut aktif dalam kegiatan organisasi besar, seperti

Sarekat Islam (SI), dan dari sinilah mereka mengetahui adanya aliran
pembaharuan yang dimotori oleh Muhammadiyah. ° Perkembangan
Muhammadiyah di Lamongan mengalami kemajuan menyusul bubarnya
Partai Masyumi pada tahun 1960.Pada masa itu banyak mantan anggota

Masyumi yang tertarik pada persarikatan Muhammadiyah sebagai

®http://pdm-lamongan-jatim.blogspot.com/p/sejarah.html (20 Agustus 2017).


http://pdm-lamongan-jatim.blogspot.com/p/sejarah.html%20(20

alternatif. Masuknya tokoh Masyumi dalam Muhammadiyah memberikan
dampak yang besar bagi tumbuhnya organisasi, karena tokoh-tokoh itu

kemudian diikuti oleh anak buahnya.

Diantara tokoh-tokoh Partai Masyumi yang disegani di Lamongan
saat itu adalah R.H. Moeljadi, H. Ali, dan H. Syamsul.Dalam periode
Muchtar di Lamongan berusaha mempengaruhi beberapa tokoh Masyumi
tersebut untuk ikut berjuang lewat Muhammadiyah.Keberhasilan usaha itu
terlinat jelas dengan masuknya Moeljadi sebagai simpatisan Muhammadiyah,
yang selanjutnya mengantarkan tokoh ini dalam tampuk kepengurusan
Muhammadiyah sampai tahun 1978.Untuk H. Ali walaupun tidak mau masuk
Muhammadiyah, tetapi sangat menghargai Muhammadiyah, dan dia memilih
untuk berjuang lewat NU.Sedangkan H. Syamsul (dari Sugio) terkesan sangat

anti terhadap Muhammadiyah.

Pada periode R.H. Moeljadi, Muhammadiyah memisahkan diri dari
pengawasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bojonegoro (perlu diketahui
bahwa cabang-cabang yang ada di Lamongan antara tahun 1957 sampai 1967
bernaung dibawah Daerah Muhammadiyah Bojonegoro, sedangkan sebelum
tahun itu ada juga yang bernaung dibawah Cabang Muhammadiyah Gresik
seperti yang dituturkan oleh M. Thohir).”

Masa jabatan Pimpinan Muhammadiyah mengikuti peraturan yaitu
selama 3 tahun. Masa 3 tahun itu berlaku mulai tahun 1950 sampai 1970, dan

selepas tahun 1970 menggunakan peraturan baru yaitu selama 5 tahun,

7 Ibid.



keduanya mengikuti muktamar Muhammadiyah. Apabila masa jabatan
pengurus sudah habis, mereka dapat dipilih kembali untuk periode

berikutnya.

Demikianlah, mulai periode ini terlihat semakin jelas arah gerakan
Muhammadiyahdi Lamongan.Untuk penyebaran pengaruh Muhammadiyah
terbagi menjadi dua wilayah, yaitu belahan utara Lamongan dan belahan
selatan Lamongan. Belahan utara Lamongan diperankan oleh Cabang
Pangkatrejo, Paciran, Jatisari, Laren, dan Brondong, sedangkan belahan
selatan Lamongan diperankan oleh Cabang Lamongan, Babat, Kadungpring,

dan Sugio.

Terpilihnya RH. Moeljadi sebagai ketua Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan sangat berarti terhadap proses perluasan pengaruh
Muhammadiyah, karena dia adalah mantan tokoh Masyumi yang disegani
oleh masyarakat, juga sebagai mantan Sekjen Gerakan Pemuda ANSOR
(Pemuda NU) Cabang Lamongan tahun 1951-1954. Disatu sisi Moeljadi
dijadikan propaganda untuk menarik simpati masyarakat supaya ber-
Muhammadiyah, disisi lain NU merasa terpukul dengan keluarnya Moeljadi
dari barisan organisasi NU.Upaya pengkaderan dilakukan dalam periode ini
melalui sistem kader ngintil yaitu suatu sistem pengkaderan, dimana ketua
berusaha memilih dan menggandeng terus beberapa orang untuk dipersiapkan

dalam kepemimpinan periode selanjutnya.®

8 Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan 1936-2005
(Surabaya: PT Java Pustaka Media Utama, 2006),43.



RH.Moeljadi menjabat sebagai ketua PDM Lamongan tahun 1967-
1976.Lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, pada
tanggal 21 Juni Tahun 1921°, RH.Moeljadi adalah seorang tamatan sekolah
SD dan melanjutkan pendidikan di Pesantren Langitan Tuban hingga 8
tahun.Padaumur 21 tahun dia diangkat sebagai guru sekolah dasar bentukan
Belanda dan di tempatkan di Desa Plabuanredjo Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan. pada tahun 1942 beliau mempersunting salah satu
muridnya yang bernama Siti Zaenab , dari pernikahanya dengan siti Zaenap,
RH. Moeljadi di karuniai enam orang anak yaitu Zainal Maehmud,
Nurchasan Sutedja, Sri Supatmijati, Sulehan Arifin, Ibnu Su’ud dan Endah
Wahjuwati. Dalam keluarga RH.Moeljadi di kenal sebagai sosok yang gak
neka-neko (sederhana).’Beliau mempunyai kebiasaan bepergian setiap pagi
hari dengan berjalan kaki menggunakan tongkatnya dan tak jarang pula beliau
tidak pulang ke rumah selama berhari-hari, menurut banyak sumber RH.
Moeljadi di usianya yang sudah tua Beliau mampu berjalan berapa puluh kilo
meter entah bagaimana cara dia melakukanya. Beliau juga di kenal sebagai
sosok yang mudah menempatkan dirinya dalam kondisi apapun dengan ciri
khas kejawen mirip seperti Sunan Kali Jaga memakai baju adat jawa dan
sarung sewek dan tak lupa pula blangkon pun selalu ia kenakan meski pada

waktu itu songkok sudah menjadi simbol Ulama-ulama dan orang islam pada

%Lihat pada KTP RH.Moeljad .
10 Zaenal Mahmud, Wawancara, Lamongan, 18 Agustus 2017.



saat itu tetapi RH.Moeljadi tetap mempertahankan ciri khasnya yang kejawen

itu. Untuk itu dalam penelitian skripsi kali ini saya ingin menjelaskan

tentang PERAN RH.MOEUADI DALAM KEPEMIMPINAN MUHAMMADIYAH
LAMONGAN TAHUN 1967-1976.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul mengenai peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976, maka penulis
menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi RH. Moeljadi?

2.  Bagaimana sejarah dan perkembangan Muhammadiyah di

Kabupaten Lamongan?

3. Apasaja kontribusi RH. Moeljadi dalam Muhammadiyah di

Lamongan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin penulis

sampaikan, yaitu:
1. Untuk mengetahui biografi RH. Moeljadi.
2. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Muhammadiyah di
Kabupaten Lamongan.
3. Untuk mengetahui kontribusi RH. Moeljadi dalam Muhammadiyah di

Lamongan.

1 Khozin Jalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.



D. Kegunaan Penelitian
Mengenai kegunaan penelitian tentang peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan Tahun 1967-1976 sebagai berikut:
1. Agar dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmiah, baik dalam
bidang pendidikan maupun sosial

2. Untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam bagi penulis khususnya.
Juga berharap bisa memberikan pengetahuan serta pemikiran yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu khususnya yang berkaitan dengan
tokoh pembaharuan Islam di Indonesia

E. Pendekatan dan Kerangka teori

Dalam pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
historis. *? Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan secara
deskriptif dan analisis tentang peran RH.Moeljadi dalam memimpin
Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976, disampig menjelaskan biografi
RH.Moeljadi, termasuk juga awal perkembangan Muhammadiyah di
Kabupaten Lamongan, dakwah, pendidikan dan sosial budaya.

Menginggat penulisan penelitian ini membicarakan tentang peranan
seorang tokoh ulama dalam hal ini RH. Moeljadi, maka akan digunakan
konsep teori kepemimpinan kharismatik dari Max Weber. Dalam hal ini,
menurut Max Weber kepemimpinan kharismatik itu diyakini sebagai
kepemimpinan yang dibagun atas landasan keyakinan orang-orang akan

kesakralan sang pemimpin yang tidak boleh dipertanyakan. Termasuk yang

12 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 120.



diyakini dalam kesakralan itu adalah kemampuan sang pemimpin mengetahui
segala-galanya atas perikehidupan dari mereka yang dipimpin, sehingga ia
sangat disegani dan dihargai oleh masyarakat.*®

Dalam sosiologi, kata elite lazim didefinisikan sebagai anggota suatu
kelompok kecil dalam masyarakat yang tergolong disegani, dihormati, kaya
seperti berkuasa, strata, memiliki kemampuan mengendalikan aktifitas
perekonomian dan sangat dominan mempengaruhi proses pengambilan
keputusan-keputusan penting. ltulah sebabnya, mudah dimengerti apabila
dalam banyak hal kelompok elite tidak hanya ditempatkan sebagai pemberi
legitimasi, tetapi lebih dari itu mereka adalah penutan sikap dan acuan
tindakan, serta senantiasa diharapkan dapat berbuat nyata bagi kepentingan
bersama. *

Seperti pokok pikiran Vilfredo Pareto adalah bahwa orang dalam
kodratnya sesungguhnya bukan hanya berbeda secara fisik, melainkan juga
secara intelektual. Kata Pareto, dalam semua lingkungan atau aktifitas
kehidupan (ekonomi, politik, pendidikan, kesenian dsb) selalu ditemukan
sejumlah orang yang memiliki kepandaian dan kemampuan istimewa. Mereka
bukan hanya memiliki motivasi tinggi dalam usaha mengajar dalam mencapai
kebutuhan hidup, melaikan juga pandai sekali membaca situasi serta sangat
cermat menganti situasi keadaan. Pareto berpandangan bahwa elite politik
merupan unsur yang selalu ada di dalam masyarakat, tentu masyarakat tanpa

kelas seperti gagasan Karl Marx tidak akan pernah terwujud.

135ukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), 25.
1 Nurul Azizah, Artikulasi Politik Santri dari Kyai menjadi Bupati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 63.



Definisi elite politik ditegaskan kembali oleh Subakti, dimana elite
politik dalam hubungannya dengan keputusan kolektif melalui utusan sebagai
sekelompok kecil orang yang berpengaruh besar dalam perbuatan dan
pelaksanaan keputusan. > Asumsi ini dapat dipakai pada kepemimpinan
RH.Moeljadi dalam Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976.

F. Penelitian Terdahulu

Penulisan yang hampir sama dengan skripsi yang di bahas tentang
Peran RH. Meoljadi dalam Kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan Tahun
1967-1976, ada beberapa karya tulis yang terkait dengan tema yang akan
diteliti sebagai berikut:

1. Sumartini, Perkembangan Muhammadiyah di Desa Tanggungan Pucuk
Lamongan tahun 1965-1995 (tinjauan historis) (Skripsi: Fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2004). Dalam
skripsi ini menekankan kepada sejarah masuknya Muhammadiyah dan
perkembangannya di desa Tanggungan Pucuk Lamongan.

2. Mudaya, Aktifitas Muhammadiyah kec. Brondong Kab. Lamongan pada
tahun 1996(Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, 1AIN Sunan Ampel, 2005). Dalam skripsi ini menekankan pada
sejarah lahirnya Muhammadiyah didesa Brengkok Kec. Brondong Kab.
Lamongan.

3. Yuni Istigomah, Komunitas Muhammadiyah di Desa Penatar Sewu Kec.

Tanggulangin Kab. Sidoarjo 1973-2003 (studi historis) (Skripsi: Fakultas

15 Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Widya Sarana, 1992), 30.



6.

Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2003).
Dalam skripsi tersebut menekankan pada asal-usul dan perkembangan
komunitas Muhammadiyah di desa Tanggulangin Sidoarjo.

Mufidah, Panti Asuhan Muhammadiyah Tambak Sari Surabaya (studi
tentang sejarah berdiri dan berkembangnya) (Skripsi: Fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 1997). Dalam
skripsi tersebut menekankan pada lembaga sosial yang mempunyai
program-program untuk mengacu pada ajaran Islam yang bertujuan untuk
memelihara, melindungi, menyantuni, mendidik dan mengasuh anak yatim
serta keluarga yang tidak mampu dan melakukan pembinaan dibidang
pendidikan keterampilan keagamaan.

Luluk Hidayati, Studi Deskripsi Usaha Muhammadiyah Dalam Pemurnian
Islam Tahun 1980-1985 di Lamongan (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2001). Dalam skripsi
ini menekankan pada lahirnya Muhammadiyah dan usahanya dalam
pemurnian Islamdi Lamongan.

Antini, Peran KH Abdul Fatah dalam Mengembangkan Muhammadiyah
di Lamongan tahun 1990-2000. (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah
dan Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel, 2013), Dalam skripsi ini
membahas tentang biografi dan peran KH Abdul Fatah dalam
mengembangkan muhammadiytah di Lamongan dan Perannya dalam

Pondok Pesantren Al Mizan Lamongan.



7. Maskun Tamami, Gerakan Muhammadiyah di Desa Sepanjang

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013, (Skripsi: Fakultas
Adab Jurusan Sejarah dan Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel, 2013),
dalam skripsi ini membahas tentang keadaan masyarakat Desa Sepanjang
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo  sebelum  datangnya
Muhammadiyah, perkembangan Muhammadiyah mulai dari sejarah
masuknya Muhammadiyah di Desa Sepanjang, dan perkembangan amal
usaha Muhammadiyah Ranting Sepanjang.

Hamam Nasrudin, Peran KH. Abdurahman Syamsuri dalam
Mengembangkan Pondok Pesantren Muhammadiyah Karangasem
Paciran Lamongan 1948-1997, (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah
dan Peradaban Islam, UIN Sunan Ampel, 2014), dalam skripsi ini
membahas tentang biografi KH. Abdurraahman Syamsuri mulai dari latar
keluarga hingga Kkarir pendidikan, dan membahas tentang pondok
Muhammadiyah Karangasem mulai dari awal perintisan pondok hingga
perkembangan, dan membahas tentang peran dan perjuangan KH.
Abdurrahman dalam mengembangkan pondok pesantren Muhammadiyah
Karangasem Paciran mulai tahun 1948 hingga 1997.

Muhammad Rizal Nurdiansyah, Perjuangan KH.Muchlis Sulaiman dalam
memajukan Muhammadiyah Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan
tahun 1983-2010, (Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah
Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017) dalam skripsi ini

membahas tentang biografi KH. Muchlis Sulaiman mulai dari latar



10.

keluarga, pendidikan, hingga karir beliau di Muhammadiyah dan partai
politik. Selain itu juga membahas tentang sejarah dan perkembangan
Muhammadiyah di Kecamatan Babat dan peran KH. Muchlis dalam
Muhammadiyah.

Muhammad Taufiqgurrahman, Peran KH. Mahbub Ihsan dalam
Perkembangan Muhammadiyah di Tuban tahun 1966-2000, (Skripsi:
Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah Peradaban Islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017) dalam skripsi ini membahas tentang
biografi KH. Mahbub Ihsan mulai dari keluarganya, pendidikannya hingga
karir dan karyanya. Selain itu juga membahas tentang perkembangan
Muhammadiyah di Tuban dan kontribusi KH. Mahbub lhsan bagi

perkembangan Muhammadiyah Tuban.

Dari penelitian buku-buku dan skripsi yang telah ada, belum ada yang

membahas tentang peran RH.Moeljadi dalam kepemimpinan Muhammadiyah

daerah, maka dari itu penulis ingin meneliti tentang peran RH.Moeljadi dalam

Muhammadiyah Lamongan.

G.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah. Atau disebut juga dengan metode sejarah yang berarti

berjalan, cara atau petunjuk teknis dalam melakukan proses penelitian.



Metode sejarah dalam pengertian umum adalah suatu permasalahan
dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari pandangan historis. *°

Dalam melakukan penelitian ilmiah, metode mempunyai peran
yang sangat penting.Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif analisis, yaitu memberikan
gambaran dan menganalisis mengenai individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. *” Selain itu juga menggunakan metode penelitian
komparatif analisis, yang mana dalam metode ini penulis mengumpulkan
data dari semua kejadian untuk mencari secara mendasar tentang sebab
akibat dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena tertentu. '8

Dalam hal ini penulisan melakukan sebuah penelusuran buku atau
kepustakaan untuk mengetahui dan mengidentifikasi dari berbagai sumber
untuk menghasilkan suatu gambaran jelas mengenai sejarah berdirinya
serta perkembangannya dari masa kemasa. Selain itu akan menganalisa
pemikiran serta ide atau gagasan yang diusung oleh RH. Moeljadi dalam
memimpin Muhammadiyah Lamongan.
Langkah- langkah penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Heuristik
Pada tahap heuristik ini yang dilakukan oleh peneliti

mengumpukan data atau sumber sejarah.Data yang digunakan penelitian

'® sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial
1" budung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 53.

18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramed ia Pustaka
Utama,1990),35.



ini adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis. Sumber data yang
tertulis *° meliputi foto arsip, surat, dan data yang berhubungan dengan
RH. Moeljadi baik yang berada dirumah beliau dan di arsip di gedung
dakwah Muhammadiyah Lamongan.
Adapun pada penelitian ini, sumber yang digunakan dibagi dalam dua
kategori, yakni:
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini sumber primer, yakni data yang paling poko
atau utama sebagai sumber pengungat sejarah tanpa ada sumber ini maka
perlu dipertanyakan lagi keautentikan sejarah tersebut. Hal ini peneliti
mengumpulkan beberapa sumber utama:
1) Arsip mengenai identitas RH. Moeljadi.
2) Arsip mengenai keluarga RH. Moeljadi.
3) Zaenal Mahmud (Putra RH. Moeljadi)
4) Fathurrahim Syuhadi (Murid RH. Moeljadi)
5) H. Khozin Jalik (Teman seperjuangan di Muhammadiyah Lamongan)
6) Muhammad Maksum (Teman seperjuangan di Muhammadiyah
Lamongan)
b. Sumber Sekunder
Untuk mendukung penelitian ini penulis menggunakan sumber

sekunder, seperti buku-buku sejarah maupun refrensi lain yang

% Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah ( Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 29.



berhubungan dengan tema atau mempunyai metode yang sama dengan

judul yang diangkat peneliti, diantaranya adalah:
1) Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjunagn Sejarah Muhammadiyah

Lamongan 1936-2005 (Surabaya: PT Java Pustaka 2006)
2) Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah

Jawa Timur 1921-2004 (Surabaya: Hikmah Press, 2004)
3) A Fatichuddin, Siapa & Siapa 50 Tokoh Muhammadiyah Jawa Timur

(Surabaya: Hikmah Press, 2005)

2. Kritik Sumber
Setelah sumber-sumber ditemukan, maka sumber-suber itu diisi
dengan kritik yaitu suatu metode untuk menilai sumber-sumber yang
dibutuhkan guna mengadakan penulisan sejarah. dalam proses metode
sejarah ?° terdapat dua konsep kritik terhadap sumber yaitu: peneliti
melakukan kritik intern terhadap sumber. Selanjutnya melakukan kritik
ekstern yang dilakukan peneliti untuk menunjang nilai keabsahan data
yang diperoleh dengan dokumen lain yang berikan tentang RH. Moeljadi
pada tahun1967-1976.
3. Interpretasi
Dalam hal ini, data yang terkumpul dibandingkan kemudian

disimpulkan.Penafsiran terhadap data, dilakukan supaya dapat mengetahui

keaslian naskah dan kesusuain dengan naskah yang diteliti.

20 Koenjtoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat ( Jakarta: Gramedia, 1981), 174



Melihat dari data yang penulis peroleh dari data sejarah dan
waawancara, terdapat peran RH.Moeljadi dalam  memimpin
Muhammadiyah Lamongan.Serta perannya dibidang pendidikan dimulai
dari mendirikan pesantren hingga mengembangkan masyarakat sekitar
dengan kajian-kajian agama.

Historiografi

Pada tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian sejarah
yang menentukan aspek kronologis (penyusunan kejadian yang dari awal
biografi RH.Moeljadi, perkembangan Muhammadiyah di daerah
Lamongan hingga kontribusi RH. Moeljadi dalammengembangkan dan
memajukan Muhammadiyah di Lamongan)

. Sistemtika Pembahasan

Sistemakita penulisan dalam penelitian ini disusun dengan tujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap “Peran RH.Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah daerah Lamongan tahun 1967-1976”,
sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis. Penulisan
penelitian ini terbagi dalam lima bab dan didalam setiap bab terbagi
menjadi beberapa sub bab. Pembagian ini berdasarkan atas pertimbangan
adanya permasalahan-permasalahan yang perlu diklasifikasikan dalam
bagian-bagian yang berbeda. Adapun sistematika pembahasan secara

terperinci yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut:



Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
maslah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitan
terdahuku, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi mengenai Biografi RH.Moeljadi mulai dari
pendidikan, kepribadian dan kehidupannya dalam berkeluarga dan karya
sampai karir beliu baik dalam Muhammadiyah maupun dalam politik.

Bab Il berisi tentang sejarah dan perkembangan Muhammadiyah
di daerah Lamongan mulai dari awal perkembangan hingga mengalami
perkembangan yang sangat pesat, menjelaskan para tokoh yang berperan
dalam perkembangan muhammadiyah Lamongan, membahas tentang
lembaga yang dinaungi oleh Muhammadiyah, membahas tentang amal
usaha Muhammadiyah mulai dari pendidikan, rumah sakit, panti asuhan,
sarana dan prasarana hingga anggota muhammadiyah Lamongan.

Bab IV berisi tentang kontribusi RH.Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah daerah Lamongan, perannya dibidang

pendidikan, sosial, dan keagamaan.

Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dari hasil rumusan

masalah beserta analis dari permasalahan yang diteliti sekaligus saran.



BAB Il
BIOGRAFI RH. MOELJADI

Dalam membahas sejarah seorang tokoh masyarakat atau biografi
tertentu, perlu diketahui latar belakang tokoh tersebut yang meliputi latar
belakang keluarga, pendidikan, dan karir. Dalam rangka memenuhi uraian

tersebut akan dipaparkan hal-hal yang berhubungan dengan RH. Moeljadi.

1. Latar Keluarga

RH.Moeljadi lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan, beliau anak dari Raden Soetedja dan Nyai Fadillah, beliau
adalah orang yang memegang teguh tradisi jawa.Sejak kecil RH.Moeljadi
hidup dilingkungan sangat kental dengan tradisi jawa (Kejawen).Ayahnya
diangkat menjadi lurah bentukan dari pemerintah Belanda, oleh karena itu
keluarga ini sangat dihormati dan disegani oleh masyarakat sekitar. Gelar
Raden beliau peroleh dari orang tuanya (Raden Soetedja) karena pada saat
itu orang yang mendalami dan mengamalkan tradisi jawa (kejawen) dan
dijadikan pemimpin oleh masyarakat akan mendapat gelar Raden. !
Sebagai salah satu putra dari lurah di Desa Bedingin Sugio, sejak kecil
beliau dibimbing oleh orang tuanya yang kental dengan kejawennya, dan
sudah terbiasa dengan adat dan ilmu jawa mulai dari posoh muteh (makan
dan minum yang berwarna putih, hingga tirakat jawa agar mempunyai

suatu kelebihan atau kesaktian pada ilmu tertentu. Beliau mempunyai ilmu

1 zaenal Maehmud, Wawancara, Lamongan 15 Agustus 2017.



kekebalan tumbuh layaknya seorang jawara dan pendekar zaman dahulu.la
mempunyai azimat berupa keris kecil yang selalu ia bawa berpegian ke
mana pun, konon katanya RH. Moeljadi bisa berjalan di atas air dan dapat
menolak datangnya Hujan.

Pada awalnya pendidikan dasarnya beliau bersekolah di sekolah dasar di
desanya dan melanjutkan pendidikannya ke pondok pesantren Langitan
Tuban yang saat itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi. Beliau mondok di
Langitan selama delapan tahun, setelah beliau pulang dari pondok
langsung diangkat sebagai guru sekolah dasar di Desa Plabuanredjo
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. 22

Ketika memasuki usia dewasa, RH. Moeljadi mengakhiri masa lajangnya
dengan mempersunting salah satu muridnya yang bernama Siti Zaenab
pada tahun 1942, mereka tinggal bersama dengan rukun dan damai.
Beliau sangat sederhana dalam berpenampilan dan gaya hidupnya tidak
neko-neko. Penampilannya yang seperti Sunan Kalijaga memakai pakaian
khas adat jawa dan sarung sewek dan tak lupa dengan blangkon.

Pada tahun 1950 RH. Moeljadi bergabung dengan Partai Masyumi dan
menjadikan sebagai media atau wadah pergerakan dan dakwah, saat
pemilu tahun 1955 beliau ikut berpartisipasi dalam pemilu tersebut dan
mendapatkan suara mutlak di Daerah Jawa Timur beliau diangkat menjadi
Pimpinan Masyumi Lamongan. Selain menjadi anggota Partai Masyumi

beliau juga menjadi Sekretaris Gerakan Pemuda Anshor Cabang

22 Khozin Jalik, Wawamcara, Lamongan, 20 Agustus 2017.

23 Ibid.



Lamongan periode 1951-1954.Pada tahun 1960 Presiden mengeluarkan
peraturan bawasanya Partai Masyumi secara resmi dibubarkan, pada saat
itu RH.Moeljadi bersama anggota Partai Masyumi lainnya memilih untuk
bergabung dengan Muhammadiyah. *
Pada tahun 1967 beliau menjadi pimpinan Muhammadiyah Lamongan
yang pada saat itu masih dibawah naungan Cabang Bojonegoro, pariode
ini Cabang Lamongan memisahkan diri dari naungan Cabang Bojonegoro,
pada tanggal 11 September 1967 berdasarkan SK PP Muhammadiyah No.
C-076/D-13.RH. Moeljadi menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh di
daerah Lamongan, salah satu cara beliau melakukan proses pengkaderan
yang unik, yaitu melalui sistem kader ngintil dimana sang ketua berusaha
memilih dan menggandeng terus beberapa orang untuk dipersiapkan dalam
kepemimpinan berikutnya, salah satu kadernya yang terpilih adalah KH.
Abdurrahman Syamsuri yang menjadi ketua PDM Lamongan setelah
RH.Moeljadi.®

Dalam dunia pergerakan di Muhammadiyah RH.Moeljadi
mengajak istinya untuk aktif dalam Muhammadiyah, pada saat itu Siti
Zaenab (istri RH.Moeljadi) menjadi ketua Aisyiyah periode 1967-
1976.Hingga masa-masa akhir RH.Moeljadi masih melakukan dakwah

disekitar Lamongan pada 22 Oktober 2004 RH.Moeljadi menghembuskan

24 Ibid.

25 Fathurrahim Syuhadi, Mengenag Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan 1936-2005
(Surabaya: Java Pustaka Media Utama, 2006), 43.



nafas terakhirnya di rumah anaknya yang terakhir Endah Wahjuwati di
Malang.2®
Berikut nama-nama anak RH. Moeljadi pernikahan dengan Siti Zaenab
dikaruniai enam anak yaitu:
1) Zainal Maehmud menikah dengan Sri Wiludjengdan sekarang tinggal di
Tumengungan Kaliotik Lamongan
2) Nurchasan Sutedja menikah dengan Sumaiyah sekarang tinggal di
Karanggeneng Lamongan
3) SriSupatmijati menikah dengan Mudjiono sekarang tinggal di Surabaya
4) Sulehan Arifin Alm
5) Ibnu Su’ud Alm
6) Endah Wahjuwati menikah dengan Lukman Hakim sekarang tinggal di
Malang.?’
2. Pendidikan
Adapun kehidupan RH.Moeljadi ketika masih kecil bersifat normative
sebagai anak kecil lainnya, beliau menikmati masa-masakecil yang sangat
indah, sebagaimana anak-anak seusianya.Beliau diasuh dan dibesarkan denga
kekayaan jiwa raga kedua orang tuanya, tidak seperti masyarakat sekitar
desanya RH.Moeljadi kecil sangat diperhatikan tentang pendidikannya,
sehingga tumbuh ssebagai remaja yang mampu menjawab tantangan zaman.
Kesadaran dalam dunia pendidikan dikeluarga RH.Moeljadi

mengantarkannya saat kecil mulai menyelami dunia akademik secara formal

zj Zaenal Maeh mud, Wawancara.Lamongan, 15 Agustus 2017.
Ibid



dan non formal, pendidikan RH.Moeljadi dimulai dari keluarganya yang
sangat kental dengan adat jawanya dan ditunjang dengan sekolah rakyat pada
saat itu.?®

Setelah lulus dari sekolah rakyat selama enam tahun Dbeliau
melanjutkan mondok di Langitan, yang saat itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi,
dengan tujuan bisa mendapatkan ilmu tentang agama yang matang, niatan itu
mendapat dukungan dari keluarga besarnya. Beliau mengenyam pelajaran di
pondok selama Sembilan tahun, mulai dari tingkat Tsanawiyah Pondok hingga
Madrasah Aliyah pondok Langitan.Hingga dapat julukan dari orang-orang NU
“Trio Santri Unggul” yang terdiri dari RH.Moeljadi, Abdullah Iskandar dan
Ali Affandi.?*pada tahun 1940 beliau lulus dari pondok dan diangkat sebagai
guru di desa Plabuanrejo Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan diangkat
guru oleh kebijakan Belanda yang mendirikan sekolah dasar di desa tersebut.

3. Karir

Kata karir berasal dari bahasa Belanda Carrier yang berarti
perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang.Ini juga bisa berarti
jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu, *° baik kehidupan, jabatan, dan

sebagainya.

Dengan pengertian seperti diatas maka berikut ini yang dapat

dijelaskan karir dari RH.Moeljadi semasa hidupnya, baik diorganisasi maupun

28 |h;
Ibid.
29 Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur: Enam Figur Ketua DPRD Kabupaten
Lamongan (1951-2004).,20.
30 Wikipedia, “Pengertian Karir”, dalam https:/id.m.wikipedia.org/wiki/karier (30 Agustus 2017).
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pribadi beliau.RH.Moeljadi mengawali karirnya setelah beliau lulus dari
pondok pesantren Langitan tahun 1940 beliau diangkat oleh Japan menjadi
seorang pengajar di Sekolah Dasar di Desa Plabuanrejo Kecamatan Mantub
Kabupaten Lamongan.*!

Selanjutnya pada tahun 1950 RH.Moeljadi masuk dalam partai
Masyumi beliau beranggapan berjuangannya masih kurang diluar dunia
pendidikan, dalam perjalannya beliau menjadi tokoh besar dan disegani dalam
partai Masyumi khususnya di wilayah Lamongan.*?Dinilai kontribusinya yang
cukup besar dalam Masyumi Lamongan RH.Moeljadi dihadiahi sebuah rumah
oleh Masyumi dan rumah tersebut sebagai menampung kaula muda Lamongan

yang mempunyai hasrat dalam politik dan bermasyarakat.

Pada tahun 1955, pada saat itu bertepatan dengan pemilihan umum
(pemilu), RH. Moeljadi mulai gencar turun kemasyarakat untuk
berkampayekan partai Masyumi di penjuru wilayah Lamongan dan sekitar
Kabupaten lain. Perjuangannya membuahkan hasil partai Masyumi mendapat
suara yang cukup telak di wilayah Jawa Timur lebih khusus wilayah

Lamongan.*:

Pada awal era orde lama, Presiden Soekarno mengeluarkan sebuah
keputusan Presiden yang berisi pembubaran partai Masyumi secara resmi

Masyumi bubar pada tahun 1960, ini membuat kader-kader Masyumi di

31 Zaenal Maehmud, Wawancara.Lamongan, 15 Agustus 2017.
32 |h;

Ibid.
%3 Khozin Jalik, Wawancara.Lamongan , 20 Agustus 2017.



daerah mulai terpecah belah untuk mencari wadah atau tempat menyalurkan

aspirsi meraka.

Perpecahan anggota Masyumi juga terjadi di wilayah Lamongan
setelah dibubarkan, tak terkecuali RH.Moeljadi juga mencari tempat atau
wadah untuk melanjutkan perjuangan.Banyak anggota Masyumi masuk ke
Muhammadiyah, banyak tokoh-tokoh besar Masyumi yang masuk ke

Muhammadiyah termasuk RH.Moeljadi.

Perjuangan RH. Moeljadi dimulai dalam Muhammadiyah Lamongan
dengan memisahkan diri naungan Muhammadiyah Bojonegoro pata tahun
1967, dengan susunan pengurus yang sangat sederhana terdiri dari ketua,
sekertaris, bendahara, dan beberapa majlis antara lain: majlis PKU, pendidikan

dan kebudayaan, tabligh, dan pemuda hizbul wathan. *°

RH.Moeljadi terpilin sebagai ketua Muhammadiyah Lamongan dan
membuat pengaruh Muhammadiyah di Lamongan semakin meluas dengan
daerah selatan dan utara Lamongan.Belahan selatan yaitu Cabang Lamongan,
Babat, Kedungpring, dan Sugio.Sedangkan di utara yaitu Cabang Pangkatrejo,
Paciran, Jatisari, Laren, dan Brondong. *° Pada tahun 1970 RH.Moeljadi
diangkat menjadi Kepala Perwakilan Departemen Agama Kabupaten
Lamongan, beliau menjabat selama tiga tahun.®’Setelah lama berkecimpung di

Muhammadiyah dan partai politik RH.Moeljadi mengajar di asrama pelajar

34 11
Ibid
%5 Zaenal Maehmud, Wawancara, Lamongan, 15 Agustus 2017.
%6 Khozin Jalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.
37 Zaenal Maehmud, Wawancara, Lamongan, 15 Agustus 2017.



Al-Khoiriyah Lamongan, salah satunya muridnya KH.Abdurrahman Syamsuri

yang kelak menjadi ketua PDM Lamongan
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BAB Il1

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MUHAMMADIYAH DI

KABUPATEN LAMONGAN

A. Masuknya Muhammadiyah di Lamongan
Muhammadiyah mulai masuk di daerah Lamongan sekitar pada
tahun 1926 M yang dibawa oleh H. Sa’dullah tepatnya di Desa Blimbing
Kecamatan Paciran.Beliau dibantu juga oleh seorang wanita Islam yang
bernama Zainab atau lebih dikenal dengan sebutan “Siti Lambah”.Mereka
berdualah yang banyak memperjuangkan Muhammadiyah di wilayah

Lamongan dan sekitarnya.*

Namun dalam perkembangan selanjutnya Muhammadiyah
jugamengalami degradasi generasi yang diakibatkan para tokoh-tokohnya
banyak yang masuk pada partai Masyumi pada waktu itu, bahkan
aktivitasnya pun terkadang sering terbengkalai bahkan nyaris lenyap dari

aktivitasnya.

Setelah partai Masyumi bubar dari partai politik, para tokoh
Muhammadiyah mulai kembali pada organisasi semula dan timbul greget
untuk memikirkan gerakan keagamaan yang lebih efektif dan
efisien.Berbagai lontaran pendapatpun muali muncul dan gagasan yang
konstruktif pada waktu itu adalah membentuk majelis Hikmah yang

diketuai oleh Muhammad Yasin.Majelis ini didirikan bertujuan sebagai

**panitia Daerah Muktamar X11 Pemuda Muhammadiyah, Membangun Sinergi Muhammadiyah
dalam Perspektif Perkembangan dan Amal Usaha (Surabaya: PWM Jatim, 2002), 22.



wadah yang mampu menampung para aktivis Muhammadiyah yang
frustasi dari Masyumi tersebut, dan sekaligus sebagai wahana dakwah
untuk  melangsungkan  gerakan dan  cita-cita  persyarikatan

Muhammadiyah. 3°

Dengan dibentuknya majelis hikmah ini maka pada waktu yang
tidak lama kemudian terbentuk cabang Muhammadiyah di bawah
pimpinan Zahri.Perkembangan dan gerakannya pun semakin lancar dan
mendapat banyak sambutan dari masyarakat khususnya di wilayah pesisir
atau pantai, dimana yang sampai sekarang menjadi basisnya yang terkuat

dan sekaligus sebagai parameter Muhammadiyah di wilayah Jawa Timur.*°

Pengembangan dan penyiaran dapat berjalan dengan dinamis dan
cepat setelah mempunyai banyak tokoh-tokoh yang mumpuni dalam
bidang keagamaan yang biasanya lebih banyak memberi atau diminta
untuk mengisi pengajian-pengajian di Kota dan di desa. Melalui pengajian-
pengajian tersebut, para tokoh itu mulai memperkenalkan Muhammadiyah
yang kemudian sedikit banyak membuat massa tertarik yang pada akhirnya
masuk sebagai warga Muhammadiyah. Adapun basis mayoritas

Muhammadiyah yang kental adalah di Paciran.

Muhammadiyah Kabupaten Lamongan berkembang di wilayah
Tengah tepatnya di Desa Pangkatrejo. Sebelumnya perlu diketahui bahwa

sejak tahun 1950 sampai 1960-an Desa Pangkatrejo merupakan penghasil

%9 PDM Lamongan, Proses Awal Pengaruh dan Lahirnya Muhammadiyah Kabupaten Lamongan

0 Ipid.



kain tenun ikat terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai surut
menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan saluran
perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis
ekonomi. Keberadaan industri tenun inilah yang menjadikan sebagian
masyarakat desa itu memilki mobilitas tinggi, ialah sebagai
pedagang.Beberapa orang ternama diantaranya adalah Mastur, Suhari, M.
Thohir, H. Mas’ud.Orang-orang itulah yang memotori berdirinya

Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo.**

Di Bagian Selatan, sebetulnya sekitar tahun 1930-an faham
Muhammadiyah sudah berpengaruh di Lamongan secara informal, artinya
faham Muhammadiyah mulai diterima, dipahami, dan diamalkan oleh
beberapa orang dibeberapa wilayah yang ada di Lamongan. Sudah
berpengaruhnya Muhammadiyah pada masa itu, karena banyak ulama
Lamongan yang ikut aktif dalam kegiatan organisasi besar, seperti Sarekat
Islam (SI), dan dari sinilah mereka mengetahui adanya aliran pembaharuan

yang dimotori oleh Muhammadiyah. 2

Beberapa ulama yang sudah berfaham Muhammadiyah pada saat
itu diantaranya K.H. Syofyan Abdullah (Pangkatrejo), K.H. Sa’dullah
(Blimbing Kecamatan Paciran), dan K. Khozin Jalik (Kota Lamongan).
Walaupun demikian mereka tidak bisa mendirikan Muhammadiyah

sebagai organisasi, karena tantangan dari kelompok Islam tradisional

1 bid.
2 Ipid.



sangat besar dan perlu dipelajari terlebih dahulu.Masyarakat Islam
tradisional pada saat itu sudah mendapat pengayoman dari organisasi

Nahdhatul Ulama (NU) yang sudah berkembang pesat.

Tokoh NU di Kota Lamongan masa itu adalah K.H. Mastur Asnawi
(dia adalah ayah dari Muchtar Mastur salah seorang tokoh Muhammadiyah
di Kota Lamongan), sedangkan Pangkatrejo sudah dikuasai oleh NU yang
dimotori oleh H. Abu Ali (dia adalah saudara dari K.H. Syofyan Abdullah

yang berfaham Muhammadiyah).*?

Hal yang cukup penting untuk diketahui bahwa NU di Lamongan
lahir dari komunitas perkotaan, lalu merembet ke pedesaan, sebaliknya
Muhammadiyah terbentuk dari komunitas pedesaan, baru merembet ke

perkotaan..

Sebelum berdirinya Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo, faham
ini sudah diterima oleh beberapa orang didesa itu. Seperti yang dinyatakan
oleh M. Thohir dan diperkuat oleh Mangun bahwa pada tahun 1940-an di
Pangkatrejo sudah ada kelompok belajar keagamaan yang sudah condong
pada Muhammadiyah, kelompok ini diasuh oleh K.H. Syofyan Abdullah.

Kelompok belajar ini selain diasuh oleh guru-guru setempat, juga

3 Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan Tahun 1936 -
2005 (Surabaya: PT Java Pustaka Media Utama 2006), 16-17.



mendatangkan guru dari Yogyakarta seperti, R. Hadiwinoto yang bertugas

mengajarkan ilmu pengetahuan yang bersifat umum.**

Pada tahun 1948 kelompok belajar tersebut diberi nama Madrasah
Al Abdaliyah dan mulai menggunakan model klasikal. Kesadaran mulai
muncul dari pembaharu saat itu, ialah sebuah gagasan akan arti pentingnya
berjuang dan berdakwah melalui organisasi. Untuk itu empat orang atas
nama kelompok pembaharu, antara lain Suhari, Mastur, Bayinah dan M.
Thohir dikirim ke Gresik untuk berkonsultasi dengan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Gresik pada awal tahun 1950 berkenaan dengan akan
didirikannya organisasi Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo. Dari sinilah
kemudian terbentuk organisasi Muhammadiyah Ranting Pangkatrejo pada
tahun 1953 diketuai oleh Abdul hamid, dibantu oleh M.Thohir, Bayinah,
Mastur, dan H. Mansur, yang masih berada dalam pengawasan Cabang

Muhammadiyah Gresik.*>

Pengaruh Muhammadiyah di Kota Lamongan seperti telah tersebut
sudah ada sejak tahun 1937, tetapi secara organisasi belum dapat
didirikan.Pada tahun itu ada usaha untuk mendirikan Muhammadiyah
sebagai organisasi oleh H. Khozin Jali, sayang sekali sampai dia
meninggal dunia usaha itu belum terealisasi.Usaha selanjutnya dilakukan

oleh Hasan Buya pada zaman Jepang, usaha itu juga sia-sia, karena

*PDM Lamongan, “Proses Awal Pengaruh dan Lahirnya Muhammadiyah Kabupaten
Lamongan”, dalam http://ipmtangungan.wordpress.com/2010/09/03/proses -awal pengaruh-dan-
lahirnya-muhammad iyah-kabupaten-lamongan/ (30 November2017)

5 Ipid.


http://ipmtangungan.wordpress.com/2010/09/03/proses-awal%20pengaruh-dan-lahirnya-muhammadiyah-kabupaten-lamongan/%20(30
http://ipmtangungan.wordpress.com/2010/09/03/proses-awal%20pengaruh-dan-lahirnya-muhammadiyah-kabupaten-lamongan/%20(30

mendapat tekanan dari Jepang sebagaimana yang terjadi pada organisasi
Muhammadiyah secara umum pada masa itu.Akhirnya usaha mendirikan
organisasi Muhammadiyah tidak terlihat lagi sampai pada akhir revolusi

fisik tahun 1949.

Pada tahun 1950 kegiatan pemerintahan di Kabupaten Lamongan
mulai normal kembali setelah pada masa sebelumnya terganggu akibat
Agresi Militer Belanda.Urusan keagamaan Kabupaten pada saat itu
diperankan oleh personil-personil dari Kantor Urusan Agama (KUA) yang
sekarang sudah berubah menjadi Departemen Agama (Depag). lalah H.
Mahmud salah seorang pegawai kantor itu (berasal dari Pangkatrejo) yang
berfaham Muhammadiyah memberikan pengaruh pada sesama pegawai
yang ada, dan berhasil mendirikan kelompok pengajian Muhammadiyah di

kantor.*6

Kelompok itu diketuai oleh H. Mahmud dibantu oleh H.
Shaleh.Oleh karena kedua orang ini sering mengalami sakit, maka roda
perkumpulan itu berjalan tidak normal.Bahkan ketika H. Shaleh dipindah

ke Situbondo, kelompok itu benar-benar tidak terlihat lagi aktivitasnya.

Akan tetapi di luar kantor (Kota Lamongan) sudah dapat didirikan
kepanduan Hizbul Wathan pada tahun 1951 dipelopori oleh Abdul Hamid.
Muchtar Mastur, dan Yasin Fathul dengan merekrut murid dari SMP PGRI

Lamongan sebagai anggota. Dari Hizbul Wathan inilah dapat terbentuk

*65yuhadi, Mengenang Perjuangan. 18.



pendidikan Muhammadiyah yang pertama kali di Kota Lamongan tahun
1952. Pendidikan itu antara lain Taman Kanak-Kanak diselenggarakan di
rumah H. Shaleh, diasuh oleh Masrifah. Pada tahun itu juga didirikan SD
dan SMP Muhammadiyah dengan meminjam gedung Madrasah Qomarul

Wathan.*’

Dorongan untuk mendirikan organisasi Muhammadiyah diberikan
pada Muchtar Mastur dan kawan-kawannya. Akhirnya setelah dorongan
itu diperbincangkan, dapatlah dibentuk organisasi Muhammadiyah di Kota
Lamongan pada tahun 1953 dengan susunan pengurus yang sangat
sederhana. Organisasi ini diketuai oleh Muchtar Mastur dibantu oleh Yasin
Fathul sebagai sekretaris, dan Muhammad Asyid sebagai bendahara.Pada
awal berdirinya ini Muhammadiyah didukung oleh sekitar 50 simpatisan
(belum berkartu anggota Muhammadiyah).Perlu diketahui bahwa pada saat
itu Muchtar Mastur juga seorang pengurus Besar NU bagian Syuriah, dan

keterlibatannya dalam PBNU berakhir pada tahun 1964.

Suatu hal yang sangat mengherankan, bagaimana seorang PB NU
juga telah memimpin Muhammadiyah.Perlu diketahui, walaupun Muchtar
Mastur seorang pengurus NU, namun jiwa keagamaannya sudah tidak
sefaham lagi dengan organisasi itu.Dia merasa bahwa NU yang lebih
condong menyuburkan masyarakat Islam tradisional tidak dapat
dibenarkan.Muchtar disebut oleh orang-orang Muhammadiyah sebagai

sangat keras dalam memberikan ceramah-ceramah keagamaan, bahkan

7 Ibid, 18-109.



tidak segan-segan mengkafirkan orang-orang yang tidak sefaham dengan

Muhammadiyah. *®

Masih ikut sertanya Muchtar Mastur dalam kepengurusan NU
memberikan kemudahan baginya untuk menyampaikan pengajian-
pengajian di tengah-tengah masyarakat NU, dan itu baginya merupakan
kesempatan untuk memasukkan ide-ide pembaharuan.Pada perkembangan
selanjutnya masyarakat mengetahui dari ketidakjelasan Muchtar itu, dan
menyimpulkan bahwa Muchtar benar-benar telah ber-Muhammadiyah.Hal
itu terlihat jelas dalam pemikirannya yang disajikan dalam setiap pengajian
yang mengarahkan pada masyarakat NU meninggalkan tradisi-tradisi yang

dianggapnya menyimpang dari Al Quran dan Al Hadits.*°

Periode Muchtar dalam kepengurusan Muhammadiyah berakhir
pada tahun 1963, kendali organisasi selanjutnya dipegang oleh R.H.
Moeljadi (seorang mantan tokoh Masyumi), sedangkan Muchtar sendiri
tetap aktif berjuang lewat Muhammadiyah. NU secara total ditinggalkan

oleh Muchtar pada tahun 1964.

Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan mengalami kemajuan
menyusul bubarnya Partai Masyumi pada tahun 1960.Pada masa itu
banyak mantan anggota Masyumi yang tertarik pada persarikatan

Muhammadiyah sebagai alternatif.Masuknya tokoh Masyumi dalam

48| h;

Ibid, 20.

9 ppM Lamongan, “Proses Awal Pengaruh dan Lahirnya Muhammadiyah Kabupaten
Lamongan”, dalam http://ipmtangungan.wordpress.com/2010/09/03/proses-awal pengaruh-dan-
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Muhammadiyah memberikan dampak yang besar bagi tumbuhnya
organisasi, karena tokoh-tokoh itu kemudian diikuti oleh anak
buahnya. Diantara tokoh-tokoh Partai Masyumi yang disegani di Lamongan

saat itu adalah R.H. Moeljadi, H. Ali, dan H. Syamsul.*°

Dalam periode Muchtar di Lamongan berusaha mempengaruhi
beberapa tokoh Masyumi tersebut untuk ikut berjuang lewat
Muhammadiyah.Keberhasilan usaha itu terlihat jelas dengan masuknya
Moeljadi sebagai simpatisan Muhammadiyah, yang selanjutnya
mengantarkan tokoh ini dalam tampuk kepengurusan Muhammadiyah
sampai tahun 1978.Untuk H. Ali walaupun tidak mau masuk
Muhammadiyah, tetapi sangat menghargai Muhammadiyah, dan dia
memilih untuk berjuang lewat NU.Sedangkan H. Syamsul (dari Sugio)

terkesan sangat anti terhadap Muhammadiyah.

Pada periode R.H. Moeljadi, Muhammadiyah memisahkan diri dari
pengawasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bojonegoro (perlu
diketahui bahwa cabang-cabang yang ada di Lamongan antara tahun 1957
sampai 1967 bernaung dibawah Daerah Muhammadiyah Bojonegoro,
sedangkan sebelum tahun itu ada juga yang bernaung dibawah Cabang
Muhammadiyah Gresik seperti yang dituturkan oleh M. Thohir).
Muhammadiyah di Kabupaten Lamongan Dberdiri sebagai Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Lamongan berdasarkan Surat Keputusan

S9Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 22.



Pimpinan Pusat Muhammadiyah nomor C-076/D-13, tanggal 11

September 1967 yang membawahi lima buah cabang, antara lain :

1. Cabang Lamongan, meliputi Wilayah Pembantu Bupati
Lamongan.

2. Cabang Babat, meliputi Wilayah Pembantu Bupati
Ngimbang.

3. Cabang Jatisari (Glagah), meliputi Wilayah Pembantu
Bupati Karangbinangun.

5. Cabang Pangkatrejo, meliputi wilayah Tuban, Pembantu
Bupati Sukodadi.

6. Cabang Blimbing (Paciran), meliputi Wilayah
Pembantu Bupati Paciran.

Cabang-cabang tersebut di atas sebelumnya telah mendapat
pengesahan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah, antara lain : Cabang
Lamongan nomor 1024, tanggal 11 Mei 1953, Jatisari nomor 1481 tanggal
2 Mei 1961, Babat nomor 1552, tanggal 4 Februari 1962, Blimbing nomor
1796, tanggal 1 Februari 1964, dan Pangkatrejo nomor 1707, tanggal 27
Juli 1963.°*

B. Amal Usaha Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan gerakan Islam. Dengan
kata lain gerakan Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang

bersifat “Amar Ma’ruf Nahi Munkar” yang dituyjukan kepada dua bidang:

51 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 23.



perseorangan dan masyarakat. Dakwah Islam yang pertama terbagi
menjadi dua golongan: Bagi Umat Islam, dakwah tersebut bersifat
pembaharuan (tajdid), yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam
yang asli (murni). Bagi Umat yang belum Islam, bersifat seruan dan ajakan
untuk memeluk agama Islam.

Adapun da’wah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang kedua
ialah kepada masyarakat. Dakwah ini bersifat perbaikan, bimbingan dan
peringatan.®? Dakwah ini sesuai dengan al-Qur’an surat Al-Imran ayat
104:

O sl f 5 Kidllaai g el s el 2 el
(108

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkarmerekalah orang-orang yang beruntung.

Dalam perjuangan melaksanakan usahanya, demi terwujudnya
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridlai Allah SWT, di mana
kesejahteraan, kebaikan dan kebahagiaan dirasakan semua masyarakat.
Muhammadiyah di Tuban mendasarkan segala gerakan dan amal usahanya
atas prinsip-prinsip yang terhimpun dalam mugaddimah Anggaran Dasar,

yaitu:

52 pp Muhammadiyah: BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah (Yogyakarta:;_1992), 1.
53 Alquran Surat Al-Imran ayat 104



1. Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah, dan ta’at
kepada Allah.

2. Hidup manusia bermasyarakat.

3. Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan
bahwa ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan
ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia akhirat.

4. Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam
masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah
dan nikhlas kepada kemanusiaan.

5. Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW.

6. Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan Ketertiban
organisasi.>*

Dalam Anggaran Dasar pada bab3 pasal 7: Usaha, lebih lanjut di

jelaskan bahwa amal usaha Muhammadiyah adalah:

1. Untuk mencapai maksud dan tujuan, Muhammadiyah
melaksanakan Da’wah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Tajdid yang
diwujudkan dalam usaha di segala bidang kehidupan.

2. Usaha Muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha,
program, dan kegiatan, yang macam dan penyelenggaraannya

diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. >

5% PP Muhammadiyah, BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah,1-2.
® PP Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
(‘Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 10.



3. Penentu kebijakan dan penanggung jawab amal usaha, program,
dan kegiatan adalah Pimpinan Muhammadiyah.

Memperhatikan rumusan amal usaha Muhammadiyah, maka
apapun bentuk aktifitasnya selalu didasarkan pada ajaran agama Islam atau
dengan kata lain selalu berpegang teguh kepada al-Quran dan al-Hadits.
Orientasi bentuk kegiatannya disemua aspek kehidupan baik eknomi,
politik, pendidikan maupun sosial dan sebagainya.

Menurut H.A.Mukti Ali, bahwa amal usaha Muhammadiyah dapat
dikelompokkan menjadi tiga bidang yaitu:

1. Bidang pendidikan, dengan mendidik anak sejak Taman
Kanak-Kanak, menggiatkan pramuka, menggiatkan pendidikan
kaum wanita, memasukkan pengetahuan umum pada
pendidikan agama dan memasukkan agama pada pendidikan
umum.

2. Bidang akidah, upaya membersihkan akidah Islam dari macam-
macam khurafat dan bid’ah.

3. Bidang politik, yaitu bahwa anggota-anggota Muhammadiyah
dipersilahkan menyalurkan inspirasi politiknya pada organisasi
politik manapun yang mereka kehendaki, selama orang itu
mengaku Muslim maka kewajiban Muhammadiyah untuk

menyantuninya.>°

6 H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 128.



Berdasarkan rumusan Amal Usaha Muhammadiyah di atas maka
Muhammadiyah Tuban dalam wupaya untuk mewujutkan cita-cita
Muhammadiyah yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, dalam
hal ini penulis mengutarakan empat sektor:

1. Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah merupakan organisasi
masa Islam terdepan dan terbesar dibandingkan dengan organisasi yang
lainnya. Bagi Muhammaadiyah, pendidikan mempunyai arti penting,
karena melalui bidang inilah pemahaman tentang ajaran Islam dapat
diwariskan dan ditanamkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan jika program nyata yang paling awal
dilakukan oleh Muhammadiyah adalah menggembirakan pendidikan.Di
bidang ini, paling tidak ada dua segi yang menjadi sasaran pembaharuan,
yaitu cita-cita dan teknik pengajaran.Dari segi pertama, KH. Ahmad
Dahlan menginginkan bahwa cita-cita pendidikan Islam adalah untuk
membentuk menusia Muslim yang baik budi, alim dalam agama, luas
dalam pandangan dan paham masalah ilmu keduniaan serta bersedia
berjuang untuk kemajuan masyarakatnya. Sedangkan pembaruan segi yang
kedua berkaitan dengan cara-cara penyelenggaraan pengajaran.Dengan
mengambil unsur-unsur yang baik dari sistem pendidikan Barat dan sistem
pendidikan tradisional. Muhammadiyah berhasil membangun sistem
pendidikan sendiri seperti sekolah model Barat, tetapi dimasukkan materi

pelajaran agama di dalamnya, sedangkan sekolah agama dengan



menyertakan pelajaran sekuler. Dalam penyelengaraannya, proses belajar
mengajar tidak lagi diadakan di masjid atau langgar, tapi di gedung yang
khusus, yang dilengkapi dengan meja, kursi dan papan tulis, sehingga
tidak lagi duduk di lantai.®’

Jumlah amal usaha Muhammadiyah Daerah Lamongan di bidang
pendidikan, berdasarkan data yang terhimpun di kantor Pimpinan Daerah
Lamongan yaitu: TK ABA sebanyak 122, MIM sebanyak 113, SDM
sebanyak 9, M TS sebanyak 30, SMP 22, SMA sebanyak 11, MA sebanyak
12, SMEA sebanyak 5, STM/SMK sebanyak 4, SPP SNAKMA sebanyak
1, STIT sebanyak 3, STIS sebanyak 1, STIE sebanyak 2, STIKES
sebanyak 1, Pondok Pesantren sebanyak 7, Madrasah Diniyah sebanyak 22
dan TPQ/TPA sebanyak 115.%8
2. Kesehatan

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan oleh Kh. Ahmad Dahlan
sebagai sarana untuk menyuburkan dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar
atau dakwah pada keadilan dan meruntuhkan kezaliman. Berangkat dari
asas ini, maka keseluruhan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang
tersebar dalam berbagai bidang harus tetap pada jalur yang dicita-citakan,
termasuk AUM kesehatan, dibawah Majelis Pelayanan Kesehatan Umum
(MPKU) di perkuat 105 Rumah Sakit dan 350 K linik.>°

Tidak hanya dari sisi jumlah bangunan fisik, Muhammadiyah

dalam kesehatan sudah memiliki banyak kontribusi dan lebih dari 600

" Agus Miswanto, Sejarah Islam dan Kemuhammadiyahan (Magelang: P3S1 UMM, 2014), 61-62.

SBSyuhadi, Mengenang Perjuangan, 79.
%9 Suara Muhammadiyah Minggu 12-06-2016



dokter lulusan Universitas Fakultas Kedokteran Muhammadiyah tiap
tahunnya, hal ini mendorong PDM Lamongan untuk meningkatkan dan
pengelolaan AUMKES dengan basis PKO Al-Ma’un dengan manajemen
terpadu, tatkelola, pengawasan standar mutu dan pengelola IPO yang
berkualitas utama sehingga mampu bersaing dan menjangkau seluruh
lapisan masyarakat.°°

PDM Lamongan membawahi beberapa Rumah Sakit, Balai
Pengobata dan Klinik terpadu, diantaranya Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan, Rumah Sakit Muhammadiyah Babat, Klinik Muhammadiyah
Sugio, Klinik Muhammadiyah Paciran, Klinik Muhammadiyah Blimbing,
Klinik Muhammadiyah Keduyung, Klinik Muhammadiyah Solokuro,
Klinik Muhammadiyah Parengan dan Balai Pengobatan Muhammadiyah
Lamongan. Dan yang akan menyusul pendirian Klinik Muhammadiyah di
Cabang Brondong dan Ngimbang akan tetapi masih terkendala pengurusan

ijin dengan pemerintahan desa atas status tanah dan adanya tanah dan

bangunan atas nama pribadi.®*

C. Cabang Muhammadiyah Lamongan
Perkembangan  keanggotaan =~ Muhammadiyah Lamongan
diantaranya Cabang dan Ranting. Dalam membahas Cabang
Muhammadiyah sudah dijelaskan dalam Anggaran Dasar dan ART

Muhammadiyah pada bab VI pasal 14: Pimpinan Cabang

9Buku Musyda ke 11.
*!Ibid.,51.



1. Pimpinan Cabang memimpin Muhammadiyah dalam
Cabangnya serta melaksanakan kebijakan Pimpinan di
atasnya.

2. Pimpinan Cabang terdiri atas sekurang-kurangnya tujuh
orang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah untuk satu masa
jabatan dan calon-calon yang dipilin dalam Musyawarah
Cabang.

3. Ketua Pimpinan Cabang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah
dan atas usul calon-calon anggota Pimpinan Cabang
terpilih yang telah disahkan oleh musyawarah Cabang.

4. Pimpinan Cabang dapat menambah anggotanya apabila
dipandang perlu dengan mengusulkannya kepada
musyawarah Pimpinan Cabang yang kemudian dimintakan
ketetapan Pimpinan Daerah,®?

Sedangkan dalam perkembangan Ranting juga sudah ditentukan
dalam AD, ART Muhammadiyah BAB VI Pasal 15: Pimpinan Ranting:
1. Pimpinan Ranting memimpin Muhammadiyah dalam

Rantingnya serta melaksanakan kebijakan Pimpinan di atasnya.

2. Pimpinan Ranting terdiri atas sekurang-kurangnya lima orang
ditetapkan oleh Pimpinan Cabang untuk satu masa jabatan dan

calon-calon yang terpilih dalam Musyawarah Ranting.

2 pp Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
(‘Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 13.



3. Ketua Pimpinan Ranting ditetapkan oleh Pimpinan Cabang dari
dan atas usul calon-calon anggota Pimpinan Ranting terpilih
yang telah disahkan oleh Musyawarah Ranting.

Pimpinan Ranting dapat menambah anggotanya apabila dipandang
perlu dengan mengusulkannya kepada Musyawarah Pimpinan Ranting
yang kemudian dimintakan ketetapan Pimpinan Cabang.®*Perkembangan
faham dan organisasi Mihammadiyah di Kabupaten Lamongan mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejak tahun 1975 penataan organisasi
mulai dilakukan sesuai dengan tata administrasi pemerintahan, dengan
dilakukannya Undang-undang ormas Nomor 8 tahun 1985 dan keputusan
Muktamar Muhammadiyah ke 41 di Surakarta yang semakin
memperkokoh eksistensi Muhammadiyah di Ranting dan Cabang.

Pada tahun 1986-1987 di seluruh jenjang persyarikatan Muhammadiyah,
termasuk otonomnya mengadakan registrasi keberadaan organisasi dan
kepemimpinan sesuai dengan jenjang administrasi pemerintahan
keberadaan Undang-undang Ormas dan Muhammadiyah Lamongan
mempunyai Cabang berjumlah 27 diantaranya:®*

1. Cabang Babat

Perkembangan cabang Babat tidak terlepas dari kedatangan dua tokoh
Muhammadiyah (KH.Jarnawi Hadikusumo dan KH.Zuhal Hadikusumo)
dan para guru dan mubaliq dari Yogyakarta.Para tokoh penggerak

Muhammadiyah di Babat diantaranya H. Fadholi, H. Sholeh, H. Khusnan

®3Ibid., 14.
$4Syuhadi.Menangenang Perjuangan, 26



Ambar, H. Saekhah, KH.Muchlis Sulaiman dan H. Wasil Ma’sum.Pada
saat Drs. H. Noor Chozin menjadi ketua PCM Babat, penegesahan cabang
Babat berdasarkan SK PP Muhammadiyah Nomor M/03/1977 tertanggal
Dzulgoidah 1397/19 Oktober 1977. Adapun ranting yang ada dibawah
naungan PCM Babat dan telah berdiri serta Ber Sk diantaranya Babat
Barat, Babat Tengah, Babat Timur, Bedahan, Bulumargi, Datinawong,
Gembong, Gendong Kulon, Kebalan Dono, Kuripan, Moropelang,
Patihan, Plaosan, Puncak Wangi, Sugo, Tritunggal, Babat Selatan, dan
Sumur Genuk. Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang pernah mengunjungi
PCM Babat antaranya KH. AR. Fahruddin, KH Azhar Basyir, Prof. Dr.
HM Amien Rais, Prof. KH. Din Syamsudin dan Prof. KH. Haidar Nasir. °

2. Cabang Paciran

Selepas dari Cabang Blimbing, perkembangan Muhammadiyah di Cabang
Paciran mengalami perkembangan yang sangat pesat.Dimulai pada tahun
1967 sebagai ketua Cabang yaitu KH.Abdul Rahman Syamsuri (Yi Man)
dan sekertaris Maryono.Selanjutnya Yi Man menjabat sebagai Ketua
berturut-turut dengan sekertaris Drs. Kin dan Ahmad Munir.Seiring
dengan terpilihnya Yi Man sebagai ketua Muhammadiyah Daerah
Lamongan, maka kepemimpinan dilanjutkan oleh KH. Abdul Karim Zen,

KH. Ahmad Munir dan Drs. H. Yaslikan.

Pengesahan cabang Paciran Berdasarkan SK PP Muhammadiyah

Nomor M/033/1977 tertanggal 19 Oktober 1977. Dengan anggota ranting

bid.,27.



Kranji, Sendang Agung, Sendang Duwur, Paloh, Dengkok, Sumuran,
Warulor, Blimbing, Tunggul, Sidodadi, Banjarwati, Tlogosadang,
Sidokumpul, Tepanas, Weru, Paciran, Sidokelar, Drajat, Jetak,
Kadangsemangkon, Kemantren, Sumuegayam, dan Sidokelar. Di cabang
paciran ini, hampir seluruh tokoh PP dan PW Muhammadiyah pernah
memberikan pengajian atau ceramah dalam berbagai kegiatan, baik

diselenggarakan oleh PCM, PRM maupun amal usahanya. ®°

3. Cabang Lamongan

Keberadaan Muhammadiyah Cabang Lamongan merukapan cikal
bakal Muhammadiyah Daerah Kabupaten.Banyak tokoh penggerak
persyarikatan Muhammadiyah yang memimpin cabang ini hingga pada
akhirnya pendirian cabang Lamongan disahkan secara sah berdasarkan SK
PP Muhammadiyah M/035/1979 tertanggal 6 Juni 1979. Adapun ranting
dibawah naungan Cabang Lamongan diantaranya Sidoharjo, Wajik,
Sidomulyo, Made, Tumenggung Baru, Dapur Utara (Sidokumpul),
Sukomulyo, Plosowahyu, Wajik, Jetis, Tlogoanyar, dan Rancang. Tokoh
penggerak dan sekaligus sebagai Pimpinan Cabang diantaranya H. Khozin
Jalk, H. Yasa’ Munawar, H. Sukri Abdul Kadir, dan H. Hamim
Hasan. Adapun tokoh penggerak lainnya seperti Mudzakir Majhur, Abdul

Rosyid Suwaji, Shefah Shofa dan lainnya.®’

%hid., 28.
Ibid., 28.



4. Cabang Pangkatrejo

Berdiringa Cabang Pangkatrejo berdasarkan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.125/C09/90 tertanggal 10 April 1990.Dengan tokoh penggerak
diantaranya H. Zainudin, H. Shofwan Amrullah, HM. Fadheli dan
Mangun. Ranting-ranting di bawah naungan Cabang Pangkatrejo
diantaranya Parengan, Pangkatrejo, Pringgoboyo, Turi, Pagendingan,
Siwalan, Maduran, Gedangan, Jamang, Klagen Srampat, dan Duri
Wetan,®®

5. Cabang Brondong

Perkembangan Cabang Brondong terbilang sangat pesat setelah
lepas dari Cabang Blimbing, di motori oleh H. Anshori, dengan
mengembangkan pendidikan agama yang terpusat di Masjid Al-
Munawaroh, dan dibantu oleh H. Ridwan Syarkowi dan H. Sa’dullah
dalam mengembangkan ranting-ranting di daerah Brondong.SK PP
Muhammadiyah Nomor M.127/C11/90 tertanggal 10 April 1990 secara
sah Cabang Brondong berdiri.®®

Anggota ranting dibawah naungan Cabang Brondong diantaranya
Belik, Benges, Betiring, Brengkok, Brondong, Cumpleng, Geneng,
Jompong, Labuhan, Lembor, Mencorek, Ngesong, Pambon, Sedayu
Lawas, Sendangharjo, Sidomukti, Wedung, dan Gembyang.”®

6. Cabang Laren

*®Ibid., 29.
**Ibid., 29.
"°Buku Musyda ke 10, 98.



Berdirinya Cabang Laren di Motori oleh H. Showab Mabrur, H.
Thoha, H. Ali Mahfud, Abdul Hamid dan H. Munawar, dengan tahun
perintisan 1967. Pengesahan Cabang Laren berdasarkan Sk PP
Muhammadiyah Nomor M/032/1977 tertanggal 19 Oktober 1977.7*

Beberapa ranting dibawah pengawasan cabang Laren diantaranya
Brangsi, Bulubrangsi, Bulutigo, Centini, Dateng, Duri Kulon, Gampang
Sejati, Godog, Jabung, Karang Tawar, Karangwungu Lor, Keduyung,
Laren, Lengor, Mojoasem, Pelangwot, Pesanggrahan, Pilang Tejosari,
Sapan, Singkul, Siser, Sukorejo. "2

7. Cabang Kedungpring

Faham Muhammadiyah pertakali daerah Kedungpring didesa Kalen
mulai tahun 1956 dengan tokoh KH. Abu Amar Nur, Noor Khozin dan
Habibullah (Mbah Bib), dan pada tahun 1958 mereka mendirikan
sekolahan MIM di Kalen. Perjuangan selanjutnya dilanjutkan oleh Syafiul
Usman yang berasal dari Blimbing beliau juga santri lulusan dari
Kertosono.Para tokoh yang pernah mejadi pimpinan Cabang Kalen ialah
H. Fauzan Usman, Nur Hasyim, dan Abdul Qohar.Sedangkan Cabang
Kedungpring secara sah berdiri dengan SK PP Muhammadiyah Nomor
M.129/C.13/90 tertanggal 16 Oktober tahun 1990. "

Ranting dibawah Cabang Kedungpring diantaranya banjarejo,

Blawirejo, Dradah, Gunungrejo, Kalen, Karang Cangkring, Kedungpring,

"1 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 30.
"2Buku Musyda ke 10, 101.
73 Syuhadi, Mengenang Perjuangan,30.



Kedungrejo, Kradenanrejo, Maindu, Mekanderejo, Mlati, Sawahan
Majenang, Sukomalo, Tlanak, Warungering, dan Yampon Tenggerejo. '
8. Cabang Glagah
Keberadaan Cabang Glagah berawal dari Cabang Jatisari pada tahun
1978 dengan penataan organisasi Muhammadiyah Lamongan Cabang
Jatisari berubah menjadi Cabang Glagah dengan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.104/C.06/1089 tertanggal 18 April 1989. Dengan tokoh
penggerak H. Husain, H. Said, Hamim Hasan, HM. Nadjib Qodri, H.
Thosyim dan Subhan. "
Dengan anggota ranting Bapubandung, Began, Dukuh Tunggal,
Glagah, Jatirenggo, Kalimalang, Konang, Margoanyar, Morocalan,
Rayung, Soko, Tanggul Prigel dan Wukir Wangen. "
9. Cabang Karangbinangun
Perkembangan Cabang Karangbinangun setelah lepas dari Cabang
Jatisari (Glagah), merupakan perluasan daerah dari Cabang Glagah.SK PP
Muhammadiyah Nomor 008/SK.C/l.b/ 1997 pada tanggal 11 April
1997.Dengan tokoh Mastur Romli, Munir, H. Sholihin, Chafidz,

Supryianto, dan H. Thohir.””

"“Buku Musyda ke 10, 100.
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Dengan  anggota ranting yang dinaungi  diantaranya
Karangbinangun, Banjarejo, Barang Gayam, Blawi, Gawerejo,
Ketapangtelu, Palangan dan Sambopiring. "

10. Cabang Modo

Sementara di Modo faham Muhammadiyah ada sejak tahun 1958
yang dipelopori oleh H. Safuan di desa Jatipayak, Tamat Sardi Kades
Kedunglerep dan K. Sufa’at di desa Medalem. Selanjutnya pimpinan
dilanjutkan HMS.Hambali, H. Ali Fikri dan Drs. Shodigin.Dengan SK PP
Muhammadiyah Nomor M.125/C.09/90 tertanggal 10 April 1990. ’°
Dengan anggota Ranting Jatipayak Utara, Modo, Jatipayak Selatan,
Jegreg, Kedunglerep, Kedungpengaron, Kedunglawas, Kedungrejo, Lebak,
Medalem Barat, Medalem Timur, Mojorejo Barat, Mojorejo Timur,
Mojorejo Utara, Pengkol, Pule, Pulo, Sidodowo, Sidolegi, Sidomulyo,
Sumberejo, Trongglonggong dan Yungyang.®°

11. Cabang Sukodadi

Muhammadiyah berkembang di Cabang Sukodadi dimulai dari
adanya orang-orang sudah berfaham Muhammadiyah seperti H. Mahzumi
di Wedono, ada pun tokoh-tokoh lain seperti Marjuan, KM. Bisri, Abdul
Aziz, A. Ma’some, dan H. Dahlan, dan diteruskan oleh H. Radien

Nurhasan. Di Cabang Sukodadi juga dimotori oleh kader muda

"8Buku Musyda ke 10, 99.
79 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 32.
89Buku Musyda ke 10, 102.



Muhammadiyah baik di Asysyiah maupum IRM.SK PP Muhammadiyah
Nomor M.123/C.07/90 tertanggal 3 April 1990.8!

Anggota ranting dibawah naungan Cabang Sukodadi diantaranya
Baturono, Kadung Rembug, Karangrejo, Kebonsari, Keduwul, Madulegi,
Menongo, Pajangan, Pagak-Sidogembul, Sukodadi, Sumberaji, Surabayan,
Talun-Sidogembul, Ngeluh-Menongo, dan Rembungan-Kedungrembug.

12. Cabang Tikung

Perkembangan Muhammadiyah di Tikung dimulai dari para Murid
A. Zuhri (Ketua PDM Lamongan) yang ditugaskan untuk melakukan
da’wah atau Pengajian didaerah Tikung.Adapun tokoh penggerak seperti
HM. Masyhuri, H. Paijan, dan Amirul Mukminin.Pengesahan Cabang
Tikung sesuai dengan SK PP Muhammadiyah Nomor M.125/C.09/90
tertanggal 10 April 1990.%

Anggota ranting Cabang Tikung diantaranya Bakalan Pule, Banyu
Awet, Jotosanur, Kemendung, Pengaron, Tambakrigadung, Tikung dan
Wonokromo. 4
13. Cabang Ngimbang

Muhammadiyah berkembang di daerah Ngimbang mengalami
pasang surut, ada gagasan yang sangat luar biasa tapi kandas ditengah
jalan, seperti pendirian Pondok Pesantren, hingga sekolah tapi semua

gagal.Pada akhirnya berdirilah sekolah SMEA Muhammadiyah Ngimbang

81 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 32.
82Buku Musyda ke 10, 106.
8 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 33.
8Buku Musyda ke 10, 107.



sebagai alternatif sebagai pusat kegiatan Muhammadiyah Cabang
Ngimbang.Hingga terbit SK PP Muhammadiyah Nomor M. 126/C.10/90
tertanggal 10 April 1990.%°

Anggota ranting dibawah Cabang Ngimbang diantaranya Cerme,
Gebangangkrik, Ngimbang, Kakatpenjalin, Lamongrejo, Lawak,
Ngasemlemahbang, Sendangrejo dan Drujugurit. 3
14. Cabang Sugio

Sejak tahun 1955an faham Muhammadiyah sudah mulai
berkembang yang dipelopori oleh Atrup yang dibimbing langsung oleh
RH.Moeljadi. Pada tahun 1972 Mustahal adalah seorang yang berperan
dalam mengembangkan Faham Muhammadiyah di daerah Sugio, dibantu
oleh H. Shodigin, Syamsul, Munasir, H. Rahmad, H. Lasiban, dan H. Abu
Bakar. Cabang Sugio mendapat pengesahan dengan SK PP
Muhammadiyah Nomor M.128/C.12/90 tertanggal 5 Juli 1990.%’

Ranting dibawah naungan Cabang Sugio diantaranya Bagusan,
Balonggesing, Bedingin, Binorong, Sugio, Caron, Deketagung, Gedung,
Galehrejo, Gampang, German, Guyangan, Jatirejo, Kalipang, Kedung
Sumber, Kowak, Lawang Agung, Lebakadi, Meteseh, Randutawang,
Sambiroto, Sekaran, Sidobogem,Singgah, Suci, Sumampir, Supenuh dan

Wonosari.®®

15. Cabang Karanggeneng

8 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 34.
8Buku Musyda ke 10, 103.
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Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Karanggeneng dimulai
dari adanya beberapa guru dan mubalig yang mengajar didaerak
Karanggeneng diantaranya Mahin dari Babat, dan para guru dari Brangsi
dan Laren.Sehingga dapat mempengaruhi masyarakat sekitar untuk masuk
ke Muhammadiyah.Cabang Karanggeneng dimotori oleh Mutaberi dan
Kusnan, pengesahan cabang ini sesuai dengan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.129/C.14/90 tertanggal 5 Juli 1990, para tokoh yang pernah
menjadi pimpinan Cabang Karanggeneng diantaranya Mutaberi, Juma’in
dan Dahlan.®®

Adapun anggota ranting Cabang Karanggeneg diantaranya
Banjarmadu, Bentengputih, Karanggeneng, Kawistolegi, Kendal Kemlagi,
Latukan, Legojagran, Mertani, Prijekngablak, Sumberwudi, Sungelebak
dan Tracal.®°
16. Cabang Kalitengah

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Kalitengan dipengaruhi
oleh H. Ghozali Faizin dan H. Ali Iskandar dimulai sejak tahun 1990,
sebelum itu ada juga yang melopori gerakan Muhammadiyah di
Kalitengah pada tahun 1970 oleh H. Khoirul Anam dan M. Sholikin
mereka bedua yang pernah mondok di Karangasem Paciran akan tetapi

usaha mereka tidak dapat berkembang. Setelah itu didirikan Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah, Cabang Kalitengah mendapat pengesahan

89 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 35.
%9Buku Musyda ke 10, 99-100.



dari PW Muhammadiyah dengan SK Nomor 01/SK.PWM/95 tertanggal 6
Rajab 1416 H.%!

Ranting dibawah Cabang Kalitengah yaitu Butungan, Canditunggal,
Cluring, Dibeh, Kalitengah, Kadiren,Kuluran,Lukrejo, Pengangsalan,
Sugihwaras, Tunjungmekar dan Mungli. ®2

17. Cabang Kembangbahu

Gerakan Muhammadiyah di Cabang Kembangbahu dipelopori oleh
H. Fauzi, pada saat itu Cabang Kembangbahu masih dibawah pengawasan
Cabang Mantup.Dalam upaya mengembangkan Muhammadiyah di
Kembangbahu dikirimlah Barqus Salam putra dari H. Fauzi ke Pondok
Karangasem Paciran yang diasuh oleh KH. Abdul Rahman Syamsuri.
Setelah pulang dari pondok Barqus langsung memimpin Muhammadiyah
Cabang Kembangbahu bersama A. Latif.Cabang Kembangbahu mendapat
pengesahan dari PW Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK Nomor
02/SK.PWMY/1.b/95 tertanggal 29 November 1995,

Anggota ranting Cabang Kembangbahu diantaranya
Kedungmegarih, Kembangbahu, Lopang, Mangkujajar, Moronyamplung,
Puter dan Sukosongo. *

18. Cabang Mantup
Muhammadiyah Cabang Mantup sebelumnya bergabung dengan

Cabang Kembangbahu dan akhirnya berdiri sendiri, perkembangan

%1 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 35.
2Buku Musyda ke 10, 99.

%3 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 36.
% Buku Musyda ke 10, 100-101



Muhammadiyah di Mantup tidak terlepas dari peran figur seperti Suradji
dan Sujono.Cabang Mantup mendapat pengesahan dari PWM JAwa Timur
dengan SK PW Muhammadiyah Nomor 03/SK.PWM/1.b/95 tertanggal 29
November 1995, dengan diketua Sudjono. *°

Anggota Ranting dibawah Cabang Mantup diantaranya Plabuanrejo,
Mantup, Sidomulyo, Sumberagung, Sumberbendo, Sumberdadi, Tugu,
Sukobendu, Tunggu Jagir dan Rumpuk. *°

19. Cabang Sambeng

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Sambeng tidak terlepas
dari peranan yang dilakukan oleh Kasrowadi dan A. Malik.Pusat kegiatan
Muhammadiyah di Sambeng terpusat di Desa Resik pada tahun 1985-
1990.Cabang Sambeng mendapat pengesahan berdirinya organisasi dari
PW Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK PW Muhammadiyah Jawa
timur Nomor 04/SK.PWM/1.b/95 tertanggal 29 November 1995.°7

Anggota Ranting dari Cabang Sambeng diantaranya Ardirejo, Cani
Candisari, Gempolmanis, Resik Candisari, Resik Kedungwangi, Sambeng,
Pataan dan Ngadasan.®®

20. Cabang Deket

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Deket diawali dari para

masyarakat yang modok atau alumni pesantren dan pengerak

Muhammadiyah, seperti Dawam, dan M. Mukri.Cabang Deket mendapat

% Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 37.
%Buku Musyda ke 10, 102.
%7 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 37.
%8Buku Musyda ke 10, 104.



pengesahan dari PW Muhammadiyah Jawa Timur debfab SK PWM Jawa
Timur Nomor 05/SK.PWM/1.b/95 teranggal 29 November 1995.Dengan
ketua Sutarman dilanjutkan oleh H. Ali Lutfi dan Hasbillah Karim. ®
Dengan anggota ranting Deket Kulon, Deket, Dlanggu, Keputran-
Dinoyo, Laladan, Srirande, Sidorejo, Babat Agung dan Sidomulyo. %
21. Cabang Solokuro
Berdirinya Pimpinan Cabang Solokuro merupakan perluasan dari
Cabang Paciran, tokoh penggeraknya S. Nuryadi dan Abu Ma’sum
keduanya murid dari Kiai Amin. Pengesahan Cabang Solokuro dari PWM
Jawa Timur dengan SK PWM Jawa Timur Nomor 006/SK.C/1.b/1417-96
tertanggal 11 Oktober 1996 dangan ketua Drs. HM. Bisri Sun’an. *°*
Dengan anggota Ranting Bango, Banyuabang, Bluri, Dadapan,
Palirangan, Payaman, Solokuro, Sugihan, Takerharjo, Tebluru dan
Tenggulun. %2
22. Cabang Pucuk
Keberadaan Muhammadiyah Cabang Pucuk juga merupakan
perluasan dari Cabang Sukodadi dengan tokoh penggeraknya KM. Bisri,
H. Mufid, Hasan Anwar, Munadji dan Ahsan Qomar.Dan tercatat sebagai

ketua pertam adalah H. Mufid.Mendapat pengesahan dari PWM Jawa

% syuhadi, Mengenang Perjuangan, 38.
1908y ku Musyda ke 10, 98.

101 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 38.
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Timur dengan SK PWM Jawa Timur Nomor 007/SK.C/1.b/97 tertanggal
21 Maret 1997.1%3

Anggota di bawah Cabang Pucuk diantaranya Baduwanar, Bakung,
Cungkup, Gempol Pading, Gempolmadu, Kesambi, Ngambeg, Padengan
Ploso, Paji, Ploso Setro, Pucuk, Sumberjo, Tanggungan, Tulung, Wanar
dan Waru Kulon. '

23. Cabang Sekaran

Keberadaan Muhammadiyah Cabang Sekaran merupakan perluasan
dari Cabang Pangkatrejo, faham Muhammadiyah dibawa oleh Joyodarmo
murit dari A. Zuhri, dan dibantu oleh Masyhur, Umar Said dan Karmijan.
Tercatat sebagai ketua pertama Cabang Sekaran adalah M.
Amin.Pengesahan Cabang Sekaran dari PWM Jawa Timur dengan SK
PWM Jawa Timur Nomor M/67/SK.PWM/I.A/1.b/2001 tertanggal 21 Juli
2001.1%°

Dengan anggota ranting diantaranya Besur, Bulutengger, Jugo,
Kebalan Kulon, Kendal, Kudikan, Latek, Miru, Ngareng, Porodeso,
Sekaran dan Sungegeneng. 1%

24. Cabang Bluluk

Sebenarnya Faham Muhammadiyah di Bluluk sudah ada sejak tahun

1973 yang dibawa oleh KH.Khozin Jalk dan A. Ma’some di desa

Banjargondang.Cabang Bluluk mendapat pengesahan dari PW

103 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 39.
194Buku Musyda ke 10, 104.
195 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 39.
1%8ByKku Musyda ke 10, 105.



Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK Nomor 173/11.0/B/2005
tertanggal 28 Oktober 2005.1%7
Anggota Cabang Bluluk diantaranya Banjargondang, Bluluk,
Bronjong, Cangkring, Kuwurejo, Songowareng, Sumberbanjar, Primpen
dan Talunrejo.%
25. Cabang Sukorame
Sebenarnya Cabang Sukorame sudah ada bersama Cabang
Ngimbang, mendapat pengesahan dari PWM Jawa Timur dengan SK
Nomor 174/KEP/I1.0/B/2005 tertanggal 28 Oktober 2005, dengan ketua
Syamsul Hadi.’®®Anggota dari Cabang Sukorame diantaranya Sambiroto,
Sembung, Sewor, Sragel dan Sukorame.**°
26. Cabang Turi
Muhammadiyah di Cabang Turi sejak 1979 di peloporioleh Syamsi,
pada saat itu masih bergabung dengan Cabang Lamongan, hal ini
dikarnakan minimnya sumber daya manusia di Cabang Turi. Pengesahan
Cabang Turi dari PWM Jawa Timur dengan SK Nomor
175/KEP/11.0/B/2005 tertanggal 21 Maret 1997.'*Dengan anggota Balun,

Gabus, Geger, Kemlagigede, Sukoanyar, Sukorejo dan Turi. 12

197 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 40.
98B ku Musyda ke 10, 97.

109 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 40.
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27. Cabang Sarirejo
Muhammadiyah Cabang Sarirejo bisa dibilang Cabang yang terakhir
perkembangannya, karena Muhammadiyah masuk ke Sarirejo baru
beberapa tahun belakangan yang dipelopori oleh H. Abdul Malik, M.
Sholeh, H. Abdul Rochim dan Abdul Sukatnno. Pengesahan Cabang
Sarirejo dari PWM Jawa Timur dengan SK Nomor 203/K EP/11.0/B/2009
tertanggal 2 April 2007.**3Anggota ranting Cabang Sarirejo diantaranya

Simbatan, Kemlaten, Sarirejo, Sumberejo dan Canggah. ***

13Byku Musyda ke 10, 105.
41pid., 105.



BAB IV
KONTRIBUSI RH MOELJADI BAGI MUHAMMADIYAH LAMONGAN

A. BidangOrganisasi
Kepemimpinan RH. Moeljadi dimulai dari tahun 1967-1976, hal
ini ditandai dengan terbitnya SK PP Muhammadiyah No.C-076/D-13,
tertanggal 11 September 1967.Mulai terlihat peran pergerakan
Muhammadiyah Lamongan dengan lepasnya Cabang Muhammadiyah

Lamongan dari beberapa Daerah seperti Bojonegoro dan Gresik. '

Sosok RH. Moeljadi sebagai ketua Muhammadiyah Daerah
Lamongan merupakan tonggak gerakan persyarikatan Muhammadiyah
Lamongan, dengan latar belakang yang lebih mudah menembus batas-
batas kultural yang melekat, perluasan dakwah Muhammadiyah. Beliau
juga sebagai sosok yang berhasil dalam mengatasi berbagai konflik yang
terjadi pada saat itu, permasalahannya ialah anggota Muhammadiyah baru
dengan orang-orang NU, umumnya permasalahannya seputar furu’iyah,
dengan pendekatan kultural yang dilakukan RH. Moeljadi masa-masa

krisis tersebut dapat teratasi.*'°

Susunan Pimpinan Muhammadiyah Daerah Lamongan periode
1967-1970 terdiri dari ketua RH.Moeljadi, wakil KH.Muchtar Mastur,
sekertaris Khozin Jalik, bendahara H. Usman Dimyati, sedangkan ketua

bagian pendidikan ialah Abdul Royad Suwadji. Mulai periode ini pola

15syuhadi, MengenangPerjuangan, 41.
181bid., 43.



gerakan terarah dengan pola dua wilayah, wilayah utara atau pesisir
diperankan oleh cabang Pangkatrejo, Blimbing (Paciran, Brondong dan
Laren), dan Jatisari (Glagah atau Karangbinangun) sedangkat di daerah
selatan diperankan oleh Cabang Lamongan, Babat, Kedungpring, Sugio,

Modo dan Kembang bahu.*’

Dibidang pengkaderan RH.Moeljadi mempunyai cara yang unik
untuk mendidikan kaum muda Muhammadiyah dengan Kader Ngintil
dimana sang RH. Moeljadi memilih dan menggandeng terus beberapa
kader untuk dipersiapkan dalam kepemimpinan periode selanjutnya, salah
satu kadernya yang terpilih adalah KH.Abdurrahman Syamsuri sebagai
ketua PDM Lamongan periode 1977-1986.1® Dalam kepemimpinan RH.
Moeljadi perkembangan Muhammadiyah sangat pesat dengan munculnya
Cabang atau Ranting Muhammadiyah baru, RH. Moeljadi berinisiatif
menjadikan rumahnya sebagai wadah pembekalan dan kajian Agama terhadap
para kader-kader Muhammadiyah dalam menghadapi masalah perbedaan Agidah
yang terjadi dalam masyarakat maupun urusan (TBC) Taglid, Bid’ahdan
Churofat yang saat itu begitu di anut oleh Masyarakat. Dan juga sebagai wadah
pembekalan keorganisasian terhadap para kader mengingat beliau yang paling
mempunyai kiprah besar dalam dunia organisasi dan perakader pun masih

terbilang awam terhadap organisasi.'*®

Banyak ulama-ulama Muhammadiyah yang datang untukbelajar pada

RH.Moeljadi seperti H. Khozin Zalik yang selalu mendampingi RH.Moeljadi

ibid, 44.
81hid, 43.
1%hozinJalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.



dalam kunjungan beliau kecabang Ranting-ranting Muhammadiyah di
Lamongan, termasuk juga Ketua Daerah berikutnya yaitu K.H. Abdurrahman
Syamsuri.Setelah melakukan pembekalan RH.Moeljadi mengajak semua kader
yang di bekalinya untuk mengikutinya ketika memberikan pengajian
kemasyarakat agar mengetahui secara langsung metode dakwah yang di ajarkan
oleh Beliau. Setelah itu mereka disuruh kembali kemasyarakatnya masing untuk
memperkenalkan Muhammadiyah, dan beliau aktif dalam pengisian di beberapa

acara baik di PDM maupun PCM.*?°
BidangPendidikan

Usaha dan kegiatan Muhammadiyah dapat dikelompokkan
kedalam empat bidang, yakni: pertama, bidang keagamaan, meliputi
memberikan tuntunan dan pedoman dalam bidang aqgidah, ibadah, akhlak,
dan mu’amalah berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah, mendirikan Masjid
dan Musholla sebagai tempat sarana ibadah, mencetak kader ulama
(fugooha) lewat pendidikan pesantren dan pendidikan tinggi
Muhammadiyah, menelaah berbagai kajian keislaman dan perkembangan
umat Islam, memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang keagamaan
maupun melakukan dakwah. Kedua, bidang pendidikan, meliputi
pendidikan yang berorientasi kepada perpaduan antara system pendidikan
umum dan system pesantren .Ketiga ,bidang sosial kemasyarakatan,
meliputi kegiatan dalam bentuk amal usaha rumah sakit, rumah bersalin,

poliklinik, balai pengobatan, apotik, pantiasuh ananak yatim, lanjutusia,

120 1pig,.



santunan keluarga dan sebagainya. keempat,bidang partisipasi politik, di
mana Muhammadiyah bukan sebagai partai politik, akan tetapi sebagai
partisipasi politik Muhammadiyah dalam bentuk
beramarma’rufnahimunkar dan memberikan panduan etika, moral, dan
akhlakul karimah terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah dan

masyarakat. 1!

Dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah telah melakukan
aktifitasnya dalam bentuk mendirikan madrasah-madrasah dan
pesantren,dengan memasukkan kurikulum pendidikan dan pengajaran ilmu
pengetahuan umum hingga modern. Lembaga pendidikan yang di dirikan
ini dikelola dalam bentuk amal usaha,dengan penyelenggaranya dibentuk
sebuah majelis dengan nama majelis pendidikan dasar dan menengah,
secara vertical mulai dari pimpinan pusat sampai ketingkat pipinan

cabang.

Pendirian pendidikan Muhammadiyah, Muhammad Azhar melihat
pendidikan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah pada aspek
burhani yakni sebuah lembaga pendidikan lebih banyak melahirkan output
ketimbang outcome, aspek irfani yakni pendidikan Muhammadiyah yang
bercirikan rasional dan materialitas-birokratik, aspek bayani yakni

pendidikan Muhammadiyah yang model pengajaran nya menjadi terasa

121pWMSUM BAR.“AmalUsahaMuhammad iyah”,dalamhttp://sumbar.muhammadiyah.or.id/conte
nt-2-sdet-profil.html (22 Juni 2017).
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kering, mengingat paradigma pergerakan Muhammadiyah yang

modernistik. 22

Dalam bidang pendidikan RH.Moeljadi pada awalnya adalah
seorang pendidik atau guru yang diangkat oleh pemerintahan Belanda dan
ditematkan di sekolah dasar Plabuanredjo Kecamatan Mantup, setelah
beliau lulus dari Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban.***Dan beliau
juga mendirikan sebuah asrama pelajar pada tahun 1969bersama KH.
Muchtar Mastur asrama tersebut bernama Al-Khoiriyah, didalam asrama
tersebut menampung para pelajar dari berbagai daerah sekitar Lamongan.
Dalam asrama tersebut para murid diajarkan tentang Alguran, Hadist dan

faham tentang keMuhammadiyahan. *2*

Tidak hanya sampai di situ RH. Moeljadi juga menjadikan
Musholah yang ada di samping rumahnya sebagai tempat mengaji untuk
Anak-anak yang ada disekitar rumah nya ia mengajar rutin setiap sholat
Maghrib. Beliau juga berperanan dalam membantu mendirikan masjid
Muhammadiyah di Lamongan yaitu masjid Al-lkhas dan membantu
mendirikan TKA-TPA di  Masjid itu.  Dan yang
mengajarjugaparakaderdidikan RH.Moeljadiseperti H. Sutaman yang di

percayamengelolah TKA-TPA. 1?5

122 Muhammad A zhar, PostmodernismeMuhammadiyah (Yogyakarta: SuaraMuhammadiyah,
2005), 153-154.

123zainalMaehmud, Wawancara, Lamongan, 15 Agustus 2017.

124eathurrahimSyuhadi, Wawancara, Babat, 29 Agustus 2017.

125KhozinJalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.



C. BidangSosial

Jika dilihat lebih jauh maka cita-cita dan amalan Muhammadiyah
itu lebih besar dari pada organisasi Muhammadiyah yang anggotanya
sangat terbatas. Banyak sekali pemikiran dan amalan Muhammadiyah
yang awalnya ditentang oleh masyarakat akhirnya banyak masyarakat
yang mengikutinya, meskipun tidak termasuk dalam anggota
Muhammadiyah. Misalnya, pengumpulan zakat, penggerakan korban,

pemeliharaan anak yatim, dan fakir miskin.

Dalam bidang sosial kemasyrakatan, amal usaha Muhammadiyah
diarahkan untuk penanggulangan kemiskinan, keterbelakangan, kesehatan
dan kebodohan dengan melalui penyuluhan, pelatihan, pembimbingan, dan
pemberdayaan kepada masyarakat. Dibidang kesehatan Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan yang awalnya hanya sebuah pos kesehatan
bencana banjir di Lamongan berkembang menjadi Balai Kesehatan Islam
(BAKIS) PKU Muhammadiyah Daerah Lamongan yang didirikan
padatanggal 3 Agustus 1968 dengan menyewa sebuah bangunan di Jalan

KH. Ahmad Dahlan No 7 sampai dengan tahun 1978.

RH. Moeljadi bersama jajaran kepengurusan Muhammadiyah
Daerah Lamongan berperan sangat besar karena perjuangannya Rumah
Sakit yang berawal dari poskesehatan berubah menjadi balai pengobatan

Islam hingga menjadi sebuah Rumah Sakit Muhammadiyah yang besar



dan bisa mengemban amanah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

Lamongan.1%®

RH. Moeljadi bersama jajaran golongan tua Muhammadiyah
Lamongan, mendirikan sebuah asrama para pelajar sekolah Mts atau Ma,
yang bernama Al-Khoiriyah untuk menampung anak-anak sekitar
Lamongan, pada saat itu bangunan asrama yang berdekatan dengan Masjid
At-Tagwa, berawal dari kejadian ini asrama tersebut berubah menjadi
sebuah panti asuhan, dengan berkembangnya yang sangat pesat dan maju
seperti pesantren panti asuhan tersebut, panti berubah nama menjadi
sebuah pondok pesantren yang bermana Al-Mizan. Perubahan nama
tersebut karena usulan dari para orang tua didik karena kebanyakan

penghuni tidak yatim atau piatu. 2’

126 i
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Peran RH.

Moeljadi dalam Kepemimpinan Muhammadiyah di Lamongan (1967 —

1976) dari bab pertama hingga terakhir, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

RH. Moeljadi adalah ketua PDM Lamongan pada tahun 1967-
1976, ia Lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan, pada tanggal 21 Juni Tahun 1921. Beliau merupakan
tokoh serta aktifis Muhammadiyah yang terkenal dengan
kesederhanaannya dalam memajukan persyarikatan
Muhammadiyah di Lamongan. Dengan kesabaran dan wawasan
ilmu yang luas, beliau la meninggal pada tanggal 22 Oktober
2004, jenazah dikebumikan di Malang.

Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan, banyak
mengalami perubahan serelah lepas dari kepengurusan Gresik
dan Bojonegoro. Baik dari aspek struktur keorganisasian maupun
Amal Usaha Muhammadiyah. Dilihat dari organisasi cabangnya,
muncul dan berdiri sampai sekarang yang asalnya hanya
beberapa cabang yang dibawah pengawasan PDM Gresik dan
Bojonegoro, sekarang sudah berkembang menjadi 27 cabang

yang ada di Lamongan. Sedangkan Amal Usaha Muhammadiyah



dalam bidang pendidikan yang asalnya hanya mempunyai
beberapa sekolah, sekarang sudah berkembang menjadi 207
sekolah yang meliputi MI (113), SD (3), SMP (22), MTs (30),
SMA (11), MA (10), SMK (11), STIE (2), STIT (2), STIS (1),
dan STIKES (1). Bidang Majelis Pembina Kesehatan Umum
(PKU) vyang asalnya hanya mempunyai beberapa balai
pengobatan, sekarang berkembang menjadi 15 balai, yakni 2 RS,
4 Rumah Bersalin dan 9 BP.

Kontribusi yang diberikan oleh RH. Moeljadi selama memimpin
PDM Lamongan, sangat bisa dirasakan oleh masyarakat
Lamongan pada khususnya dan masyarakat Islam pada umunya.
RH. Moeljadibehasil membuat PDMLamongan memisahkan diri
dari PDM Gresik dan Bojonegoro, dibidang pendidikan beliau
mendirikan sebuah Asrama dan berubah menjadi Pondok
Pesantren  Al-Mizan, dan membuat sekolah-sekolah
Muhammadiyah di berbagai ranting dan Cabang Muhammadiyah
Lamongan. Dan juga membuat sebuah Balai Pengobatan hingga
berkembang menjadi Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.
Selain itu juga memberikan ceramah-ceramah keagamaan pada
masyarakat  demi untuk memajukan persyarikatan

Muhammadiyah di Lamongan.



A. Saran
Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran KH. Mahbub Ihsan
dalam Perkembangan Muhammadiyah di Tuban (1966-2000)” penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penulisan skripsi yang berjudul Peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan masih belum mencapai
kesempurnaan, maka dari itu penulis berharap agar penelitian yang
sederhana ini bisa dijadikan rujukan dan bisa dilanjutkan pada
penelitian mahasiswa selanjutnya, terutama mahasiswa Jurusan
Sejarah Peradaban Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Dengan melihat perjuangan RH. Moeljadi dalam Kepemimpinan
Muhammadiyah Lamongan. Penulis berharap agar bisa dijadikan
teladan untuk ketua PDM Lamongan selanjutnya, supaya
Muhammadiyah Lamongan Dbisa berkembang pesat, baik
keorganisasian maupun amal usahanya. Sehingga perkembangan
Muhammadiyah Lamongan nantinya bisa seperti perkembangan
Muhammadiyah di daerah-daerah yang sudah maju baik
keorganisasian maupun amal usahanya.

3. Bagi masyarakat yang melakukan dakwah islamiyah semoga dengan
adanya skripsi ini bisa dijadikan teladan dan acuan agar terus menerus
melakukan dakwah islamiyah dikalangan masyarakat yang masih

awam dengan agama Islam yang rahmatal lil ‘alamin.
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http://pdm-lamongan-jatim.blogspot.com/p/sejarah.html%20(20
http://sumbar.muhammadiyah.or.id/content-2-sdet-profil.html
http://sumbar.muhammadiyah.or.id/content-2-sdet-profil.html
http://sumbar.muhammadiyah.or.id/content-2-sdet-profil.html
https://id.m.wikipedia.org/wiki/karier%20(30
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31.

32.

33.

34.

35.

36.

Buku Musyawarah Daerah XI Muhammadiyah
Brondong

KTP RH. Moeljadi

Kartu Keluarga RH. Moeljadi

Sumber Wawancara

Fathurrahim Syuhadi

Khozin Jalik

Zaenal Mahmud

Lamongan di



LAMPIRAN

oy KEMENTERIAN AGAMA
\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
b‘/J FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

UIN SUNAN AMIL L
SURAR AN A

JM.Jend A. Yani 117 Su"ub;i) 01 60237 Telp. 031-8493836 Fax 031-8474347
E-Mail : fahum{@uinsby.sc.id

Nomor : B-658/Un 07/6/TU/TL.O0/KTRS/2017 Surabayu. 9 Agustus 2017

Lampiran (-
Perihal : Kunjungan dan Mencari Dita

Kepada Yth :

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan

Assalamu'alaikum wr. wh.

Dengan hormat, diberitahukan bahwa mahasiswa :

Nama . Yusron Arsyad

NIM : AT2213147

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam ( SP1)
Semester IX

Akan mengadakan penelitian dan mencari data untuk penulisan skripsi,

Judul : Peran RH. Moelyadi Dalam Perkembangan MuhammadiyZh di
Lamongan Tahun 1967-1976

Lokasi : Lamongan

Waktu 1 10 Agustus s.d 30 Oktober 2017

Sehubungan dengan hal di atas. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

dan membantu kelancaran dalam proses penelitian tersebut.

Demikian atas kerjasamany: kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikunm, Wr. Wh,

An. Dekan

Boas Abdullah, M. Pd.
291998031001
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FIMPINAN DAEKAH MUHAMMADIYAH
LAMONGAN

BADAN HUKUM : Dept Kehakiman RI No. JAS /160 /5. Depsos Rl No. K/ 162-1X/ 71/ MS
Dept Pendidikan RI No. 23628 / MPK / 74, Depdagri RI No, 14 /DDA 1972 , Depag Rl No. 1 Tahun 1871

JI. Lamongrejo 109, Telp. 0322-321130, Fax. 0322-322075, Lamongan 62213

Email : pdmlamongani@gmail.com

P15 -

SURAT KETERANGAN
Nomor : 150/KET/ITL.0/A2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Daerah Muhammadiyah Lamongan menerangkan :

Nama : YUSRON ARSYAD

Tempat, Tgl lahir ¢ Lamongan, 07 Maret 1994

Alamat : Desa Keputran Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan

NIM © A72213147

Jurusan . Sejarah Peradaban Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian dan mencari data untuk pcnulisan' skripsi
dengan judul “Peranan RH. Moeljadi Dalam Perkembangan Muhammadiyah Di Lamongan Tahun
1967-1976™ mulai tanggal 12 Agustus 2017 s/d 31 September 2017,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagai bahan
perlengkapan skripsi sebagaimana mestinya.

Lamongan, 19 "dah 14
12 Agustus 2017 M.
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Amal Usaha Muhammadiyah Kabupaten Lamongan bidang Pendidikan.
1. SD/MI

a) Cabang Babat

Tabel 3.1
No Nama Sekolah Alamat

1 MIM 01 Kebalandono J1. Sidomuncul Ds.
Kebalandono

2 MIM 02 Patihan J1. Protokol No. 02 Ds. Patihan

3 MIM 03 Puncak Wangi J1. Dr. Soetomo No. 23 Ds.
Puncak Wangi

4 MIM 04 Moropelang J1. Raya Moropelang No. 77

Ds. Moropelang
5 MIM 05 Gendong Kulon Ds. Gendong Kulon
6 MIM 06 Tritunggal JI. Soetomo No. 13 Ds.
Tritunggal
7 SDM 01 Babat J1. Tanggulrejo No. 02 Ds.
Babat
8 SDM 02 Babat JI. Kesadaran Ds. Bedahan Rt
03 Rw 03 (Komplek Masjid
Mujahidin)
b) Cabang Brondong
Tabel 3.2
No Nama Sekolah Alamat

1 MIM 01 Sedayulawas J1. Cempaka No. 01 Ds.
Sedayulawas

2 MIM 02 Sedayulawas J1. Cempaka No. 01 Ds.
Sedayulawas
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3 MIM 03 Wedung Dsn. Wedung, Ds.
Sedayulawas

4 MIM 04 Ngesong J1. Raya No 63 Dsn. Ngesong, |

Ds. Sedayulawas
5 MIM 05 Mencorek J1.Pendidikan No. 01 Dsn.
Mecorek, Ds. Sendangharjo
6 MIM 06 Brondong JI. Pemuda IV/40 Ds.
Brondong
7 MIM 07 Sendangharjo Ds. Sendangharjo
8 MIM 08 Lembor J1. Poros utama No. 18 Ds.
Lembor

9 MIM 09 Labuhan J1. Tikung No. 55 Ds. Labuhan

10 MIM 10 Cumpleng JI. K. Kusnan Dsn. Cumpleng,
Ds. Brengkok

11 MIM 11 Sumberagung J1. PUD No. 04 Ds.
Sumberagung

12 MIM 12 Betiring JI. Sendang Betiring, Ds.
Sumberagung

13 MIM 13 Brengkok JI. Raya Proyek Ds.Brengkok

14 MIM 14 Pambon J1. Raya No. 240 Dsn. Pambon,
Ds. Brengkok

15 MIM 15 Sidomukti Komplek Masjid Mujahidin
Ds.Sidomukti

16 MIM 16 Jompong JI. RA. Kartini Dsn. Jompong,
Ds.Brondong

17 SDM 01 Gembyang JI. Sumur Suwuk No.09 Dsn

Gembyang, Ds. Sidomukti
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¢) Cabang Glagah

Tabel 3.3

No Nama Sekolah Alamat
1 MIM Jatisari Dsn. Jatisari, Ds. Jatirenggo
2 MI Wasiatut Taqwa Wukir J1. Ikan Mas No. 56 Dsn.

Wukir,Ds. Wangen
3 MI Al-Khoiriyah Dsn. Kalimalang, Ds. Kentong,
4 MI Al-Islam 03 Konang Ds. Konang, Kec. Glagah
5 MIM Morocolan Dsn. Moro, Ds. Morocalan
d) Cabang Karanggeneng
Tabel 3.4

No Nama Sekolah Alamat
1 MIM Latukan J1. Pattimura 57 Ds. Latukan
2 MIM Banteng Putih JI. Sunan Kalijaga Ds.

Bantengputih
3 MIM Kendal Kemlagi Ds. Kendal Kemlagi
4 MIM Mertani J1. Selatan Masjid Al Ikhlas
Ds.Mertani
e) Cabang Kedungpring
Tabel 3.5
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Kalen J1. Babat - Jombang No. 63 A.
Ds. Kalen
2 MIM 02 Sidomlangean JI. A. Dahlan Ds.
Sidomlangean
3 SDM 01 Kedungpring JI. KH. Rowi No. 05 Ds.
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Kandangrejo

- SDM 02 Banjarejo JI. Pendidikan No. 06 Ds.

Banjarejo

f) Cabang Kembangbzhu

Tabel 3.6
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM Lopang Dsn. Lopang, Ds. Lopang
2 MIM Moronyamplung JI. Raya Mantup Lamongan
Ds.Moronyamplung
g) Cabang Lamongan
Tabel 3.7
No Nama Sekolah Alamat
1 SDM 01 Lamongan JI. Andanwangi No. 30 Ds.
Sidoharjo
h) Cabang Laren
Tabel 3.8
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Godog JI. Cendrawasih No. 292
RT./4Ds. Godog
2 MIM 02 Laren JI. K.H.A. Dahlan 18 Ds. Laren
3 MIM 03 Bulubrangsi JI. KH. Ismail Ds. Bulubrangsi
4 MIM 04 Brangsi J1. Candra Kartika No. 01 Ds.
Brangsi
5 MIM 06 Karangtawar JI. KH Ahmad Dahlan No 54
Ds.Karangtawar
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6 MIM 07 Singkul J1. Pendidikan No. 63 RT/RW;
03/04 Dsn Singkul,
Ds.Karangtawar
7 MIM 08 Pelangwot JI. Masjid Darussalam No. 68
Ds. Pelangwot
8 MIM 09 Karangwungu J1. Dr. Sutomo No. 01 Ds,
Karangwungu lor
9 MIM 10 Pesanggrahan JI. Pramuka No. 90 Ds.
Pesanggrahan
10 MIM 11 Jabung J1. Masjid Al- Muttagin No. 42
Ds.Jabung
11 MIM 12 Centini Ds. Centini RT. 01/RW. |
12 MIM 13 Sapan JI. Pendidikan No. 57 Dsn.
Sapan, Ds. Dateng
13 MIM 14 Dateng JI. Masjid Al Ikhlas Ds. Dateng
i) Cabang Mantup
Tabel 3.9

No Nama Sekolah Alamat

1 MIM 01 Plabuhan Rejo J1. Sukardji Kandhi Hawa No

13Ds. Plabuhanrejo
2 MIM 02 Tugu JI. KH. Ahmad Dahlan 194 Ds.
Tugu
j) Cabang Modo
Tabel 3.10

No Nama Sekolah Alamat

1 MIM Mojorejo J1. Lapangan Olah Raga, Ds.
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Mojorejo
2 MIM Jegreg Dsn Kampak, Ds. Jegrek, Kec.
Modo
3 MIM Medalem JI. Madrasah Ds. Medalem
4 MIM Kedung Waras Dsn. Kedung, Ds.
Kedungwaras
5 MIM Sumber Agung J1. Monginsidi Dsn Pulo, Ds.
Sumberagung
6 SDM 01 Kedung Pengaron J1. Toriqul Janah Ds.
Kedungpengaron

k) Cabang Paciran

Tabel 3.11
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Modern J1. Pondok, Ds. Paciran
2 MIM 02 Modern J1. Pondok, Ds. Paciran
3 MIM 03 Weru JI. KH. Ahmad Dahlan No. 56
Ds.Weru
4 MIM 04 Blimbing J1. Pendidikan 29 Ds. Blimbing
5 MIM 05 Warulor J1. Raya No. 302 Ds. Warulor
6 MI Al-Amin Muhammadiyah 06 JI. Raya No. 113 Ds.Tunggul
7 MIM 07 Sidokelar J1. Pasir Putih No. 10 Klayar
Ds.Sidokelar
8 MIM 08 Kandang Semongko J1. Pendidikan No. 07 Ds.
Kandangsemangkon
9 MIM 09 Kranji JI. KH. Ahmad Dahlan No. 12
Ds.Kranji
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10 MIM 10 Tlogosadang JI. Pendidikan No. 27 Ds.
Tlogosadang

11 MIM 11 TPAY Blimbing JIn. Gowah No. 50 Ds.
Blimbing

12 MIM 12 Dengok J1. Sekar Petak 03 Ds. Dengok

13 MIM 13 Sendang Agung JI. KHA Dahlan No.99 Ds.

Sendangagung
14 MIM 14 Sumur Gayam J1. Raya No. 24 Ds.
Sumurgayam

15 MIM 15 Banjarwati J1. Sunan Drajad No. 97 Ds.
Banjarwati

16 MIM 16 Karangasem J1. Pondok Ds. Paciran

17 MIM 17 Sumuran J1. Raya No. 01 Dsn. Sumuran,

Ds. Sumurgayam
18 MIM 18 Sidodad:i JI. Masjid Darussalam Dsn.
Sidodadi, Ds. Kranji
19 MIM 19 Sidokumpul J1. Simpang Tiga Barat No.01
Ds. Sidokumpul

20 MIM 20 Karangasem J1. Sendang No. 281 PAYM

Ds.Paciran
1) Cabang Pangkatrejo
Tabel 3.12
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Pangkatrejo JI. Raya 80 Ds. Pangkatrejo
2 MIM 04 Suwulan Dsn. Suwalan, Ds. Blumbang,
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3 MIM 05 Klagensrampat JI. RA. Kartini RT 04 /RW 01
Ds.Klagensrampat

B MIM 10 Gedangan J1. Muka Sentono 1 - 5 Ds.

Gedangan
m) Cabang Pucuk
Tabel 3.13
No Nama Sekolah Alamat

1 MIM 01 Kesambi JI. Pendidikan No.01 Ds.
Kesambi

2 MIM 02 Padenganploso J1. Panglima Sudirman Ds.

Padenganploso
3 MIM 03 Bakung J1. Masjid Mudzakkirin Dsn.
Bakung, Ds. Ngambeg

4+ MIM 04 Cungkup J1. Balai Desa No. 35 Ds.
Cungkup

5 MIM 05 Gempol Pading J1. Sidodadi No. 160 Ds.

Gempol Pading
6 MIM 06 Tanggungan JL. KH. Badrun No. 82 Ds.
Tanggungan
7 MIM 07 Waru Kulon J1. KH. Dahlan No. 21 Ds.
Warukulon
8 MIM 08 Tulung JIn Tulung, Dsn Tulung, Ds
Wanar

n) Cabang Sckaran
Tabel 3. 14
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Bakung, Ds. Ngambeg
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Gempol Pading
6 MIM 06 Tanggungan JL. KH. Badrun No. 82 Ds.
Tanggungan
7 MIM 07 Waru Kulon J1. KH. Dahlan No. 21 Ds.
Warukulon
8 MIM 08 Tulung JIn Tulung, Dsn Tulung, Ds
Wanar
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No Nama Sekolah Alamat

1 MIM 02 Kendal J1. Sunan Giri Ds. Kendal

2 MIM 03 Jugo JI. Raya Ds. Jugo

3 MIM 04 Latek JI. Diponegoro No. 01
RT.01/RW.I Ds. Latek

4 MIM 07 Seungegeneng Ds. Sungegeneng

5 MIM 08 Kebalan Kulon JI. Mudin Nor Hadi

Ds.KebalanKulon
6 MIM 09 Sekaran JL. Pengairan No. 73 RT.03/1
Ds.Sekaran

0) Cabang Sambeng

Tabel 3. 15
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM Resik Dsn. Resik , Ds. Kedungwangi
2 SDM 01 Pataan JI. Raya Sambeng — Ngimbang
Ds. Pataan
p) Cabang Solokuro
Tabel 3. 16
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Payaman JI. Pasar Ringin RT. 02/RW
01Ds. Payaman
2 MIM 02 Solokuro JI. H. M. Shodiq 07 Ds.
Solokuro
3 MIM 03 Takerharjo JI. Pendidikan No. 01 Ds.
Takerharjo
4 MIM 04 Dadapan JI. Raya No. 55 Ds. Dadapan
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5 MIM 05 Palirangan J1. Masjid Nurul Iman Dsn.

Palirangan, Ds. Payaman

6 MIM 06 Tebluru J1. Sidorejo No. 08 Ds. Tebluru
7 MIM 07 Sugihan J1. Pendidikan No. Ds.
Sugihan
8 MIM 08 Bango J1. Masjid Darussalam RT/RW
02/01 Dsn. Bango, Ds.
Payaman
q) Cabang Sugio
Tabel 3. 17
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM Gadung Dsn. Gadung, Ds. Deketagung
2 MI Al-Islam Bedingin Dsn. Bedingin RT/RW 02/01,
Ds.Bedingin
3 SDM 01 Sugio J1. Simpang 3 No. 200
Ds.Lebakadi
r) Cabang Sukodadi
Tabel 3. 18
No Nama Sekolah Alamat
1 MIM 01 Sukodadi JI. Raden Wijaya 19 Ds.
Sukodadi
2. SMP/MTS
Tabel 3. 19
No Nama Sekolah Alamat
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2 | STIE Muhammadiyah Paciran Lamongan JI. Raya No 115, Paciran,
Kecamatan L.amongan.

Kabupaten Lamongan 62264
3 Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi KH. JI. KH. Ahmad Dahlan No.41,

Ahmad Dahlan Tlogoanyar, Kecamatan

Lamongan. Kabupaten

Lamongan 62115
5. Pondok Pesantren
Tabel 3. 22
No Nama Pesantren Alamat

1 | Pondok Pesantren Muhammadiyah Babat | JI. Pramuka, Blawirejo, Babat,

Kecamatan Babat, Kabupaten
Lamongan 62272
2 | Pondok Pesantren Al-Mizan Lamongan J1. Jend. Sudirman No. 01,
Sidokumpul, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten
Lamongan 62213
3 Pondok Pesantren Karangasem Komplek Pondok Pesantren
Muhammadiyah Paciran Karangasem, Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan
62264
4 Pondok Pesantren Modern JI. Pondok RT. 4/RW. §
Muhammadiyah Paciran Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan 62254
5 Pondok Pesantren Karang Asem Desa Sendangagung,
Muhammadiyah Kabupaten Paciran Kabupaten
Lamongan 62264
6 Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren J1. Raya Tuban, Tunggul
Muhammadiyah Al-Amin Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan 62264
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7 Pondok Pesantren Al-Islah J1. Sendangagung, Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan
62264
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Foto penulis dengan bapak Zaenal Mahmud (Putra RH. Moeljadi)

Foto Penulis dengan bapak Khozin jalik (Teman seperjuangan RH. Moeljadi)
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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul Peran RH. Moeljadi dalam Kepemimpinan
Muhammadiyah Lamongan Tahun 1967-1976. Adapun fokus penelitian yang
dibahas dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana biografi RH. Moeljadi? (2)
bagaiman sejarah dan perkembangan Muhammadiyah Lamongan? (3) Bagaimana

kontribusi RH. Moeljadi dalam kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan?.

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan pendekatan historis
yang digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
Adapun metode penulisan sejarah yang digunakan penulis adalah dengan
mengunakan beberapa langkah yaitu metode historis, dengan mengumpulkan
arsip-arsip yang terkait dengan pembahasan yang ditujukan, verifikasi (kritik
terhadap sumber), penafsiran serta bagaiman cara penulisan sejaranya. Teori yang
diambil dari perelitian ini adalah teori kepemimpinan Kharismatik dari Max
Weber vyaitu peoses mempengaruhi aktifitas yang diorganisir dalam suatu

kelompok atau usahanya untuk mencapaisuatu tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini menyipulkan bahwa (1) RH. Moeljadi lahir pada
tanggal 21 Juni Tahun 1921 di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan. beliau meninggal pada tanggal 22 Oktober 2004, jenazah dikebumikan
di Malang (2) Sejarah berdirinya Muhammadiyah Lamongan pada tahun 1967
setelah memisahkan diri dari Pengurus Muhammadiyah Daerah Gresik dan
Bojonegoro (3) Kontribusi dalam organisasi beliau menjabat sebagai ketua PDM
Lamongan dan membuat PDM Lamongan memisahkan diri dari PDM Gresik dan
Bojonegoro, dalam pendidikan RH. Moeljadi mendirikan asrama dan beberapa

sekolahan baik diranting maupun cabang Muhammadiyah.



ABSTRACT

The research entitled, a roleof RH. Moeljadi in a leadership of
Muhammadiyah Lamongan since 1967 — 1976. This research would focus on (1)
how the biography of RH, Moeljadi did (2) how was the biography an expansion
of Muhammadiyah Lamongan? And what contribution of RH.Moeljadi

inMuhammadiyah lamongan leadership?

This study is using a historical approach to describe a phenomenon in the
past. The researcher also used a method with several steps that is a historical
method, collecting files based on the study, verivication (a criticism to the
sources), interpretation also how the way of it’s historiography. This study used a
theory of charismatic leadership from Max Weber that a process of influencing

activity organized in a group or an effort to gain a fixed purpose.

This study concluded that (1) RH, Moeljadi was born on june 21'"1921 in
Bedingin, Sugio, Lamongan and passed away on October 22" 2004. Then be laid
to rest in Malang. (2) The history of Muhammadiyah Lamongan in 1967 after
locked out of Muhammadiyah Committee of Gresik and Lamongan. (3) The
Contribution of his organization as a chief of PDM Lamongan and cutting loose
from PDM Gresik and Bojonegoro, on the education he also build a dormitory and

school either in ranting or branch.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebelum munculnya gerakan modern Islam di Indonesia, umat Islam
Indonesia telah menghadapi berbagai permasalahan di segala bidang.Dalam
bidang pendidikan, umat Islam dihadapkan dengan dualisme sistem
pendidikan, yaitu sistem pendidikan sekolah yang bersifat sekuler yang
dikelola oleh pemerintahan kolonial Belanda, dan sistem pendidikan
pesantren yang masih bersifat tradisional. *Dari sistem tersebut masih perlu
penyempurnaan baik isi maupun pengelolanya.

Dalam sejarah perkembangan dan pertumbuhan agama Islam di
Indonesia, Muhammadiyah sering disebut sebagai gerakan pembaharuan
sosio-religius. > Hal ini cukup beralasan, karena Muhammadiyah sangat
berperan penting dalam perubahan kehidupan sosial
keagamaan.Muhammadiyah lahir di Yogyakarta, pada November 1912,
dengan diprakarsai oleh KH. Ahmad Dahlan.?

Perkembangan Muhammadiyah selanjutnya melebarkan sayap
dengancara membuat cabang di luar Yogyakarta pada 16 Agustus 1920,
setelah disahkan oleh pemerintahan Belanda, salah satunya yaitu cabang

Muhammadiyah di Surabaya yang resmi berdiri pada tanggal 1 November

!Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19 (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1984), 159.

2 Achmad Jauhari, Ideologi Kaum Reformis (Surabaya: LPAM, 2002), 147.

% Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammad iyah,
2006), 1.



1921 dan Mas Mansyur terpilih sebagai ketua pertama dan dibantu oleh Kyai
Usman, H. Asyhari Rawi, dan H. Ismail. * Sedangkan di Lamongan
Muhammadiyah lahir sekitar tahun 1926 yang dibawa oleh H. Sa’dullah dan
dibantu oleh seorang muslimah yang bernama Zainab

atau lebih dikenal dengan sebutan “Siti Lambah”, tepatnya di Desa
Blimbing
kecamatan Paciran. Mereka berdua merupakan tokoh yang berpengaruh

dalam memperjuangkan Muhammadiyah di wilayah Lamongan.®

Pengembangan dan penyiaran dapat berjalan dengan dinamis dan
cepat setelah mempunyai banyak tokoh-tokoh yang mumpuni dalam bidang
keagamaan yang biasanya lebih banyak memberi atau diminta untuk mengisi
pengajian-pengajian di Kota dan di desa.Melalui pengajian-pengajian
tersebut, para tokoh itu mulai memperkenalkan Muhammadiyah yang
kemudian sedikit banyak membuat masa tertarik yang pada akhirnya masuk
sebagai warga Muhammadiyah.Adapun basis mayoritas Muhammadiyah

yang kental adalah di Paciran.

Muhammadiyah Kabupaten Lamongan berkembang di wilayah
Tengah tepatnya di Desa Pangkatrejo. Sebelumnya perlu diketahui bahwa
sejak tahun 1950 sampai 1960-an Desa Pangkatrejo merupakan penghasil

kain tenun ikat terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai surut

* Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi : Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004
(Surabaya : Hikmah Press, 2004), 46-50.

® Panitia Daerah Muktamar X Il Pemuda Muhammad iyah, Membangun Sinergi Muhammadiyah
Dalam Perspektif Perkembangan dan Amal Usaha (Surabaya: PWM Jatim, 2002), 33.



menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan saluran
perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis ekonomi.
Keberadaan industri terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai
surut menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan
saluran perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis
ekonomi.Keberadaan industri tenun inilah yang menjadikan sebagian
masyarakat desa itu memilki mobilitas tinggi, ialah sebagai
pedagang.Beberapa orang ternama diantaranya adalah Mastur, Suhari, M.
Thohir, H. Mas’ud.Orang-orang itulah yang memotori berdirinya

Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo.

Di Bagian Selatan, sebetulnya sekitar tahun 1930-an faham
Muhammadiyah sudah berpengaruh di Lamongan secara informal, artinya
faham Muhammadiyah mulai diterima, dipahami, dan diamalkan oleh
beberapa orang dibeberapa wilayah yang ada di Lamongan. Sudah
berpengaruhnya Muhammadiyah pada masa itu, karena banyak ulama

Lamongan yang ikut aktif dalam kegiatan organisasi besar, seperti

Sarekat Islam (SI), dan dari sinilah mereka mengetahui adanya aliran
pembaharuan yang dimotori oleh Muhammadiyah. ° Perkembangan
Muhammadiyah di Lamongan mengalami kemajuan menyusul bubarnya
Partai Masyumi pada tahun 1960.Pada masa itu banyak mantan anggota

Masyumi yang tertarik pada persarikatan Muhammadiyah sebagai

®http://pdm-lamongan-jatim.blogspot.com/p/sejarah.html (20 Agustus 2017).


http://pdm-lamongan-jatim.blogspot.com/p/sejarah.html%20(20

alternatif. Masuknya tokoh Masyumi dalam Muhammadiyah memberikan
dampak yang besar bagi tumbuhnya organisasi, karena tokoh-tokoh itu

kemudian diikuti oleh anak buahnya.

Diantara tokoh-tokoh Partai Masyumi yang disegani di Lamongan
saat itu adalah R.H. Moeljadi, H. Ali, dan H. Syamsul.Dalam periode
Muchtar di Lamongan berusaha mempengaruhi beberapa tokoh Masyumi
tersebut untuk ikut berjuang lewat Muhammadiyah.Keberhasilan usaha itu
terlinat jelas dengan masuknya Moeljadi sebagai simpatisan Muhammadiyah,
yang selanjutnya mengantarkan tokoh ini dalam tampuk kepengurusan
Muhammadiyah sampai tahun 1978.Untuk H. Ali walaupun tidak mau masuk
Muhammadiyah, tetapi sangat menghargai Muhammadiyah, dan dia memilih
untuk berjuang lewat NU.Sedangkan H. Syamsul (dari Sugio) terkesan sangat

anti terhadap Muhammadiyah.

Pada periode R.H. Moeljadi, Muhammadiyah memisahkan diri dari
pengawasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bojonegoro (perlu diketahui
bahwa cabang-cabang yang ada di Lamongan antara tahun 1957 sampai 1967
bernaung dibawah Daerah Muhammadiyah Bojonegoro, sedangkan sebelum
tahun itu ada juga yang bernaung dibawah Cabang Muhammadiyah Gresik
seperti yang dituturkan oleh M. Thohir).”

Masa jabatan Pimpinan Muhammadiyah mengikuti peraturan yaitu
selama 3 tahun. Masa 3 tahun itu berlaku mulai tahun 1950 sampai 1970, dan

selepas tahun 1970 menggunakan peraturan baru yaitu selama 5 tahun,

7 Ibid.



keduanya mengikuti muktamar Muhammadiyah. Apabila masa jabatan
pengurus sudah habis, mereka dapat dipilih kembali untuk periode

berikutnya.

Demikianlah, mulai periode ini terlihat semakin jelas arah gerakan
Muhammadiyahdi Lamongan.Untuk penyebaran pengaruh Muhammadiyah
terbagi menjadi dua wilayah, yaitu belahan utara Lamongan dan belahan
selatan Lamongan. Belahan utara Lamongan diperankan oleh Cabang
Pangkatrejo, Paciran, Jatisari, Laren, dan Brondong, sedangkan belahan
selatan Lamongan diperankan oleh Cabang Lamongan, Babat, Kadungpring,

dan Sugio.

Terpilihnya RH. Moeljadi sebagai ketua Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Lamongan sangat berarti terhadap proses perluasan pengaruh
Muhammadiyah, karena dia adalah mantan tokoh Masyumi yang disegani
oleh masyarakat, juga sebagai mantan Sekjen Gerakan Pemuda ANSOR
(Pemuda NU) Cabang Lamongan tahun 1951-1954. Disatu sisi Moeljadi
dijadikan propaganda untuk menarik simpati masyarakat supaya ber-
Muhammadiyah, disisi lain NU merasa terpukul dengan keluarnya Moeljadi
dari barisan organisasi NU.Upaya pengkaderan dilakukan dalam periode ini
melalui sistem kader ngintil yaitu suatu sistem pengkaderan, dimana ketua
berusaha memilih dan menggandeng terus beberapa orang untuk dipersiapkan

dalam kepemimpinan periode selanjutnya.®

8 Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan 1936-2005
(Surabaya: PT Java Pustaka Media Utama, 2006),43.



RH.Moeljadi menjabat sebagai ketua PDM Lamongan tahun 1967-
1976.Lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, pada
tanggal 21 Juni Tahun 1921°, RH.Moeljadi adalah seorang tamatan sekolah
SD dan melanjutkan pendidikan di Pesantren Langitan Tuban hingga 8
tahun.Padaumur 21 tahun dia diangkat sebagai guru sekolah dasar bentukan
Belanda dan di tempatkan di Desa Plabuanredjo Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan. pada tahun 1942 beliau mempersunting salah satu
muridnya yang bernama Siti Zaenab , dari pernikahanya dengan siti Zaenap,
RH. Moeljadi di karuniai enam orang anak yaitu Zainal Maehmud,
Nurchasan Sutedja, Sri Supatmijati, Sulehan Arifin, Ibnu Su’ud dan Endah
Wahjuwati. Dalam keluarga RH.Moeljadi di kenal sebagai sosok yang gak
neka-neko (sederhana).’Beliau mempunyai kebiasaan bepergian setiap pagi
hari dengan berjalan kaki menggunakan tongkatnya dan tak jarang pula beliau
tidak pulang ke rumah selama berhari-hari, menurut banyak sumber RH.
Moeljadi di usianya yang sudah tua Beliau mampu berjalan berapa puluh kilo
meter entah bagaimana cara dia melakukanya. Beliau juga di kenal sebagai
sosok yang mudah menempatkan dirinya dalam kondisi apapun dengan ciri
khas kejawen mirip seperti Sunan Kali Jaga memakai baju adat jawa dan
sarung sewek dan tak lupa pula blangkon pun selalu ia kenakan meski pada

waktu itu songkok sudah menjadi simbol Ulama-ulama dan orang islam pada

%Lihat pada KTP RH.Moeljad .
10 Zaenal Mahmud, Wawancara, Lamongan, 18 Agustus 2017.



saat itu tetapi RH.Moeljadi tetap mempertahankan ciri khasnya yang kejawen

itu. Untuk itu dalam penelitian skripsi kali ini saya ingin menjelaskan

tentang PERAN RH.MOEUADI DALAM KEPEMIMPINAN MUHAMMADIYAH
LAMONGAN TAHUN 1967-1976.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul mengenai peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976, maka penulis
menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi RH. Moeljadi?

2.  Bagaimana sejarah dan perkembangan Muhammadiyah di

Kabupaten Lamongan?

3. Apasaja kontribusi RH. Moeljadi dalam Muhammadiyah di

Lamongan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin penulis

sampaikan, yaitu:
1. Untuk mengetahui biografi RH. Moeljadi.
2. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Muhammadiyah di
Kabupaten Lamongan.
3. Untuk mengetahui kontribusi RH. Moeljadi dalam Muhammadiyah di

Lamongan.

1 Khozin Jalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.



D. Kegunaan Penelitian
Mengenai kegunaan penelitian tentang peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan Tahun 1967-1976 sebagai berikut:
1. Agar dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmiah, baik dalam
bidang pendidikan maupun sosial

2. Untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam bagi penulis khususnya.
Juga berharap bisa memberikan pengetahuan serta pemikiran yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu khususnya yang berkaitan dengan
tokoh pembaharuan Islam di Indonesia

E. Pendekatan dan Kerangka teori

Dalam pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
historis. *? Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan penjelasan secara
deskriptif dan analisis tentang peran RH.Moeljadi dalam memimpin
Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976, disampig menjelaskan biografi
RH.Moeljadi, termasuk juga awal perkembangan Muhammadiyah di
Kabupaten Lamongan, dakwah, pendidikan dan sosial budaya.

Menginggat penulisan penelitian ini membicarakan tentang peranan
seorang tokoh ulama dalam hal ini RH. Moeljadi, maka akan digunakan
konsep teori kepemimpinan kharismatik dari Max Weber. Dalam hal ini,
menurut Max Weber kepemimpinan kharismatik itu diyakini sebagai
kepemimpinan yang dibagun atas landasan keyakinan orang-orang akan

kesakralan sang pemimpin yang tidak boleh dipertanyakan. Termasuk yang

12 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 120.



diyakini dalam kesakralan itu adalah kemampuan sang pemimpin mengetahui
segala-galanya atas perikehidupan dari mereka yang dipimpin, sehingga ia
sangat disegani dan dihargai oleh masyarakat.*®

Dalam sosiologi, kata elite lazim didefinisikan sebagai anggota suatu
kelompok kecil dalam masyarakat yang tergolong disegani, dihormati, kaya
seperti berkuasa, strata, memiliki kemampuan mengendalikan aktifitas
perekonomian dan sangat dominan mempengaruhi proses pengambilan
keputusan-keputusan penting. ltulah sebabnya, mudah dimengerti apabila
dalam banyak hal kelompok elite tidak hanya ditempatkan sebagai pemberi
legitimasi, tetapi lebih dari itu mereka adalah penutan sikap dan acuan
tindakan, serta senantiasa diharapkan dapat berbuat nyata bagi kepentingan
bersama. *

Seperti pokok pikiran Vilfredo Pareto adalah bahwa orang dalam
kodratnya sesungguhnya bukan hanya berbeda secara fisik, melainkan juga
secara intelektual. Kata Pareto, dalam semua lingkungan atau aktifitas
kehidupan (ekonomi, politik, pendidikan, kesenian dsb) selalu ditemukan
sejumlah orang yang memiliki kepandaian dan kemampuan istimewa. Mereka
bukan hanya memiliki motivasi tinggi dalam usaha mengajar dalam mencapai
kebutuhan hidup, melaikan juga pandai sekali membaca situasi serta sangat
cermat menganti situasi keadaan. Pareto berpandangan bahwa elite politik
merupan unsur yang selalu ada di dalam masyarakat, tentu masyarakat tanpa

kelas seperti gagasan Karl Marx tidak akan pernah terwujud.

135ukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), 25.
1 Nurul Azizah, Artikulasi Politik Santri dari Kyai menjadi Bupati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 63.



Definisi elite politik ditegaskan kembali oleh Subakti, dimana elite
politik dalam hubungannya dengan keputusan kolektif melalui utusan sebagai
sekelompok kecil orang yang berpengaruh besar dalam perbuatan dan
pelaksanaan keputusan. > Asumsi ini dapat dipakai pada kepemimpinan
RH.Moeljadi dalam Muhammadiyah Lamongan tahun 1967-1976.

F. Penelitian Terdahulu

Penulisan yang hampir sama dengan skripsi yang di bahas tentang
Peran RH. Meoljadi dalam Kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan Tahun
1967-1976, ada beberapa karya tulis yang terkait dengan tema yang akan
diteliti sebagai berikut:

1. Sumartini, Perkembangan Muhammadiyah di Desa Tanggungan Pucuk
Lamongan tahun 1965-1995 (tinjauan historis) (Skripsi: Fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2004). Dalam
skripsi ini menekankan kepada sejarah masuknya Muhammadiyah dan
perkembangannya di desa Tanggungan Pucuk Lamongan.

2. Mudaya, Aktifitas Muhammadiyah kec. Brondong Kab. Lamongan pada
tahun 1996(Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam, 1AIN Sunan Ampel, 2005). Dalam skripsi ini menekankan pada
sejarah lahirnya Muhammadiyah didesa Brengkok Kec. Brondong Kab.
Lamongan.

3. Yuni Istigomah, Komunitas Muhammadiyah di Desa Penatar Sewu Kec.

Tanggulangin Kab. Sidoarjo 1973-2003 (studi historis) (Skripsi: Fakultas

15 Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Widya Sarana, 1992), 30.



6.

Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2003).
Dalam skripsi tersebut menekankan pada asal-usul dan perkembangan
komunitas Muhammadiyah di desa Tanggulangin Sidoarjo.

Mufidah, Panti Asuhan Muhammadiyah Tambak Sari Surabaya (studi
tentang sejarah berdiri dan berkembangnya) (Skripsi: Fakultas Adab
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 1997). Dalam
skripsi tersebut menekankan pada lembaga sosial yang mempunyai
program-program untuk mengacu pada ajaran Islam yang bertujuan untuk
memelihara, melindungi, menyantuni, mendidik dan mengasuh anak yatim
serta keluarga yang tidak mampu dan melakukan pembinaan dibidang
pendidikan keterampilan keagamaan.

Luluk Hidayati, Studi Deskripsi Usaha Muhammadiyah Dalam Pemurnian
Islam Tahun 1980-1985 di Lamongan (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, IAIN Sunan Ampel, 2001). Dalam skripsi
ini menekankan pada lahirnya Muhammadiyah dan usahanya dalam
pemurnian Islamdi Lamongan.

Antini, Peran KH Abdul Fatah dalam Mengembangkan Muhammadiyah
di Lamongan tahun 1990-2000. (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah
dan Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel, 2013), Dalam skripsi ini
membahas tentang biografi dan peran KH Abdul Fatah dalam
mengembangkan muhammadiytah di Lamongan dan Perannya dalam

Pondok Pesantren Al Mizan Lamongan.



7. Maskun Tamami, Gerakan Muhammadiyah di Desa Sepanjang

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo Tahun 2013, (Skripsi: Fakultas
Adab Jurusan Sejarah dan Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel, 2013),
dalam skripsi ini membahas tentang keadaan masyarakat Desa Sepanjang
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo  sebelum  datangnya
Muhammadiyah, perkembangan Muhammadiyah mulai dari sejarah
masuknya Muhammadiyah di Desa Sepanjang, dan perkembangan amal
usaha Muhammadiyah Ranting Sepanjang.

Hamam Nasrudin, Peran KH. Abdurahman Syamsuri dalam
Mengembangkan Pondok Pesantren Muhammadiyah Karangasem
Paciran Lamongan 1948-1997, (Skripsi: Fakultas Adab Jurusan Sejarah
dan Peradaban Islam, UIN Sunan Ampel, 2014), dalam skripsi ini
membahas tentang biografi KH. Abdurraahman Syamsuri mulai dari latar
keluarga hingga Kkarir pendidikan, dan membahas tentang pondok
Muhammadiyah Karangasem mulai dari awal perintisan pondok hingga
perkembangan, dan membahas tentang peran dan perjuangan KH.
Abdurrahman dalam mengembangkan pondok pesantren Muhammadiyah
Karangasem Paciran mulai tahun 1948 hingga 1997.

Muhammad Rizal Nurdiansyah, Perjuangan KH.Muchlis Sulaiman dalam
memajukan Muhammadiyah Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan
tahun 1983-2010, (Skripsi: Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah
Peradapan Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017) dalam skripsi ini

membahas tentang biografi KH. Muchlis Sulaiman mulai dari latar



10.

keluarga, pendidikan, hingga karir beliau di Muhammadiyah dan partai
politik. Selain itu juga membahas tentang sejarah dan perkembangan
Muhammadiyah di Kecamatan Babat dan peran KH. Muchlis dalam
Muhammadiyah.

Muhammad Taufiqgurrahman, Peran KH. Mahbub Ihsan dalam
Perkembangan Muhammadiyah di Tuban tahun 1966-2000, (Skripsi:
Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah Peradaban Islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017) dalam skripsi ini membahas tentang
biografi KH. Mahbub Ihsan mulai dari keluarganya, pendidikannya hingga
karir dan karyanya. Selain itu juga membahas tentang perkembangan
Muhammadiyah di Tuban dan kontribusi KH. Mahbub lhsan bagi

perkembangan Muhammadiyah Tuban.

Dari penelitian buku-buku dan skripsi yang telah ada, belum ada yang

membahas tentang peran RH.Moeljadi dalam kepemimpinan Muhammadiyah

daerah, maka dari itu penulis ingin meneliti tentang peran RH.Moeljadi dalam

Muhammadiyah Lamongan.

G.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah. Atau disebut juga dengan metode sejarah yang berarti

berjalan, cara atau petunjuk teknis dalam melakukan proses penelitian.



Metode sejarah dalam pengertian umum adalah suatu permasalahan
dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari pandangan historis. *°

Dalam melakukan penelitian ilmiah, metode mempunyai peran
yang sangat penting.Oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif analisis, yaitu memberikan
gambaran dan menganalisis mengenai individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. *” Selain itu juga menggunakan metode penelitian
komparatif analisis, yang mana dalam metode ini penulis mengumpulkan
data dari semua kejadian untuk mencari secara mendasar tentang sebab
akibat dengan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena tertentu. '8

Dalam hal ini penulisan melakukan sebuah penelusuran buku atau
kepustakaan untuk mengetahui dan mengidentifikasi dari berbagai sumber
untuk menghasilkan suatu gambaran jelas mengenai sejarah berdirinya
serta perkembangannya dari masa kemasa. Selain itu akan menganalisa
pemikiran serta ide atau gagasan yang diusung oleh RH. Moeljadi dalam
memimpin Muhammadiyah Lamongan.
Langkah- langkah penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Heuristik
Pada tahap heuristik ini yang dilakukan oleh peneliti

mengumpukan data atau sumber sejarah.Data yang digunakan penelitian

'® sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial
1" budung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 53.

18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramed ia Pustaka
Utama,1990),35.



ini adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis. Sumber data yang
tertulis *° meliputi foto arsip, surat, dan data yang berhubungan dengan
RH. Moeljadi baik yang berada dirumah beliau dan di arsip di gedung
dakwah Muhammadiyah Lamongan.
Adapun pada penelitian ini, sumber yang digunakan dibagi dalam dua
kategori, yakni:
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini sumber primer, yakni data yang paling poko
atau utama sebagai sumber pengungat sejarah tanpa ada sumber ini maka
perlu dipertanyakan lagi keautentikan sejarah tersebut. Hal ini peneliti
mengumpulkan beberapa sumber utama:
1) Arsip mengenai identitas RH. Moeljadi.
2) Arsip mengenai keluarga RH. Moeljadi.
3) Zaenal Mahmud (Putra RH. Moeljadi)
4) Fathurrahim Syuhadi (Murid RH. Moeljadi)
5) H. Khozin Jalik (Teman seperjuangan di Muhammadiyah Lamongan)
6) Muhammad Maksum (Teman seperjuangan di Muhammadiyah
Lamongan)
b. Sumber Sekunder
Untuk mendukung penelitian ini penulis menggunakan sumber

sekunder, seperti buku-buku sejarah maupun refrensi lain yang

% Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah ( Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 29.



berhubungan dengan tema atau mempunyai metode yang sama dengan

judul yang diangkat peneliti, diantaranya adalah:
1) Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjunagn Sejarah Muhammadiyah

Lamongan 1936-2005 (Surabaya: PT Java Pustaka 2006)
2) Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah

Jawa Timur 1921-2004 (Surabaya: Hikmah Press, 2004)
3) A Fatichuddin, Siapa & Siapa 50 Tokoh Muhammadiyah Jawa Timur

(Surabaya: Hikmah Press, 2005)

2. Kritik Sumber
Setelah sumber-sumber ditemukan, maka sumber-suber itu diisi
dengan kritik yaitu suatu metode untuk menilai sumber-sumber yang
dibutuhkan guna mengadakan penulisan sejarah. dalam proses metode
sejarah ?° terdapat dua konsep kritik terhadap sumber yaitu: peneliti
melakukan kritik intern terhadap sumber. Selanjutnya melakukan kritik
ekstern yang dilakukan peneliti untuk menunjang nilai keabsahan data
yang diperoleh dengan dokumen lain yang berikan tentang RH. Moeljadi
pada tahun1967-1976.
3. Interpretasi
Dalam hal ini, data yang terkumpul dibandingkan kemudian

disimpulkan.Penafsiran terhadap data, dilakukan supaya dapat mengetahui

keaslian naskah dan kesusuain dengan naskah yang diteliti.

20 Koenjtoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat ( Jakarta: Gramedia, 1981), 174



Melihat dari data yang penulis peroleh dari data sejarah dan
waawancara, terdapat peran RH.Moeljadi dalam  memimpin
Muhammadiyah Lamongan.Serta perannya dibidang pendidikan dimulai
dari mendirikan pesantren hingga mengembangkan masyarakat sekitar
dengan kajian-kajian agama.

Historiografi

Pada tahap ini merupakan bentuk penulisan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai penelitian sejarah
yang menentukan aspek kronologis (penyusunan kejadian yang dari awal
biografi RH.Moeljadi, perkembangan Muhammadiyah di daerah
Lamongan hingga kontribusi RH. Moeljadi dalammengembangkan dan
memajukan Muhammadiyah di Lamongan)

. Sistemtika Pembahasan

Sistemakita penulisan dalam penelitian ini disusun dengan tujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap “Peran RH.Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah daerah Lamongan tahun 1967-1976”,
sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang sistematis. Penulisan
penelitian ini terbagi dalam lima bab dan didalam setiap bab terbagi
menjadi beberapa sub bab. Pembagian ini berdasarkan atas pertimbangan
adanya permasalahan-permasalahan yang perlu diklasifikasikan dalam
bagian-bagian yang berbeda. Adapun sistematika pembahasan secara

terperinci yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut:



Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
maslah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitan
terdahuku, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi mengenai Biografi RH.Moeljadi mulai dari
pendidikan, kepribadian dan kehidupannya dalam berkeluarga dan karya
sampai karir beliu baik dalam Muhammadiyah maupun dalam politik.

Bab Il berisi tentang sejarah dan perkembangan Muhammadiyah
di daerah Lamongan mulai dari awal perkembangan hingga mengalami
perkembangan yang sangat pesat, menjelaskan para tokoh yang berperan
dalam perkembangan muhammadiyah Lamongan, membahas tentang
lembaga yang dinaungi oleh Muhammadiyah, membahas tentang amal
usaha Muhammadiyah mulai dari pendidikan, rumah sakit, panti asuhan,
sarana dan prasarana hingga anggota muhammadiyah Lamongan.

Bab IV berisi tentang kontribusi RH.Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah daerah Lamongan, perannya dibidang

pendidikan, sosial, dan keagamaan.

Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dari hasil rumusan

masalah beserta analis dari permasalahan yang diteliti sekaligus saran.



BAB Il
BIOGRAFI RH. MOELJADI

Dalam membahas sejarah seorang tokoh masyarakat atau biografi
tertentu, perlu diketahui latar belakang tokoh tersebut yang meliputi latar
belakang keluarga, pendidikan, dan karir. Dalam rangka memenuhi uraian

tersebut akan dipaparkan hal-hal yang berhubungan dengan RH. Moeljadi.

1. Latar Keluarga

RH.Moeljadi lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan, beliau anak dari Raden Soetedja dan Nyai Fadillah, beliau
adalah orang yang memegang teguh tradisi jawa.Sejak kecil RH.Moeljadi
hidup dilingkungan sangat kental dengan tradisi jawa (Kejawen).Ayahnya
diangkat menjadi lurah bentukan dari pemerintah Belanda, oleh karena itu
keluarga ini sangat dihormati dan disegani oleh masyarakat sekitar. Gelar
Raden beliau peroleh dari orang tuanya (Raden Soetedja) karena pada saat
itu orang yang mendalami dan mengamalkan tradisi jawa (kejawen) dan
dijadikan pemimpin oleh masyarakat akan mendapat gelar Raden. !
Sebagai salah satu putra dari lurah di Desa Bedingin Sugio, sejak kecil
beliau dibimbing oleh orang tuanya yang kental dengan kejawennya, dan
sudah terbiasa dengan adat dan ilmu jawa mulai dari posoh muteh (makan
dan minum yang berwarna putih, hingga tirakat jawa agar mempunyai

suatu kelebihan atau kesaktian pada ilmu tertentu. Beliau mempunyai ilmu

1 zaenal Maehmud, Wawancara, Lamongan 15 Agustus 2017.



kekebalan tumbuh layaknya seorang jawara dan pendekar zaman dahulu.la
mempunyai azimat berupa keris kecil yang selalu ia bawa berpegian ke
mana pun, konon katanya RH. Moeljadi bisa berjalan di atas air dan dapat
menolak datangnya Hujan.

Pada awalnya pendidikan dasarnya beliau bersekolah di sekolah dasar di
desanya dan melanjutkan pendidikannya ke pondok pesantren Langitan
Tuban yang saat itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi. Beliau mondok di
Langitan selama delapan tahun, setelah beliau pulang dari pondok
langsung diangkat sebagai guru sekolah dasar di Desa Plabuanredjo
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. 22

Ketika memasuki usia dewasa, RH. Moeljadi mengakhiri masa lajangnya
dengan mempersunting salah satu muridnya yang bernama Siti Zaenab
pada tahun 1942, mereka tinggal bersama dengan rukun dan damai.
Beliau sangat sederhana dalam berpenampilan dan gaya hidupnya tidak
neko-neko. Penampilannya yang seperti Sunan Kalijaga memakai pakaian
khas adat jawa dan sarung sewek dan tak lupa dengan blangkon.

Pada tahun 1950 RH. Moeljadi bergabung dengan Partai Masyumi dan
menjadikan sebagai media atau wadah pergerakan dan dakwah, saat
pemilu tahun 1955 beliau ikut berpartisipasi dalam pemilu tersebut dan
mendapatkan suara mutlak di Daerah Jawa Timur beliau diangkat menjadi
Pimpinan Masyumi Lamongan. Selain menjadi anggota Partai Masyumi

beliau juga menjadi Sekretaris Gerakan Pemuda Anshor Cabang

22 Khozin Jalik, Wawamcara, Lamongan, 20 Agustus 2017.

23 Ibid.



Lamongan periode 1951-1954.Pada tahun 1960 Presiden mengeluarkan
peraturan bawasanya Partai Masyumi secara resmi dibubarkan, pada saat
itu RH.Moeljadi bersama anggota Partai Masyumi lainnya memilih untuk
bergabung dengan Muhammadiyah. *
Pada tahun 1967 beliau menjadi pimpinan Muhammadiyah Lamongan
yang pada saat itu masih dibawah naungan Cabang Bojonegoro, pariode
ini Cabang Lamongan memisahkan diri dari naungan Cabang Bojonegoro,
pada tanggal 11 September 1967 berdasarkan SK PP Muhammadiyah No.
C-076/D-13.RH. Moeljadi menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh di
daerah Lamongan, salah satu cara beliau melakukan proses pengkaderan
yang unik, yaitu melalui sistem kader ngintil dimana sang ketua berusaha
memilih dan menggandeng terus beberapa orang untuk dipersiapkan dalam
kepemimpinan berikutnya, salah satu kadernya yang terpilih adalah KH.
Abdurrahman Syamsuri yang menjadi ketua PDM Lamongan setelah
RH.Moeljadi.®

Dalam dunia pergerakan di Muhammadiyah RH.Moeljadi
mengajak istinya untuk aktif dalam Muhammadiyah, pada saat itu Siti
Zaenab (istri RH.Moeljadi) menjadi ketua Aisyiyah periode 1967-
1976.Hingga masa-masa akhir RH.Moeljadi masih melakukan dakwah

disekitar Lamongan pada 22 Oktober 2004 RH.Moeljadi menghembuskan

24 Ibid.

25 Fathurrahim Syuhadi, Mengenag Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan 1936-2005
(Surabaya: Java Pustaka Media Utama, 2006), 43.



nafas terakhirnya di rumah anaknya yang terakhir Endah Wahjuwati di
Malang.2®
Berikut nama-nama anak RH. Moeljadi pernikahan dengan Siti Zaenab
dikaruniai enam anak yaitu:
1) Zainal Maehmud menikah dengan Sri Wiludjengdan sekarang tinggal di
Tumengungan Kaliotik Lamongan
2) Nurchasan Sutedja menikah dengan Sumaiyah sekarang tinggal di
Karanggeneng Lamongan
3) SriSupatmijati menikah dengan Mudjiono sekarang tinggal di Surabaya
4) Sulehan Arifin Alm
5) Ibnu Su’ud Alm
6) Endah Wahjuwati menikah dengan Lukman Hakim sekarang tinggal di
Malang.?’
2. Pendidikan
Adapun kehidupan RH.Moeljadi ketika masih kecil bersifat normative
sebagai anak kecil lainnya, beliau menikmati masa-masakecil yang sangat
indah, sebagaimana anak-anak seusianya.Beliau diasuh dan dibesarkan denga
kekayaan jiwa raga kedua orang tuanya, tidak seperti masyarakat sekitar
desanya RH.Moeljadi kecil sangat diperhatikan tentang pendidikannya,
sehingga tumbuh ssebagai remaja yang mampu menjawab tantangan zaman.
Kesadaran dalam dunia pendidikan dikeluarga RH.Moeljadi

mengantarkannya saat kecil mulai menyelami dunia akademik secara formal

zj Zaenal Maeh mud, Wawancara.Lamongan, 15 Agustus 2017.
Ibid



dan non formal, pendidikan RH.Moeljadi dimulai dari keluarganya yang
sangat kental dengan adat jawanya dan ditunjang dengan sekolah rakyat pada
saat itu.?®

Setelah lulus dari sekolah rakyat selama enam tahun Dbeliau
melanjutkan mondok di Langitan, yang saat itu diasuh oleh KH. Abdul Hadi,
dengan tujuan bisa mendapatkan ilmu tentang agama yang matang, niatan itu
mendapat dukungan dari keluarga besarnya. Beliau mengenyam pelajaran di
pondok selama Sembilan tahun, mulai dari tingkat Tsanawiyah Pondok hingga
Madrasah Aliyah pondok Langitan.Hingga dapat julukan dari orang-orang NU
“Trio Santri Unggul” yang terdiri dari RH.Moeljadi, Abdullah Iskandar dan
Ali Affandi.?*pada tahun 1940 beliau lulus dari pondok dan diangkat sebagai
guru di desa Plabuanrejo Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan diangkat
guru oleh kebijakan Belanda yang mendirikan sekolah dasar di desa tersebut.

3. Karir

Kata karir berasal dari bahasa Belanda Carrier yang berarti
perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang.Ini juga bisa berarti
jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu, *° baik kehidupan, jabatan, dan

sebagainya.

Dengan pengertian seperti diatas maka berikut ini yang dapat

dijelaskan karir dari RH.Moeljadi semasa hidupnya, baik diorganisasi maupun

28 |h;
Ibid.
29 Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur: Enam Figur Ketua DPRD Kabupaten
Lamongan (1951-2004).,20.
30 Wikipedia, “Pengertian Karir”, dalam https:/id.m.wikipedia.org/wiki/karier (30 Agustus 2017).
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pribadi beliau.RH.Moeljadi mengawali karirnya setelah beliau lulus dari
pondok pesantren Langitan tahun 1940 beliau diangkat oleh Japan menjadi
seorang pengajar di Sekolah Dasar di Desa Plabuanrejo Kecamatan Mantub
Kabupaten Lamongan.*!

Selanjutnya pada tahun 1950 RH.Moeljadi masuk dalam partai
Masyumi beliau beranggapan berjuangannya masih kurang diluar dunia
pendidikan, dalam perjalannya beliau menjadi tokoh besar dan disegani dalam
partai Masyumi khususnya di wilayah Lamongan.*?Dinilai kontribusinya yang
cukup besar dalam Masyumi Lamongan RH.Moeljadi dihadiahi sebuah rumah
oleh Masyumi dan rumah tersebut sebagai menampung kaula muda Lamongan

yang mempunyai hasrat dalam politik dan bermasyarakat.

Pada tahun 1955, pada saat itu bertepatan dengan pemilihan umum
(pemilu), RH. Moeljadi mulai gencar turun kemasyarakat untuk
berkampayekan partai Masyumi di penjuru wilayah Lamongan dan sekitar
Kabupaten lain. Perjuangannya membuahkan hasil partai Masyumi mendapat
suara yang cukup telak di wilayah Jawa Timur lebih khusus wilayah

Lamongan.*:

Pada awal era orde lama, Presiden Soekarno mengeluarkan sebuah
keputusan Presiden yang berisi pembubaran partai Masyumi secara resmi

Masyumi bubar pada tahun 1960, ini membuat kader-kader Masyumi di

31 Zaenal Maehmud, Wawancara.Lamongan, 15 Agustus 2017.
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daerah mulai terpecah belah untuk mencari wadah atau tempat menyalurkan

aspirsi meraka.

Perpecahan anggota Masyumi juga terjadi di wilayah Lamongan
setelah dibubarkan, tak terkecuali RH.Moeljadi juga mencari tempat atau
wadah untuk melanjutkan perjuangan.Banyak anggota Masyumi masuk ke
Muhammadiyah, banyak tokoh-tokoh besar Masyumi yang masuk ke

Muhammadiyah termasuk RH.Moeljadi.

Perjuangan RH. Moeljadi dimulai dalam Muhammadiyah Lamongan
dengan memisahkan diri naungan Muhammadiyah Bojonegoro pata tahun
1967, dengan susunan pengurus yang sangat sederhana terdiri dari ketua,
sekertaris, bendahara, dan beberapa majlis antara lain: majlis PKU, pendidikan

dan kebudayaan, tabligh, dan pemuda hizbul wathan. *°

RH.Moeljadi terpilin sebagai ketua Muhammadiyah Lamongan dan
membuat pengaruh Muhammadiyah di Lamongan semakin meluas dengan
daerah selatan dan utara Lamongan.Belahan selatan yaitu Cabang Lamongan,
Babat, Kedungpring, dan Sugio.Sedangkan di utara yaitu Cabang Pangkatrejo,
Paciran, Jatisari, Laren, dan Brondong. *° Pada tahun 1970 RH.Moeljadi
diangkat menjadi Kepala Perwakilan Departemen Agama Kabupaten
Lamongan, beliau menjabat selama tiga tahun.®’Setelah lama berkecimpung di

Muhammadiyah dan partai politik RH.Moeljadi mengajar di asrama pelajar

34 11
Ibid
%5 Zaenal Maehmud, Wawancara, Lamongan, 15 Agustus 2017.
%6 Khozin Jalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.
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Al-Khoiriyah Lamongan, salah satunya muridnya KH.Abdurrahman Syamsuri

yang kelak menjadi ketua PDM Lamongan
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BAB Il1

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MUHAMMADIYAH DI

KABUPATEN LAMONGAN

A. Masuknya Muhammadiyah di Lamongan
Muhammadiyah mulai masuk di daerah Lamongan sekitar pada
tahun 1926 M yang dibawa oleh H. Sa’dullah tepatnya di Desa Blimbing
Kecamatan Paciran.Beliau dibantu juga oleh seorang wanita Islam yang
bernama Zainab atau lebih dikenal dengan sebutan “Siti Lambah”.Mereka
berdualah yang banyak memperjuangkan Muhammadiyah di wilayah

Lamongan dan sekitarnya.*

Namun dalam perkembangan selanjutnya Muhammadiyah
jugamengalami degradasi generasi yang diakibatkan para tokoh-tokohnya
banyak yang masuk pada partai Masyumi pada waktu itu, bahkan
aktivitasnya pun terkadang sering terbengkalai bahkan nyaris lenyap dari

aktivitasnya.

Setelah partai Masyumi bubar dari partai politik, para tokoh
Muhammadiyah mulai kembali pada organisasi semula dan timbul greget
untuk memikirkan gerakan keagamaan yang lebih efektif dan
efisien.Berbagai lontaran pendapatpun muali muncul dan gagasan yang
konstruktif pada waktu itu adalah membentuk majelis Hikmah yang

diketuai oleh Muhammad Yasin.Majelis ini didirikan bertujuan sebagai

**panitia Daerah Muktamar X11 Pemuda Muhammadiyah, Membangun Sinergi Muhammadiyah
dalam Perspektif Perkembangan dan Amal Usaha (Surabaya: PWM Jatim, 2002), 22.



wadah yang mampu menampung para aktivis Muhammadiyah yang
frustasi dari Masyumi tersebut, dan sekaligus sebagai wahana dakwah
untuk  melangsungkan  gerakan dan  cita-cita  persyarikatan

Muhammadiyah. 3°

Dengan dibentuknya majelis hikmah ini maka pada waktu yang
tidak lama kemudian terbentuk cabang Muhammadiyah di bawah
pimpinan Zahri.Perkembangan dan gerakannya pun semakin lancar dan
mendapat banyak sambutan dari masyarakat khususnya di wilayah pesisir
atau pantai, dimana yang sampai sekarang menjadi basisnya yang terkuat

dan sekaligus sebagai parameter Muhammadiyah di wilayah Jawa Timur.*°

Pengembangan dan penyiaran dapat berjalan dengan dinamis dan
cepat setelah mempunyai banyak tokoh-tokoh yang mumpuni dalam
bidang keagamaan yang biasanya lebih banyak memberi atau diminta
untuk mengisi pengajian-pengajian di Kota dan di desa. Melalui pengajian-
pengajian tersebut, para tokoh itu mulai memperkenalkan Muhammadiyah
yang kemudian sedikit banyak membuat massa tertarik yang pada akhirnya
masuk sebagai warga Muhammadiyah. Adapun basis mayoritas

Muhammadiyah yang kental adalah di Paciran.

Muhammadiyah Kabupaten Lamongan berkembang di wilayah
Tengah tepatnya di Desa Pangkatrejo. Sebelumnya perlu diketahui bahwa

sejak tahun 1950 sampai 1960-an Desa Pangkatrejo merupakan penghasil

%9 PDM Lamongan, Proses Awal Pengaruh dan Lahirnya Muhammadiyah Kabupaten Lamongan
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kain tenun ikat terbesar di Kabupaten Lamongan, ketenarannya mulai surut
menjelang pemberontakan PKI tahun 1965, karena PKI mematikan saluran
perdagangan dan umumnya di Indonesia pada masa itu terjadi krisis
ekonomi. Keberadaan industri tenun inilah yang menjadikan sebagian
masyarakat desa itu memilki mobilitas tinggi, ialah sebagai
pedagang.Beberapa orang ternama diantaranya adalah Mastur, Suhari, M.
Thohir, H. Mas’ud.Orang-orang itulah yang memotori berdirinya

Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo.**

Di Bagian Selatan, sebetulnya sekitar tahun 1930-an faham
Muhammadiyah sudah berpengaruh di Lamongan secara informal, artinya
faham Muhammadiyah mulai diterima, dipahami, dan diamalkan oleh
beberapa orang dibeberapa wilayah yang ada di Lamongan. Sudah
berpengaruhnya Muhammadiyah pada masa itu, karena banyak ulama
Lamongan yang ikut aktif dalam kegiatan organisasi besar, seperti Sarekat
Islam (SI), dan dari sinilah mereka mengetahui adanya aliran pembaharuan

yang dimotori oleh Muhammadiyah. 2

Beberapa ulama yang sudah berfaham Muhammadiyah pada saat
itu diantaranya K.H. Syofyan Abdullah (Pangkatrejo), K.H. Sa’dullah
(Blimbing Kecamatan Paciran), dan K. Khozin Jalik (Kota Lamongan).
Walaupun demikian mereka tidak bisa mendirikan Muhammadiyah

sebagai organisasi, karena tantangan dari kelompok Islam tradisional

1 bid.
2 Ipid.



sangat besar dan perlu dipelajari terlebih dahulu.Masyarakat Islam
tradisional pada saat itu sudah mendapat pengayoman dari organisasi

Nahdhatul Ulama (NU) yang sudah berkembang pesat.

Tokoh NU di Kota Lamongan masa itu adalah K.H. Mastur Asnawi
(dia adalah ayah dari Muchtar Mastur salah seorang tokoh Muhammadiyah
di Kota Lamongan), sedangkan Pangkatrejo sudah dikuasai oleh NU yang
dimotori oleh H. Abu Ali (dia adalah saudara dari K.H. Syofyan Abdullah

yang berfaham Muhammadiyah).*?

Hal yang cukup penting untuk diketahui bahwa NU di Lamongan
lahir dari komunitas perkotaan, lalu merembet ke pedesaan, sebaliknya
Muhammadiyah terbentuk dari komunitas pedesaan, baru merembet ke

perkotaan..

Sebelum berdirinya Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo, faham
ini sudah diterima oleh beberapa orang didesa itu. Seperti yang dinyatakan
oleh M. Thohir dan diperkuat oleh Mangun bahwa pada tahun 1940-an di
Pangkatrejo sudah ada kelompok belajar keagamaan yang sudah condong
pada Muhammadiyah, kelompok ini diasuh oleh K.H. Syofyan Abdullah.

Kelompok belajar ini selain diasuh oleh guru-guru setempat, juga

3 Fathurrahim Syuhadi, Mengenang Perjuangan Sejarah Muhammadiyah Lamongan Tahun 1936 -
2005 (Surabaya: PT Java Pustaka Media Utama 2006), 16-17.



mendatangkan guru dari Yogyakarta seperti, R. Hadiwinoto yang bertugas

mengajarkan ilmu pengetahuan yang bersifat umum.**

Pada tahun 1948 kelompok belajar tersebut diberi nama Madrasah
Al Abdaliyah dan mulai menggunakan model klasikal. Kesadaran mulai
muncul dari pembaharu saat itu, ialah sebuah gagasan akan arti pentingnya
berjuang dan berdakwah melalui organisasi. Untuk itu empat orang atas
nama kelompok pembaharu, antara lain Suhari, Mastur, Bayinah dan M.
Thohir dikirim ke Gresik untuk berkonsultasi dengan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Gresik pada awal tahun 1950 berkenaan dengan akan
didirikannya organisasi Muhammadiyah di Desa Pangkatrejo. Dari sinilah
kemudian terbentuk organisasi Muhammadiyah Ranting Pangkatrejo pada
tahun 1953 diketuai oleh Abdul hamid, dibantu oleh M.Thohir, Bayinah,
Mastur, dan H. Mansur, yang masih berada dalam pengawasan Cabang

Muhammadiyah Gresik.*>

Pengaruh Muhammadiyah di Kota Lamongan seperti telah tersebut
sudah ada sejak tahun 1937, tetapi secara organisasi belum dapat
didirikan.Pada tahun itu ada usaha untuk mendirikan Muhammadiyah
sebagai organisasi oleh H. Khozin Jali, sayang sekali sampai dia
meninggal dunia usaha itu belum terealisasi.Usaha selanjutnya dilakukan

oleh Hasan Buya pada zaman Jepang, usaha itu juga sia-sia, karena

*PDM Lamongan, “Proses Awal Pengaruh dan Lahirnya Muhammadiyah Kabupaten
Lamongan”, dalam http://ipmtangungan.wordpress.com/2010/09/03/proses -awal pengaruh-dan-
lahirnya-muhammad iyah-kabupaten-lamongan/ (30 November2017)

5 Ipid.
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mendapat tekanan dari Jepang sebagaimana yang terjadi pada organisasi
Muhammadiyah secara umum pada masa itu.Akhirnya usaha mendirikan
organisasi Muhammadiyah tidak terlihat lagi sampai pada akhir revolusi

fisik tahun 1949.

Pada tahun 1950 kegiatan pemerintahan di Kabupaten Lamongan
mulai normal kembali setelah pada masa sebelumnya terganggu akibat
Agresi Militer Belanda.Urusan keagamaan Kabupaten pada saat itu
diperankan oleh personil-personil dari Kantor Urusan Agama (KUA) yang
sekarang sudah berubah menjadi Departemen Agama (Depag). lalah H.
Mahmud salah seorang pegawai kantor itu (berasal dari Pangkatrejo) yang
berfaham Muhammadiyah memberikan pengaruh pada sesama pegawai
yang ada, dan berhasil mendirikan kelompok pengajian Muhammadiyah di

kantor.*6

Kelompok itu diketuai oleh H. Mahmud dibantu oleh H.
Shaleh.Oleh karena kedua orang ini sering mengalami sakit, maka roda
perkumpulan itu berjalan tidak normal.Bahkan ketika H. Shaleh dipindah

ke Situbondo, kelompok itu benar-benar tidak terlihat lagi aktivitasnya.

Akan tetapi di luar kantor (Kota Lamongan) sudah dapat didirikan
kepanduan Hizbul Wathan pada tahun 1951 dipelopori oleh Abdul Hamid.
Muchtar Mastur, dan Yasin Fathul dengan merekrut murid dari SMP PGRI

Lamongan sebagai anggota. Dari Hizbul Wathan inilah dapat terbentuk

*65yuhadi, Mengenang Perjuangan. 18.



pendidikan Muhammadiyah yang pertama kali di Kota Lamongan tahun
1952. Pendidikan itu antara lain Taman Kanak-Kanak diselenggarakan di
rumah H. Shaleh, diasuh oleh Masrifah. Pada tahun itu juga didirikan SD
dan SMP Muhammadiyah dengan meminjam gedung Madrasah Qomarul

Wathan.*’

Dorongan untuk mendirikan organisasi Muhammadiyah diberikan
pada Muchtar Mastur dan kawan-kawannya. Akhirnya setelah dorongan
itu diperbincangkan, dapatlah dibentuk organisasi Muhammadiyah di Kota
Lamongan pada tahun 1953 dengan susunan pengurus yang sangat
sederhana. Organisasi ini diketuai oleh Muchtar Mastur dibantu oleh Yasin
Fathul sebagai sekretaris, dan Muhammad Asyid sebagai bendahara.Pada
awal berdirinya ini Muhammadiyah didukung oleh sekitar 50 simpatisan
(belum berkartu anggota Muhammadiyah).Perlu diketahui bahwa pada saat
itu Muchtar Mastur juga seorang pengurus Besar NU bagian Syuriah, dan

keterlibatannya dalam PBNU berakhir pada tahun 1964.

Suatu hal yang sangat mengherankan, bagaimana seorang PB NU
juga telah memimpin Muhammadiyah.Perlu diketahui, walaupun Muchtar
Mastur seorang pengurus NU, namun jiwa keagamaannya sudah tidak
sefaham lagi dengan organisasi itu.Dia merasa bahwa NU yang lebih
condong menyuburkan masyarakat Islam tradisional tidak dapat
dibenarkan.Muchtar disebut oleh orang-orang Muhammadiyah sebagai

sangat keras dalam memberikan ceramah-ceramah keagamaan, bahkan

7 Ibid, 18-109.



tidak segan-segan mengkafirkan orang-orang yang tidak sefaham dengan

Muhammadiyah. *®

Masih ikut sertanya Muchtar Mastur dalam kepengurusan NU
memberikan kemudahan baginya untuk menyampaikan pengajian-
pengajian di tengah-tengah masyarakat NU, dan itu baginya merupakan
kesempatan untuk memasukkan ide-ide pembaharuan.Pada perkembangan
selanjutnya masyarakat mengetahui dari ketidakjelasan Muchtar itu, dan
menyimpulkan bahwa Muchtar benar-benar telah ber-Muhammadiyah.Hal
itu terlihat jelas dalam pemikirannya yang disajikan dalam setiap pengajian
yang mengarahkan pada masyarakat NU meninggalkan tradisi-tradisi yang

dianggapnya menyimpang dari Al Quran dan Al Hadits.*°

Periode Muchtar dalam kepengurusan Muhammadiyah berakhir
pada tahun 1963, kendali organisasi selanjutnya dipegang oleh R.H.
Moeljadi (seorang mantan tokoh Masyumi), sedangkan Muchtar sendiri
tetap aktif berjuang lewat Muhammadiyah. NU secara total ditinggalkan

oleh Muchtar pada tahun 1964.

Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan mengalami kemajuan
menyusul bubarnya Partai Masyumi pada tahun 1960.Pada masa itu
banyak mantan anggota Masyumi yang tertarik pada persarikatan

Muhammadiyah sebagai alternatif.Masuknya tokoh Masyumi dalam

48| h;
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Muhammadiyah memberikan dampak yang besar bagi tumbuhnya
organisasi, karena tokoh-tokoh itu kemudian diikuti oleh anak
buahnya. Diantara tokoh-tokoh Partai Masyumi yang disegani di Lamongan

saat itu adalah R.H. Moeljadi, H. Ali, dan H. Syamsul.*°

Dalam periode Muchtar di Lamongan berusaha mempengaruhi
beberapa tokoh Masyumi tersebut untuk ikut berjuang lewat
Muhammadiyah.Keberhasilan usaha itu terlihat jelas dengan masuknya
Moeljadi sebagai simpatisan Muhammadiyah, yang selanjutnya
mengantarkan tokoh ini dalam tampuk kepengurusan Muhammadiyah
sampai tahun 1978.Untuk H. Ali walaupun tidak mau masuk
Muhammadiyah, tetapi sangat menghargai Muhammadiyah, dan dia
memilih untuk berjuang lewat NU.Sedangkan H. Syamsul (dari Sugio)

terkesan sangat anti terhadap Muhammadiyah.

Pada periode R.H. Moeljadi, Muhammadiyah memisahkan diri dari
pengawasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bojonegoro (perlu
diketahui bahwa cabang-cabang yang ada di Lamongan antara tahun 1957
sampai 1967 bernaung dibawah Daerah Muhammadiyah Bojonegoro,
sedangkan sebelum tahun itu ada juga yang bernaung dibawah Cabang
Muhammadiyah Gresik seperti yang dituturkan oleh M. Thohir).
Muhammadiyah di Kabupaten Lamongan Dberdiri sebagai Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Lamongan berdasarkan Surat Keputusan

S9Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 22.



Pimpinan Pusat Muhammadiyah nomor C-076/D-13, tanggal 11

September 1967 yang membawahi lima buah cabang, antara lain :

1. Cabang Lamongan, meliputi Wilayah Pembantu Bupati
Lamongan.

2. Cabang Babat, meliputi Wilayah Pembantu Bupati
Ngimbang.

3. Cabang Jatisari (Glagah), meliputi Wilayah Pembantu
Bupati Karangbinangun.

5. Cabang Pangkatrejo, meliputi wilayah Tuban, Pembantu
Bupati Sukodadi.

6. Cabang Blimbing (Paciran), meliputi Wilayah
Pembantu Bupati Paciran.

Cabang-cabang tersebut di atas sebelumnya telah mendapat
pengesahan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah, antara lain : Cabang
Lamongan nomor 1024, tanggal 11 Mei 1953, Jatisari nomor 1481 tanggal
2 Mei 1961, Babat nomor 1552, tanggal 4 Februari 1962, Blimbing nomor
1796, tanggal 1 Februari 1964, dan Pangkatrejo nomor 1707, tanggal 27
Juli 1963.°*

B. Amal Usaha Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan gerakan Islam. Dengan
kata lain gerakan Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang

bersifat “Amar Ma’ruf Nahi Munkar” yang dituyjukan kepada dua bidang:

51 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 23.



perseorangan dan masyarakat. Dakwah Islam yang pertama terbagi
menjadi dua golongan: Bagi Umat Islam, dakwah tersebut bersifat
pembaharuan (tajdid), yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam
yang asli (murni). Bagi Umat yang belum Islam, bersifat seruan dan ajakan
untuk memeluk agama Islam.

Adapun da’wah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang kedua
ialah kepada masyarakat. Dakwah ini bersifat perbaikan, bimbingan dan
peringatan.®? Dakwah ini sesuai dengan al-Qur’an surat Al-Imran ayat
104:

O sl f 5 Kidllaai g el s el 2 el
(108

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkarmerekalah orang-orang yang beruntung.

Dalam perjuangan melaksanakan usahanya, demi terwujudnya
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridlai Allah SWT, di mana
kesejahteraan, kebaikan dan kebahagiaan dirasakan semua masyarakat.
Muhammadiyah di Tuban mendasarkan segala gerakan dan amal usahanya
atas prinsip-prinsip yang terhimpun dalam mugaddimah Anggaran Dasar,

yaitu:

52 pp Muhammadiyah: BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah (Yogyakarta:;_1992), 1.
53 Alquran Surat Al-Imran ayat 104



1. Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah, dan ta’at
kepada Allah.

2. Hidup manusia bermasyarakat.

3. Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan
bahwa ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan
ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia akhirat.

4. Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam
masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah
dan nikhlas kepada kemanusiaan.

5. Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW.

6. Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan Ketertiban
organisasi.>*

Dalam Anggaran Dasar pada bab3 pasal 7: Usaha, lebih lanjut di

jelaskan bahwa amal usaha Muhammadiyah adalah:

1. Untuk mencapai maksud dan tujuan, Muhammadiyah
melaksanakan Da’wah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Tajdid yang
diwujudkan dalam usaha di segala bidang kehidupan.

2. Usaha Muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha,
program, dan kegiatan, yang macam dan penyelenggaraannya

diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. >

5% PP Muhammadiyah, BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah,1-2.
® PP Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
(‘Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 10.



3. Penentu kebijakan dan penanggung jawab amal usaha, program,
dan kegiatan adalah Pimpinan Muhammadiyah.

Memperhatikan rumusan amal usaha Muhammadiyah, maka
apapun bentuk aktifitasnya selalu didasarkan pada ajaran agama Islam atau
dengan kata lain selalu berpegang teguh kepada al-Quran dan al-Hadits.
Orientasi bentuk kegiatannya disemua aspek kehidupan baik eknomi,
politik, pendidikan maupun sosial dan sebagainya.

Menurut H.A.Mukti Ali, bahwa amal usaha Muhammadiyah dapat
dikelompokkan menjadi tiga bidang yaitu:

1. Bidang pendidikan, dengan mendidik anak sejak Taman
Kanak-Kanak, menggiatkan pramuka, menggiatkan pendidikan
kaum wanita, memasukkan pengetahuan umum pada
pendidikan agama dan memasukkan agama pada pendidikan
umum.

2. Bidang akidah, upaya membersihkan akidah Islam dari macam-
macam khurafat dan bid’ah.

3. Bidang politik, yaitu bahwa anggota-anggota Muhammadiyah
dipersilahkan menyalurkan inspirasi politiknya pada organisasi
politik manapun yang mereka kehendaki, selama orang itu
mengaku Muslim maka kewajiban Muhammadiyah untuk

menyantuninya.>°

6 H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 128.



Berdasarkan rumusan Amal Usaha Muhammadiyah di atas maka
Muhammadiyah Tuban dalam wupaya untuk mewujutkan cita-cita
Muhammadiyah yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, dalam
hal ini penulis mengutarakan empat sektor:

1. Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah merupakan organisasi
masa Islam terdepan dan terbesar dibandingkan dengan organisasi yang
lainnya. Bagi Muhammaadiyah, pendidikan mempunyai arti penting,
karena melalui bidang inilah pemahaman tentang ajaran Islam dapat
diwariskan dan ditanamkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh
karena itu, tidaklah mengherankan jika program nyata yang paling awal
dilakukan oleh Muhammadiyah adalah menggembirakan pendidikan.Di
bidang ini, paling tidak ada dua segi yang menjadi sasaran pembaharuan,
yaitu cita-cita dan teknik pengajaran.Dari segi pertama, KH. Ahmad
Dahlan menginginkan bahwa cita-cita pendidikan Islam adalah untuk
membentuk menusia Muslim yang baik budi, alim dalam agama, luas
dalam pandangan dan paham masalah ilmu keduniaan serta bersedia
berjuang untuk kemajuan masyarakatnya. Sedangkan pembaruan segi yang
kedua berkaitan dengan cara-cara penyelenggaraan pengajaran.Dengan
mengambil unsur-unsur yang baik dari sistem pendidikan Barat dan sistem
pendidikan tradisional. Muhammadiyah berhasil membangun sistem
pendidikan sendiri seperti sekolah model Barat, tetapi dimasukkan materi

pelajaran agama di dalamnya, sedangkan sekolah agama dengan



menyertakan pelajaran sekuler. Dalam penyelengaraannya, proses belajar
mengajar tidak lagi diadakan di masjid atau langgar, tapi di gedung yang
khusus, yang dilengkapi dengan meja, kursi dan papan tulis, sehingga
tidak lagi duduk di lantai.®’

Jumlah amal usaha Muhammadiyah Daerah Lamongan di bidang
pendidikan, berdasarkan data yang terhimpun di kantor Pimpinan Daerah
Lamongan yaitu: TK ABA sebanyak 122, MIM sebanyak 113, SDM
sebanyak 9, M TS sebanyak 30, SMP 22, SMA sebanyak 11, MA sebanyak
12, SMEA sebanyak 5, STM/SMK sebanyak 4, SPP SNAKMA sebanyak
1, STIT sebanyak 3, STIS sebanyak 1, STIE sebanyak 2, STIKES
sebanyak 1, Pondok Pesantren sebanyak 7, Madrasah Diniyah sebanyak 22
dan TPQ/TPA sebanyak 115.%8
2. Kesehatan

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan oleh Kh. Ahmad Dahlan
sebagai sarana untuk menyuburkan dakwah Amar Makruf Nahi Mungkar
atau dakwah pada keadilan dan meruntuhkan kezaliman. Berangkat dari
asas ini, maka keseluruhan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang
tersebar dalam berbagai bidang harus tetap pada jalur yang dicita-citakan,
termasuk AUM kesehatan, dibawah Majelis Pelayanan Kesehatan Umum
(MPKU) di perkuat 105 Rumah Sakit dan 350 K linik.>°

Tidak hanya dari sisi jumlah bangunan fisik, Muhammadiyah

dalam kesehatan sudah memiliki banyak kontribusi dan lebih dari 600

" Agus Miswanto, Sejarah Islam dan Kemuhammadiyahan (Magelang: P3S1 UMM, 2014), 61-62.

SBSyuhadi, Mengenang Perjuangan, 79.
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dokter lulusan Universitas Fakultas Kedokteran Muhammadiyah tiap
tahunnya, hal ini mendorong PDM Lamongan untuk meningkatkan dan
pengelolaan AUMKES dengan basis PKO Al-Ma’un dengan manajemen
terpadu, tatkelola, pengawasan standar mutu dan pengelola IPO yang
berkualitas utama sehingga mampu bersaing dan menjangkau seluruh
lapisan masyarakat.°°

PDM Lamongan membawahi beberapa Rumah Sakit, Balai
Pengobata dan Klinik terpadu, diantaranya Rumah Sakit Muhammadiyah
Lamongan, Rumah Sakit Muhammadiyah Babat, Klinik Muhammadiyah
Sugio, Klinik Muhammadiyah Paciran, Klinik Muhammadiyah Blimbing,
Klinik Muhammadiyah Keduyung, Klinik Muhammadiyah Solokuro,
Klinik Muhammadiyah Parengan dan Balai Pengobatan Muhammadiyah
Lamongan. Dan yang akan menyusul pendirian Klinik Muhammadiyah di
Cabang Brondong dan Ngimbang akan tetapi masih terkendala pengurusan

ijin dengan pemerintahan desa atas status tanah dan adanya tanah dan

bangunan atas nama pribadi.®*

C. Cabang Muhammadiyah Lamongan
Perkembangan  keanggotaan =~ Muhammadiyah Lamongan
diantaranya Cabang dan Ranting. Dalam membahas Cabang
Muhammadiyah sudah dijelaskan dalam Anggaran Dasar dan ART

Muhammadiyah pada bab VI pasal 14: Pimpinan Cabang

9Buku Musyda ke 11.
*!Ibid.,51.



1. Pimpinan Cabang memimpin Muhammadiyah dalam
Cabangnya serta melaksanakan kebijakan Pimpinan di
atasnya.

2. Pimpinan Cabang terdiri atas sekurang-kurangnya tujuh
orang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah untuk satu masa
jabatan dan calon-calon yang dipilin dalam Musyawarah
Cabang.

3. Ketua Pimpinan Cabang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah
dan atas usul calon-calon anggota Pimpinan Cabang
terpilih yang telah disahkan oleh musyawarah Cabang.

4. Pimpinan Cabang dapat menambah anggotanya apabila
dipandang perlu dengan mengusulkannya kepada
musyawarah Pimpinan Cabang yang kemudian dimintakan
ketetapan Pimpinan Daerah,®?

Sedangkan dalam perkembangan Ranting juga sudah ditentukan
dalam AD, ART Muhammadiyah BAB VI Pasal 15: Pimpinan Ranting:
1. Pimpinan Ranting memimpin Muhammadiyah dalam

Rantingnya serta melaksanakan kebijakan Pimpinan di atasnya.

2. Pimpinan Ranting terdiri atas sekurang-kurangnya lima orang
ditetapkan oleh Pimpinan Cabang untuk satu masa jabatan dan

calon-calon yang terpilih dalam Musyawarah Ranting.

2 pp Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
(‘Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 13.



3. Ketua Pimpinan Ranting ditetapkan oleh Pimpinan Cabang dari
dan atas usul calon-calon anggota Pimpinan Ranting terpilih
yang telah disahkan oleh Musyawarah Ranting.

Pimpinan Ranting dapat menambah anggotanya apabila dipandang
perlu dengan mengusulkannya kepada Musyawarah Pimpinan Ranting
yang kemudian dimintakan ketetapan Pimpinan Cabang.®*Perkembangan
faham dan organisasi Mihammadiyah di Kabupaten Lamongan mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejak tahun 1975 penataan organisasi
mulai dilakukan sesuai dengan tata administrasi pemerintahan, dengan
dilakukannya Undang-undang ormas Nomor 8 tahun 1985 dan keputusan
Muktamar Muhammadiyah ke 41 di Surakarta yang semakin
memperkokoh eksistensi Muhammadiyah di Ranting dan Cabang.

Pada tahun 1986-1987 di seluruh jenjang persyarikatan Muhammadiyah,
termasuk otonomnya mengadakan registrasi keberadaan organisasi dan
kepemimpinan sesuai dengan jenjang administrasi pemerintahan
keberadaan Undang-undang Ormas dan Muhammadiyah Lamongan
mempunyai Cabang berjumlah 27 diantaranya:®*

1. Cabang Babat

Perkembangan cabang Babat tidak terlepas dari kedatangan dua tokoh
Muhammadiyah (KH.Jarnawi Hadikusumo dan KH.Zuhal Hadikusumo)
dan para guru dan mubaliq dari Yogyakarta.Para tokoh penggerak

Muhammadiyah di Babat diantaranya H. Fadholi, H. Sholeh, H. Khusnan

®3Ibid., 14.
$4Syuhadi.Menangenang Perjuangan, 26



Ambar, H. Saekhah, KH.Muchlis Sulaiman dan H. Wasil Ma’sum.Pada
saat Drs. H. Noor Chozin menjadi ketua PCM Babat, penegesahan cabang
Babat berdasarkan SK PP Muhammadiyah Nomor M/03/1977 tertanggal
Dzulgoidah 1397/19 Oktober 1977. Adapun ranting yang ada dibawah
naungan PCM Babat dan telah berdiri serta Ber Sk diantaranya Babat
Barat, Babat Tengah, Babat Timur, Bedahan, Bulumargi, Datinawong,
Gembong, Gendong Kulon, Kebalan Dono, Kuripan, Moropelang,
Patihan, Plaosan, Puncak Wangi, Sugo, Tritunggal, Babat Selatan, dan
Sumur Genuk. Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang pernah mengunjungi
PCM Babat antaranya KH. AR. Fahruddin, KH Azhar Basyir, Prof. Dr.
HM Amien Rais, Prof. KH. Din Syamsudin dan Prof. KH. Haidar Nasir. °

2. Cabang Paciran

Selepas dari Cabang Blimbing, perkembangan Muhammadiyah di Cabang
Paciran mengalami perkembangan yang sangat pesat.Dimulai pada tahun
1967 sebagai ketua Cabang yaitu KH.Abdul Rahman Syamsuri (Yi Man)
dan sekertaris Maryono.Selanjutnya Yi Man menjabat sebagai Ketua
berturut-turut dengan sekertaris Drs. Kin dan Ahmad Munir.Seiring
dengan terpilihnya Yi Man sebagai ketua Muhammadiyah Daerah
Lamongan, maka kepemimpinan dilanjutkan oleh KH. Abdul Karim Zen,

KH. Ahmad Munir dan Drs. H. Yaslikan.

Pengesahan cabang Paciran Berdasarkan SK PP Muhammadiyah

Nomor M/033/1977 tertanggal 19 Oktober 1977. Dengan anggota ranting

bid.,27.



Kranji, Sendang Agung, Sendang Duwur, Paloh, Dengkok, Sumuran,
Warulor, Blimbing, Tunggul, Sidodadi, Banjarwati, Tlogosadang,
Sidokumpul, Tepanas, Weru, Paciran, Sidokelar, Drajat, Jetak,
Kadangsemangkon, Kemantren, Sumuegayam, dan Sidokelar. Di cabang
paciran ini, hampir seluruh tokoh PP dan PW Muhammadiyah pernah
memberikan pengajian atau ceramah dalam berbagai kegiatan, baik

diselenggarakan oleh PCM, PRM maupun amal usahanya. ®°

3. Cabang Lamongan

Keberadaan Muhammadiyah Cabang Lamongan merukapan cikal
bakal Muhammadiyah Daerah Kabupaten.Banyak tokoh penggerak
persyarikatan Muhammadiyah yang memimpin cabang ini hingga pada
akhirnya pendirian cabang Lamongan disahkan secara sah berdasarkan SK
PP Muhammadiyah M/035/1979 tertanggal 6 Juni 1979. Adapun ranting
dibawah naungan Cabang Lamongan diantaranya Sidoharjo, Wajik,
Sidomulyo, Made, Tumenggung Baru, Dapur Utara (Sidokumpul),
Sukomulyo, Plosowahyu, Wajik, Jetis, Tlogoanyar, dan Rancang. Tokoh
penggerak dan sekaligus sebagai Pimpinan Cabang diantaranya H. Khozin
Jalk, H. Yasa’ Munawar, H. Sukri Abdul Kadir, dan H. Hamim
Hasan. Adapun tokoh penggerak lainnya seperti Mudzakir Majhur, Abdul

Rosyid Suwaji, Shefah Shofa dan lainnya.®’

%hid., 28.
Ibid., 28.



4. Cabang Pangkatrejo

Berdiringa Cabang Pangkatrejo berdasarkan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.125/C09/90 tertanggal 10 April 1990.Dengan tokoh penggerak
diantaranya H. Zainudin, H. Shofwan Amrullah, HM. Fadheli dan
Mangun. Ranting-ranting di bawah naungan Cabang Pangkatrejo
diantaranya Parengan, Pangkatrejo, Pringgoboyo, Turi, Pagendingan,
Siwalan, Maduran, Gedangan, Jamang, Klagen Srampat, dan Duri
Wetan,®®

5. Cabang Brondong

Perkembangan Cabang Brondong terbilang sangat pesat setelah
lepas dari Cabang Blimbing, di motori oleh H. Anshori, dengan
mengembangkan pendidikan agama yang terpusat di Masjid Al-
Munawaroh, dan dibantu oleh H. Ridwan Syarkowi dan H. Sa’dullah
dalam mengembangkan ranting-ranting di daerah Brondong.SK PP
Muhammadiyah Nomor M.127/C11/90 tertanggal 10 April 1990 secara
sah Cabang Brondong berdiri.®®

Anggota ranting dibawah naungan Cabang Brondong diantaranya
Belik, Benges, Betiring, Brengkok, Brondong, Cumpleng, Geneng,
Jompong, Labuhan, Lembor, Mencorek, Ngesong, Pambon, Sedayu
Lawas, Sendangharjo, Sidomukti, Wedung, dan Gembyang.”®

6. Cabang Laren

*®Ibid., 29.
**Ibid., 29.
"°Buku Musyda ke 10, 98.



Berdirinya Cabang Laren di Motori oleh H. Showab Mabrur, H.
Thoha, H. Ali Mahfud, Abdul Hamid dan H. Munawar, dengan tahun
perintisan 1967. Pengesahan Cabang Laren berdasarkan Sk PP
Muhammadiyah Nomor M/032/1977 tertanggal 19 Oktober 1977.7*

Beberapa ranting dibawah pengawasan cabang Laren diantaranya
Brangsi, Bulubrangsi, Bulutigo, Centini, Dateng, Duri Kulon, Gampang
Sejati, Godog, Jabung, Karang Tawar, Karangwungu Lor, Keduyung,
Laren, Lengor, Mojoasem, Pelangwot, Pesanggrahan, Pilang Tejosari,
Sapan, Singkul, Siser, Sukorejo. "2

7. Cabang Kedungpring

Faham Muhammadiyah pertakali daerah Kedungpring didesa Kalen
mulai tahun 1956 dengan tokoh KH. Abu Amar Nur, Noor Khozin dan
Habibullah (Mbah Bib), dan pada tahun 1958 mereka mendirikan
sekolahan MIM di Kalen. Perjuangan selanjutnya dilanjutkan oleh Syafiul
Usman yang berasal dari Blimbing beliau juga santri lulusan dari
Kertosono.Para tokoh yang pernah mejadi pimpinan Cabang Kalen ialah
H. Fauzan Usman, Nur Hasyim, dan Abdul Qohar.Sedangkan Cabang
Kedungpring secara sah berdiri dengan SK PP Muhammadiyah Nomor
M.129/C.13/90 tertanggal 16 Oktober tahun 1990. "

Ranting dibawah Cabang Kedungpring diantaranya banjarejo,

Blawirejo, Dradah, Gunungrejo, Kalen, Karang Cangkring, Kedungpring,

"1 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 30.
"2Buku Musyda ke 10, 101.
73 Syuhadi, Mengenang Perjuangan,30.



Kedungrejo, Kradenanrejo, Maindu, Mekanderejo, Mlati, Sawahan
Majenang, Sukomalo, Tlanak, Warungering, dan Yampon Tenggerejo. '
8. Cabang Glagah
Keberadaan Cabang Glagah berawal dari Cabang Jatisari pada tahun
1978 dengan penataan organisasi Muhammadiyah Lamongan Cabang
Jatisari berubah menjadi Cabang Glagah dengan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.104/C.06/1089 tertanggal 18 April 1989. Dengan tokoh
penggerak H. Husain, H. Said, Hamim Hasan, HM. Nadjib Qodri, H.
Thosyim dan Subhan. "
Dengan anggota ranting Bapubandung, Began, Dukuh Tunggal,
Glagah, Jatirenggo, Kalimalang, Konang, Margoanyar, Morocalan,
Rayung, Soko, Tanggul Prigel dan Wukir Wangen. "
9. Cabang Karangbinangun
Perkembangan Cabang Karangbinangun setelah lepas dari Cabang
Jatisari (Glagah), merupakan perluasan daerah dari Cabang Glagah.SK PP
Muhammadiyah Nomor 008/SK.C/l.b/ 1997 pada tanggal 11 April
1997.Dengan tokoh Mastur Romli, Munir, H. Sholihin, Chafidz,

Supryianto, dan H. Thohir.””

"“Buku Musyda ke 10, 100.
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Dengan  anggota ranting yang dinaungi  diantaranya
Karangbinangun, Banjarejo, Barang Gayam, Blawi, Gawerejo,
Ketapangtelu, Palangan dan Sambopiring. "

10. Cabang Modo

Sementara di Modo faham Muhammadiyah ada sejak tahun 1958
yang dipelopori oleh H. Safuan di desa Jatipayak, Tamat Sardi Kades
Kedunglerep dan K. Sufa’at di desa Medalem. Selanjutnya pimpinan
dilanjutkan HMS.Hambali, H. Ali Fikri dan Drs. Shodigin.Dengan SK PP
Muhammadiyah Nomor M.125/C.09/90 tertanggal 10 April 1990. ’°
Dengan anggota Ranting Jatipayak Utara, Modo, Jatipayak Selatan,
Jegreg, Kedunglerep, Kedungpengaron, Kedunglawas, Kedungrejo, Lebak,
Medalem Barat, Medalem Timur, Mojorejo Barat, Mojorejo Timur,
Mojorejo Utara, Pengkol, Pule, Pulo, Sidodowo, Sidolegi, Sidomulyo,
Sumberejo, Trongglonggong dan Yungyang.®°

11. Cabang Sukodadi

Muhammadiyah berkembang di Cabang Sukodadi dimulai dari
adanya orang-orang sudah berfaham Muhammadiyah seperti H. Mahzumi
di Wedono, ada pun tokoh-tokoh lain seperti Marjuan, KM. Bisri, Abdul
Aziz, A. Ma’some, dan H. Dahlan, dan diteruskan oleh H. Radien

Nurhasan. Di Cabang Sukodadi juga dimotori oleh kader muda

"8Buku Musyda ke 10, 99.
79 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 32.
89Buku Musyda ke 10, 102.



Muhammadiyah baik di Asysyiah maupum IRM.SK PP Muhammadiyah
Nomor M.123/C.07/90 tertanggal 3 April 1990.8!

Anggota ranting dibawah naungan Cabang Sukodadi diantaranya
Baturono, Kadung Rembug, Karangrejo, Kebonsari, Keduwul, Madulegi,
Menongo, Pajangan, Pagak-Sidogembul, Sukodadi, Sumberaji, Surabayan,
Talun-Sidogembul, Ngeluh-Menongo, dan Rembungan-Kedungrembug.

12. Cabang Tikung

Perkembangan Muhammadiyah di Tikung dimulai dari para Murid
A. Zuhri (Ketua PDM Lamongan) yang ditugaskan untuk melakukan
da’wah atau Pengajian didaerah Tikung.Adapun tokoh penggerak seperti
HM. Masyhuri, H. Paijan, dan Amirul Mukminin.Pengesahan Cabang
Tikung sesuai dengan SK PP Muhammadiyah Nomor M.125/C.09/90
tertanggal 10 April 1990.%

Anggota ranting Cabang Tikung diantaranya Bakalan Pule, Banyu
Awet, Jotosanur, Kemendung, Pengaron, Tambakrigadung, Tikung dan
Wonokromo. 4
13. Cabang Ngimbang

Muhammadiyah berkembang di daerah Ngimbang mengalami
pasang surut, ada gagasan yang sangat luar biasa tapi kandas ditengah
jalan, seperti pendirian Pondok Pesantren, hingga sekolah tapi semua

gagal.Pada akhirnya berdirilah sekolah SMEA Muhammadiyah Ngimbang

81 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 32.
82Buku Musyda ke 10, 106.
8 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 33.
8Buku Musyda ke 10, 107.



sebagai alternatif sebagai pusat kegiatan Muhammadiyah Cabang
Ngimbang.Hingga terbit SK PP Muhammadiyah Nomor M. 126/C.10/90
tertanggal 10 April 1990.%°

Anggota ranting dibawah Cabang Ngimbang diantaranya Cerme,
Gebangangkrik, Ngimbang, Kakatpenjalin, Lamongrejo, Lawak,
Ngasemlemahbang, Sendangrejo dan Drujugurit. 3
14. Cabang Sugio

Sejak tahun 1955an faham Muhammadiyah sudah mulai
berkembang yang dipelopori oleh Atrup yang dibimbing langsung oleh
RH.Moeljadi. Pada tahun 1972 Mustahal adalah seorang yang berperan
dalam mengembangkan Faham Muhammadiyah di daerah Sugio, dibantu
oleh H. Shodigin, Syamsul, Munasir, H. Rahmad, H. Lasiban, dan H. Abu
Bakar. Cabang Sugio mendapat pengesahan dengan SK PP
Muhammadiyah Nomor M.128/C.12/90 tertanggal 5 Juli 1990.%’

Ranting dibawah naungan Cabang Sugio diantaranya Bagusan,
Balonggesing, Bedingin, Binorong, Sugio, Caron, Deketagung, Gedung,
Galehrejo, Gampang, German, Guyangan, Jatirejo, Kalipang, Kedung
Sumber, Kowak, Lawang Agung, Lebakadi, Meteseh, Randutawang,
Sambiroto, Sekaran, Sidobogem,Singgah, Suci, Sumampir, Supenuh dan

Wonosari.®®

15. Cabang Karanggeneng

8 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 34.
8Buku Musyda ke 10, 103.
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Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Karanggeneng dimulai
dari adanya beberapa guru dan mubalig yang mengajar didaerak
Karanggeneng diantaranya Mahin dari Babat, dan para guru dari Brangsi
dan Laren.Sehingga dapat mempengaruhi masyarakat sekitar untuk masuk
ke Muhammadiyah.Cabang Karanggeneng dimotori oleh Mutaberi dan
Kusnan, pengesahan cabang ini sesuai dengan SK PP Muhammadiyah
Nomor M.129/C.14/90 tertanggal 5 Juli 1990, para tokoh yang pernah
menjadi pimpinan Cabang Karanggeneng diantaranya Mutaberi, Juma’in
dan Dahlan.®®

Adapun anggota ranting Cabang Karanggeneg diantaranya
Banjarmadu, Bentengputih, Karanggeneng, Kawistolegi, Kendal Kemlagi,
Latukan, Legojagran, Mertani, Prijekngablak, Sumberwudi, Sungelebak
dan Tracal.®°
16. Cabang Kalitengah

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Kalitengan dipengaruhi
oleh H. Ghozali Faizin dan H. Ali Iskandar dimulai sejak tahun 1990,
sebelum itu ada juga yang melopori gerakan Muhammadiyah di
Kalitengah pada tahun 1970 oleh H. Khoirul Anam dan M. Sholikin
mereka bedua yang pernah mondok di Karangasem Paciran akan tetapi

usaha mereka tidak dapat berkembang. Setelah itu didirikan Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah, Cabang Kalitengah mendapat pengesahan

89 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 35.
%9Buku Musyda ke 10, 99-100.



dari PW Muhammadiyah dengan SK Nomor 01/SK.PWM/95 tertanggal 6
Rajab 1416 H.%!

Ranting dibawah Cabang Kalitengah yaitu Butungan, Canditunggal,
Cluring, Dibeh, Kalitengah, Kadiren,Kuluran,Lukrejo, Pengangsalan,
Sugihwaras, Tunjungmekar dan Mungli. ®2

17. Cabang Kembangbahu

Gerakan Muhammadiyah di Cabang Kembangbahu dipelopori oleh
H. Fauzi, pada saat itu Cabang Kembangbahu masih dibawah pengawasan
Cabang Mantup.Dalam upaya mengembangkan Muhammadiyah di
Kembangbahu dikirimlah Barqus Salam putra dari H. Fauzi ke Pondok
Karangasem Paciran yang diasuh oleh KH. Abdul Rahman Syamsuri.
Setelah pulang dari pondok Barqus langsung memimpin Muhammadiyah
Cabang Kembangbahu bersama A. Latif.Cabang Kembangbahu mendapat
pengesahan dari PW Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK Nomor
02/SK.PWMY/1.b/95 tertanggal 29 November 1995,

Anggota ranting Cabang Kembangbahu diantaranya
Kedungmegarih, Kembangbahu, Lopang, Mangkujajar, Moronyamplung,
Puter dan Sukosongo. *

18. Cabang Mantup
Muhammadiyah Cabang Mantup sebelumnya bergabung dengan

Cabang Kembangbahu dan akhirnya berdiri sendiri, perkembangan

%1 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 35.
2Buku Musyda ke 10, 99.

%3 Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 36.
% Buku Musyda ke 10, 100-101



Muhammadiyah di Mantup tidak terlepas dari peran figur seperti Suradji
dan Sujono.Cabang Mantup mendapat pengesahan dari PWM JAwa Timur
dengan SK PW Muhammadiyah Nomor 03/SK.PWM/1.b/95 tertanggal 29
November 1995, dengan diketua Sudjono. *°

Anggota Ranting dibawah Cabang Mantup diantaranya Plabuanrejo,
Mantup, Sidomulyo, Sumberagung, Sumberbendo, Sumberdadi, Tugu,
Sukobendu, Tunggu Jagir dan Rumpuk. *°

19. Cabang Sambeng

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Sambeng tidak terlepas
dari peranan yang dilakukan oleh Kasrowadi dan A. Malik.Pusat kegiatan
Muhammadiyah di Sambeng terpusat di Desa Resik pada tahun 1985-
1990.Cabang Sambeng mendapat pengesahan berdirinya organisasi dari
PW Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK PW Muhammadiyah Jawa
timur Nomor 04/SK.PWM/1.b/95 tertanggal 29 November 1995.°7

Anggota Ranting dari Cabang Sambeng diantaranya Ardirejo, Cani
Candisari, Gempolmanis, Resik Candisari, Resik Kedungwangi, Sambeng,
Pataan dan Ngadasan.®®

20. Cabang Deket

Perkembangan Muhammadiyah di Cabang Deket diawali dari para

masyarakat yang modok atau alumni pesantren dan pengerak

Muhammadiyah, seperti Dawam, dan M. Mukri.Cabang Deket mendapat

% Syuhadi, Mengenang Perjuangan, 37.
%Buku Musyda ke 10, 102.
%7 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 37.
%8Buku Musyda ke 10, 104.



pengesahan dari PW Muhammadiyah Jawa Timur debfab SK PWM Jawa
Timur Nomor 05/SK.PWM/1.b/95 teranggal 29 November 1995.Dengan
ketua Sutarman dilanjutkan oleh H. Ali Lutfi dan Hasbillah Karim. ®
Dengan anggota ranting Deket Kulon, Deket, Dlanggu, Keputran-
Dinoyo, Laladan, Srirande, Sidorejo, Babat Agung dan Sidomulyo. %
21. Cabang Solokuro
Berdirinya Pimpinan Cabang Solokuro merupakan perluasan dari
Cabang Paciran, tokoh penggeraknya S. Nuryadi dan Abu Ma’sum
keduanya murid dari Kiai Amin. Pengesahan Cabang Solokuro dari PWM
Jawa Timur dengan SK PWM Jawa Timur Nomor 006/SK.C/1.b/1417-96
tertanggal 11 Oktober 1996 dangan ketua Drs. HM. Bisri Sun’an. *°*
Dengan anggota Ranting Bango, Banyuabang, Bluri, Dadapan,
Palirangan, Payaman, Solokuro, Sugihan, Takerharjo, Tebluru dan
Tenggulun. %2
22. Cabang Pucuk
Keberadaan Muhammadiyah Cabang Pucuk juga merupakan
perluasan dari Cabang Sukodadi dengan tokoh penggeraknya KM. Bisri,
H. Mufid, Hasan Anwar, Munadji dan Ahsan Qomar.Dan tercatat sebagai

ketua pertam adalah H. Mufid.Mendapat pengesahan dari PWM Jawa

% syuhadi, Mengenang Perjuangan, 38.
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Timur dengan SK PWM Jawa Timur Nomor 007/SK.C/1.b/97 tertanggal
21 Maret 1997.1%3

Anggota di bawah Cabang Pucuk diantaranya Baduwanar, Bakung,
Cungkup, Gempol Pading, Gempolmadu, Kesambi, Ngambeg, Padengan
Ploso, Paji, Ploso Setro, Pucuk, Sumberjo, Tanggungan, Tulung, Wanar
dan Waru Kulon. '

23. Cabang Sekaran

Keberadaan Muhammadiyah Cabang Sekaran merupakan perluasan
dari Cabang Pangkatrejo, faham Muhammadiyah dibawa oleh Joyodarmo
murit dari A. Zuhri, dan dibantu oleh Masyhur, Umar Said dan Karmijan.
Tercatat sebagai ketua pertama Cabang Sekaran adalah M.
Amin.Pengesahan Cabang Sekaran dari PWM Jawa Timur dengan SK
PWM Jawa Timur Nomor M/67/SK.PWM/I.A/1.b/2001 tertanggal 21 Juli
2001.1%°

Dengan anggota ranting diantaranya Besur, Bulutengger, Jugo,
Kebalan Kulon, Kendal, Kudikan, Latek, Miru, Ngareng, Porodeso,
Sekaran dan Sungegeneng. 1%

24. Cabang Bluluk

Sebenarnya Faham Muhammadiyah di Bluluk sudah ada sejak tahun

1973 yang dibawa oleh KH.Khozin Jalk dan A. Ma’some di desa

Banjargondang.Cabang Bluluk mendapat pengesahan dari PW

103 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 39.
194Buku Musyda ke 10, 104.
195 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 39.
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Muhammadiyah Jawa Timur dengan SK Nomor 173/11.0/B/2005
tertanggal 28 Oktober 2005.1%7
Anggota Cabang Bluluk diantaranya Banjargondang, Bluluk,
Bronjong, Cangkring, Kuwurejo, Songowareng, Sumberbanjar, Primpen
dan Talunrejo.%
25. Cabang Sukorame
Sebenarnya Cabang Sukorame sudah ada bersama Cabang
Ngimbang, mendapat pengesahan dari PWM Jawa Timur dengan SK
Nomor 174/KEP/I1.0/B/2005 tertanggal 28 Oktober 2005, dengan ketua
Syamsul Hadi.’®®Anggota dari Cabang Sukorame diantaranya Sambiroto,
Sembung, Sewor, Sragel dan Sukorame.**°
26. Cabang Turi
Muhammadiyah di Cabang Turi sejak 1979 di peloporioleh Syamsi,
pada saat itu masih bergabung dengan Cabang Lamongan, hal ini
dikarnakan minimnya sumber daya manusia di Cabang Turi. Pengesahan
Cabang Turi dari PWM Jawa Timur dengan SK Nomor
175/KEP/11.0/B/2005 tertanggal 21 Maret 1997.'*Dengan anggota Balun,

Gabus, Geger, Kemlagigede, Sukoanyar, Sukorejo dan Turi. 12

197 syuhadi, Mengenang Perjuangan, 40.
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27. Cabang Sarirejo
Muhammadiyah Cabang Sarirejo bisa dibilang Cabang yang terakhir
perkembangannya, karena Muhammadiyah masuk ke Sarirejo baru
beberapa tahun belakangan yang dipelopori oleh H. Abdul Malik, M.
Sholeh, H. Abdul Rochim dan Abdul Sukatnno. Pengesahan Cabang
Sarirejo dari PWM Jawa Timur dengan SK Nomor 203/K EP/11.0/B/2009
tertanggal 2 April 2007.**3Anggota ranting Cabang Sarirejo diantaranya

Simbatan, Kemlaten, Sarirejo, Sumberejo dan Canggah. ***

13Byku Musyda ke 10, 105.
41pid., 105.



BAB IV
KONTRIBUSI RH MOELJADI BAGI MUHAMMADIYAH LAMONGAN

A. BidangOrganisasi
Kepemimpinan RH. Moeljadi dimulai dari tahun 1967-1976, hal
ini ditandai dengan terbitnya SK PP Muhammadiyah No.C-076/D-13,
tertanggal 11 September 1967.Mulai terlihat peran pergerakan
Muhammadiyah Lamongan dengan lepasnya Cabang Muhammadiyah

Lamongan dari beberapa Daerah seperti Bojonegoro dan Gresik. '

Sosok RH. Moeljadi sebagai ketua Muhammadiyah Daerah
Lamongan merupakan tonggak gerakan persyarikatan Muhammadiyah
Lamongan, dengan latar belakang yang lebih mudah menembus batas-
batas kultural yang melekat, perluasan dakwah Muhammadiyah. Beliau
juga sebagai sosok yang berhasil dalam mengatasi berbagai konflik yang
terjadi pada saat itu, permasalahannya ialah anggota Muhammadiyah baru
dengan orang-orang NU, umumnya permasalahannya seputar furu’iyah,
dengan pendekatan kultural yang dilakukan RH. Moeljadi masa-masa

krisis tersebut dapat teratasi.*'°

Susunan Pimpinan Muhammadiyah Daerah Lamongan periode
1967-1970 terdiri dari ketua RH.Moeljadi, wakil KH.Muchtar Mastur,
sekertaris Khozin Jalik, bendahara H. Usman Dimyati, sedangkan ketua

bagian pendidikan ialah Abdul Royad Suwadji. Mulai periode ini pola

15syuhadi, MengenangPerjuangan, 41.
181bid., 43.



gerakan terarah dengan pola dua wilayah, wilayah utara atau pesisir
diperankan oleh cabang Pangkatrejo, Blimbing (Paciran, Brondong dan
Laren), dan Jatisari (Glagah atau Karangbinangun) sedangkat di daerah
selatan diperankan oleh Cabang Lamongan, Babat, Kedungpring, Sugio,

Modo dan Kembang bahu.*’

Dibidang pengkaderan RH.Moeljadi mempunyai cara yang unik
untuk mendidikan kaum muda Muhammadiyah dengan Kader Ngintil
dimana sang RH. Moeljadi memilih dan menggandeng terus beberapa
kader untuk dipersiapkan dalam kepemimpinan periode selanjutnya, salah
satu kadernya yang terpilih adalah KH.Abdurrahman Syamsuri sebagai
ketua PDM Lamongan periode 1977-1986.1® Dalam kepemimpinan RH.
Moeljadi perkembangan Muhammadiyah sangat pesat dengan munculnya
Cabang atau Ranting Muhammadiyah baru, RH. Moeljadi berinisiatif
menjadikan rumahnya sebagai wadah pembekalan dan kajian Agama terhadap
para kader-kader Muhammadiyah dalam menghadapi masalah perbedaan Agidah
yang terjadi dalam masyarakat maupun urusan (TBC) Taglid, Bid’ahdan
Churofat yang saat itu begitu di anut oleh Masyarakat. Dan juga sebagai wadah
pembekalan keorganisasian terhadap para kader mengingat beliau yang paling
mempunyai kiprah besar dalam dunia organisasi dan perakader pun masih

terbilang awam terhadap organisasi.'*®

Banyak ulama-ulama Muhammadiyah yang datang untukbelajar pada

RH.Moeljadi seperti H. Khozin Zalik yang selalu mendampingi RH.Moeljadi

ibid, 44.
81hid, 43.
1%hozinJalik, Wawancara, Lamongan, 20 Agustus 2017.



dalam kunjungan beliau kecabang Ranting-ranting Muhammadiyah di
Lamongan, termasuk juga Ketua Daerah berikutnya yaitu K.H. Abdurrahman
Syamsuri.Setelah melakukan pembekalan RH.Moeljadi mengajak semua kader
yang di bekalinya untuk mengikutinya ketika memberikan pengajian
kemasyarakat agar mengetahui secara langsung metode dakwah yang di ajarkan
oleh Beliau. Setelah itu mereka disuruh kembali kemasyarakatnya masing untuk
memperkenalkan Muhammadiyah, dan beliau aktif dalam pengisian di beberapa

acara baik di PDM maupun PCM.*?°
BidangPendidikan

Usaha dan kegiatan Muhammadiyah dapat dikelompokkan
kedalam empat bidang, yakni: pertama, bidang keagamaan, meliputi
memberikan tuntunan dan pedoman dalam bidang aqgidah, ibadah, akhlak,
dan mu’amalah berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah, mendirikan Masjid
dan Musholla sebagai tempat sarana ibadah, mencetak kader ulama
(fugooha) lewat pendidikan pesantren dan pendidikan tinggi
Muhammadiyah, menelaah berbagai kajian keislaman dan perkembangan
umat Islam, memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang keagamaan
maupun melakukan dakwah. Kedua, bidang pendidikan, meliputi
pendidikan yang berorientasi kepada perpaduan antara system pendidikan
umum dan system pesantren .Ketiga ,bidang sosial kemasyarakatan,
meliputi kegiatan dalam bentuk amal usaha rumah sakit, rumah bersalin,

poliklinik, balai pengobatan, apotik, pantiasuh ananak yatim, lanjutusia,

120 1pig,.



santunan keluarga dan sebagainya. keempat,bidang partisipasi politik, di
mana Muhammadiyah bukan sebagai partai politik, akan tetapi sebagai
partisipasi politik Muhammadiyah dalam bentuk
beramarma’rufnahimunkar dan memberikan panduan etika, moral, dan
akhlakul karimah terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah dan

masyarakat. 1!

Dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah telah melakukan
aktifitasnya dalam bentuk mendirikan madrasah-madrasah dan
pesantren,dengan memasukkan kurikulum pendidikan dan pengajaran ilmu
pengetahuan umum hingga modern. Lembaga pendidikan yang di dirikan
ini dikelola dalam bentuk amal usaha,dengan penyelenggaranya dibentuk
sebuah majelis dengan nama majelis pendidikan dasar dan menengah,
secara vertical mulai dari pimpinan pusat sampai ketingkat pipinan

cabang.

Pendirian pendidikan Muhammadiyah, Muhammad Azhar melihat
pendidikan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah pada aspek
burhani yakni sebuah lembaga pendidikan lebih banyak melahirkan output
ketimbang outcome, aspek irfani yakni pendidikan Muhammadiyah yang
bercirikan rasional dan materialitas-birokratik, aspek bayani yakni

pendidikan Muhammadiyah yang model pengajaran nya menjadi terasa

121pWMSUM BAR.“AmalUsahaMuhammad iyah”,dalamhttp://sumbar.muhammadiyah.or.id/conte
nt-2-sdet-profil.html (22 Juni 2017).
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kering, mengingat paradigma pergerakan Muhammadiyah yang

modernistik. 22

Dalam bidang pendidikan RH.Moeljadi pada awalnya adalah
seorang pendidik atau guru yang diangkat oleh pemerintahan Belanda dan
ditematkan di sekolah dasar Plabuanredjo Kecamatan Mantup, setelah
beliau lulus dari Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban.***Dan beliau
juga mendirikan sebuah asrama pelajar pada tahun 1969bersama KH.
Muchtar Mastur asrama tersebut bernama Al-Khoiriyah, didalam asrama
tersebut menampung para pelajar dari berbagai daerah sekitar Lamongan.
Dalam asrama tersebut para murid diajarkan tentang Alguran, Hadist dan

faham tentang keMuhammadiyahan. *2*

Tidak hanya sampai di situ RH. Moeljadi juga menjadikan
Musholah yang ada di samping rumahnya sebagai tempat mengaji untuk
Anak-anak yang ada disekitar rumah nya ia mengajar rutin setiap sholat
Maghrib. Beliau juga berperanan dalam membantu mendirikan masjid
Muhammadiyah di Lamongan yaitu masjid Al-lkhas dan membantu
mendirikan TKA-TPA di  Masjid itu.  Dan yang
mengajarjugaparakaderdidikan RH.Moeljadiseperti H. Sutaman yang di

percayamengelolah TKA-TPA. 1?5

122 Muhammad A zhar, PostmodernismeMuhammadiyah (Yogyakarta: SuaraMuhammadiyah,
2005), 153-154.
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C. BidangSosial

Jika dilihat lebih jauh maka cita-cita dan amalan Muhammadiyah
itu lebih besar dari pada organisasi Muhammadiyah yang anggotanya
sangat terbatas. Banyak sekali pemikiran dan amalan Muhammadiyah
yang awalnya ditentang oleh masyarakat akhirnya banyak masyarakat
yang mengikutinya, meskipun tidak termasuk dalam anggota
Muhammadiyah. Misalnya, pengumpulan zakat, penggerakan korban,

pemeliharaan anak yatim, dan fakir miskin.

Dalam bidang sosial kemasyrakatan, amal usaha Muhammadiyah
diarahkan untuk penanggulangan kemiskinan, keterbelakangan, kesehatan
dan kebodohan dengan melalui penyuluhan, pelatihan, pembimbingan, dan
pemberdayaan kepada masyarakat. Dibidang kesehatan Rumah Sakit
Muhammadiyah Lamongan yang awalnya hanya sebuah pos kesehatan
bencana banjir di Lamongan berkembang menjadi Balai Kesehatan Islam
(BAKIS) PKU Muhammadiyah Daerah Lamongan yang didirikan
padatanggal 3 Agustus 1968 dengan menyewa sebuah bangunan di Jalan

KH. Ahmad Dahlan No 7 sampai dengan tahun 1978.

RH. Moeljadi bersama jajaran kepengurusan Muhammadiyah
Daerah Lamongan berperan sangat besar karena perjuangannya Rumah
Sakit yang berawal dari poskesehatan berubah menjadi balai pengobatan

Islam hingga menjadi sebuah Rumah Sakit Muhammadiyah yang besar



dan bisa mengemban amanah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

Lamongan.1%®

RH. Moeljadi bersama jajaran golongan tua Muhammadiyah
Lamongan, mendirikan sebuah asrama para pelajar sekolah Mts atau Ma,
yang bernama Al-Khoiriyah untuk menampung anak-anak sekitar
Lamongan, pada saat itu bangunan asrama yang berdekatan dengan Masjid
At-Tagwa, berawal dari kejadian ini asrama tersebut berubah menjadi
sebuah panti asuhan, dengan berkembangnya yang sangat pesat dan maju
seperti pesantren panti asuhan tersebut, panti berubah nama menjadi
sebuah pondok pesantren yang bermana Al-Mizan. Perubahan nama
tersebut karena usulan dari para orang tua didik karena kebanyakan

penghuni tidak yatim atau piatu. 2’
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Peran RH.

Moeljadi dalam Kepemimpinan Muhammadiyah di Lamongan (1967 —

1976) dari bab pertama hingga terakhir, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

RH. Moeljadi adalah ketua PDM Lamongan pada tahun 1967-
1976, ia Lahir di Desa Bedingin Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan, pada tanggal 21 Juni Tahun 1921. Beliau merupakan
tokoh serta aktifis Muhammadiyah yang terkenal dengan
kesederhanaannya dalam memajukan persyarikatan
Muhammadiyah di Lamongan. Dengan kesabaran dan wawasan
ilmu yang luas, beliau la meninggal pada tanggal 22 Oktober
2004, jenazah dikebumikan di Malang.

Perkembangan Muhammadiyah di Lamongan, banyak
mengalami perubahan serelah lepas dari kepengurusan Gresik
dan Bojonegoro. Baik dari aspek struktur keorganisasian maupun
Amal Usaha Muhammadiyah. Dilihat dari organisasi cabangnya,
muncul dan berdiri sampai sekarang yang asalnya hanya
beberapa cabang yang dibawah pengawasan PDM Gresik dan
Bojonegoro, sekarang sudah berkembang menjadi 27 cabang

yang ada di Lamongan. Sedangkan Amal Usaha Muhammadiyah



dalam bidang pendidikan yang asalnya hanya mempunyai
beberapa sekolah, sekarang sudah berkembang menjadi 207
sekolah yang meliputi MI (113), SD (3), SMP (22), MTs (30),
SMA (11), MA (10), SMK (11), STIE (2), STIT (2), STIS (1),
dan STIKES (1). Bidang Majelis Pembina Kesehatan Umum
(PKU) vyang asalnya hanya mempunyai beberapa balai
pengobatan, sekarang berkembang menjadi 15 balai, yakni 2 RS,
4 Rumah Bersalin dan 9 BP.

Kontribusi yang diberikan oleh RH. Moeljadi selama memimpin
PDM Lamongan, sangat bisa dirasakan oleh masyarakat
Lamongan pada khususnya dan masyarakat Islam pada umunya.
RH. Moeljadibehasil membuat PDMLamongan memisahkan diri
dari PDM Gresik dan Bojonegoro, dibidang pendidikan beliau
mendirikan sebuah Asrama dan berubah menjadi Pondok
Pesantren  Al-Mizan, dan membuat sekolah-sekolah
Muhammadiyah di berbagai ranting dan Cabang Muhammadiyah
Lamongan. Dan juga membuat sebuah Balai Pengobatan hingga
berkembang menjadi Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan.
Selain itu juga memberikan ceramah-ceramah keagamaan pada
masyarakat  demi untuk memajukan persyarikatan

Muhammadiyah di Lamongan.



A. Saran
Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran KH. Mahbub Ihsan
dalam Perkembangan Muhammadiyah di Tuban (1966-2000)” penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penulisan skripsi yang berjudul Peran RH. Moeljadi dalam
kepemimpinan Muhammadiyah Lamongan masih belum mencapai
kesempurnaan, maka dari itu penulis berharap agar penelitian yang
sederhana ini bisa dijadikan rujukan dan bisa dilanjutkan pada
penelitian mahasiswa selanjutnya, terutama mahasiswa Jurusan
Sejarah Peradaban Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Dengan melihat perjuangan RH. Moeljadi dalam Kepemimpinan
Muhammadiyah Lamongan. Penulis berharap agar bisa dijadikan
teladan untuk ketua PDM Lamongan selanjutnya, supaya
Muhammadiyah Lamongan Dbisa berkembang pesat, baik
keorganisasian maupun amal usahanya. Sehingga perkembangan
Muhammadiyah Lamongan nantinya bisa seperti perkembangan
Muhammadiyah di daerah-daerah yang sudah maju baik
keorganisasian maupun amal usahanya.

3. Bagi masyarakat yang melakukan dakwah islamiyah semoga dengan
adanya skripsi ini bisa dijadikan teladan dan acuan agar terus menerus
melakukan dakwah islamiyah dikalangan masyarakat yang masih

awam dengan agama Islam yang rahmatal lil ‘alamin.
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